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ABSTRAK 

Nama / NIM   : Muhamad ilyas / F52319324 

Judul   : Strategi Belajar Membaca Cepat Kutub Al-Tura>th  (Study            
Komparasi Metode Kitab Amtsilati> Dan Al-Mifta>h} Lil Ulu>m   

Pembimbing  : Dr. M. Yunus Abu Bakar, M.Ag. Dr. Hisbullah Huda, M.Ag. 

Kata Kunci  : Belajar, Membaca, al-Tura>th, Amtsialti>, Al-mifta>h} 
 

Penelitian ini bertujuan mempelajari ilmu tata bahasa (sintaksis) dari 

cabang linguistik dengan mengurai langkah-langkah deskripsi strategi membaca 

dan memahami kitab tura>th metode kitab amtsilati> dan al-mifta>h} lilulu>m dengan 

cara yang mudah dan waktu yang singkat. Pada metode ini mempunyai cara 

belajar yang praktis dari materi, pembelajaran dan lain sebagainya. Kedua kitab 

ini mempunyai persamaan dan perbedaan dalam menguraikan strategi membaca 

cepat, materi, belajar, dan lain sebagainya.  

Peelitian ini memakai metode peneltian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif, dengan menggali literatur-literatur  dari dua kitab 

amtislati> dan al-mifta>h} dan sumber primer pendukung yang lain. Dengan 

menganalisa data-data dan menguraikan beberapa strategi belajar membaca dan 

memahami kiab tura>th, mengoperasioanalkan sintaksis menguraikan 

mengkomparasi dan menguraikan kelebihan dan kekurang. 

Hasil peneltian ini metode amtsilati> strategi belajar membaca dan 

memahami kitab tura>th menggunakan rumus A1, A2, A3, B1, B2, B3, hafalan 

kaidah-kaidah dan kamus bahasa arab indonesia, kalau al-mifta>h} hafalan sya’ir 

naz}am, soal tanya jawab (talaqqi>). Sintaksis pada dua metode ini menyesuaikan 

urutan tata bahasa arab dengan tujuan untuk mempermudah hafalan dan 

mempelajari materi. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULAUN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran disebut mengajar sedangkan aktivitas siswa disebut belajar. Belajar 

dapat dilakukan dengan berbagai macam aktivitas, seperti melihat, mendengar, 

membaca, mengerjakan tugas dan lain sebagainya. Membaca merupakan cara belajar 

yang sangat mudah dilakukan dan memiliki banyak pengaruh. Oleh karena itu sesuatu  

penting untuk mengetahui bagaimana  strategi  membaca yang baik dan benar 

sehingga dapat menghasilkan ilmu pengetahuan yang maksimal.  Jadi seorang siswa 

harus mengetahui strategi membaca yang baik dan benar. 

Belajar membaca memang sangat diperlukan karena membaca ini 

merupakan sebuah alat yang tidak bisa dilepas di tempat mana pun berada, dengan 

membaca maka seorang pelajar akan mengetahui segalanya, apalagi masa diera 4.0 

ini maka seorang akan sangat mudah mendapatkan informasi meskipun seorang 

pelajar tidak mengenyam pendidikan di bangku sekolah. 

Seorang pelajar pastinya membutuhkan sebuah alat seperti media atau 

metode untuk bisa belajar yang maksimal. Ketika pelajar membaca pastinya ada 

beberapa tahap yang harus dilakukan. apa lagi bagi seorang pelajar yang akan 

menduduki di bangku pondok pesantren pastinya akan mempunyai cara belajar yang 

berbeda dengan yang ada di sekolah.  

Seorang pelajar di pondok pesantren (santri) ini dalam mempelajari kitab 

tura>th yang berbahasa arab dan masih belum ada terjemahnya mereka dituntut untuk 

bisa membaca dan memahaminya dengan baik. Dengan ini seorang pelajar masih 

banyak kesulitan dalam membaca dan memahami kitab tura>th  tersebut. Meski 
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pelajar tersebut sudah cukup dewasa yakni rata-rata sudah duduk  dibangku sekolah 

menengah atas.  

Ketika santri sudah bisa membaca cepat maka akan banyak manfaat yang 

diperolehnya seperti mudah mendapat informasi, ilmu dengan waktu yang efektif. 

Jadi seorang pelajar bisa menambah ilmu dan pengetahuan secara luas. Membaca  

secara singkat sangat diperlukan bagi semua orang khususnya bagi para santri. 

Membaca bahasa indonesia dengan membaca bahasa arab ini mempunyai 

langkah tersendirinya. Ketika membaca bahasa indonesia pembaca akan langsung 

membaca kemudian memahami maksud kalimatnya. Berbeda ketika membaca 

bahasa arab pembaca pertama harus mengetahui kedudukan kata, kemudian harus 

mengetahui arti kata, kemudian harus mengetahui susunan kalimat dan yang 

terakhir proses dalam memahami maksud dari teks bahasa arab tersebut.     

Ketika santri awal masuk belajar dipondok pesantren pastinya akan 

dibimbing dan dikenalkan dengan pembelajaran kitab tura>th, kitab ini bertuliskan 

bahasa arab yang tidak ada harakat dan makna muradnya (tejemah). Ketika 

dipesantren seorang santri dituntut untuk memahami isi-isi kitab tersebut, oleh 

sebab itu dengan adanya kedua metode strategi cepat membaca yakni ams}ilati> dan 

al-mifta>h} lil ulu>m yang mana bisa memudahkan para pelajar dipondok pesantren. 

Jadi kedua metode ini merupakan strategi cepat membaca kitab tura>th. Penelitian ini 

akan mengurai tentang strategi, metode, sintaksis  dan langkah-langkah 

memudahkan pelajar membaca dan memahami kitab tura>th. 

Pembelajaran kitab tura>th  dipondok pesantren diajarkan dengan 

menggunakan makna pegon (ala Jawa). Proses pembelajaran kitab tura>th  pertama 

membaca teks arab kemudian diterjemahkan dengan makna pegon, setelah itu  

menjelaskan maknanya secara rinci dan luas,  kadangkala memakai bahasa indonesia, 

bahasa Jawa dan bahasa lokal suatu daerah tesebut. 
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Pada tahap yang kedua ketika seorang guru menjelaskan seorang santri 

mamaknai kitab tura>ts (kitab yang tanpa harakat dan terjemah) dengan tulisan 

pegon yang berbahasa Jawa. Jadi dengan hal ini santri ketika sering mengkaji kitab-

kitab tura>th maka dengan otomatis akan paham makna dengan sedirinya cukup 

dengan kebiasaan. 

Dalam mempelajari dan menerjemah kitab tura>th santri pastinya 

mempunyai kekurangan dan kelebihan tersendiri. Ketika santri yang cerdas dan giat 

maka pastinya akan banyak mendapatkan pengetahuan lebih karena sering berproses 

mengkaji kitab tura>th seperti diatas. Berbeda dengan santri yang kurang rajin belajar 

karena malas dan sebagainya maka akan membutuhkan waktu belajar yang lama.  

Dalam pembelajaran memerlukan strategi dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam proses belajar dan memahami uraian materi. Strategi 

merupakan sebuah seni merancang operasi di dalam peperangan seperti cara-cara 

mengatur posisi atau siasat saat berperang, seperti dalam angkatan darat atau 

angkatan laut.
1
 Jadi dengan adanya strategi maka akan mempunyai langkah-langkah 

dan tujuan yang tersusun dengan jelas dalam belajar.      

Masa sekarang ini sudah bermunculan metode pembelajaran yang bertujuan 

mempermudah santri untuk mempelajari kitab tura>th. Dalam pembelajaran ini ada 

dua metode yang sudah familiar di kalangan pondok pesantren yakni metode 

ams}ilati> dan al-mifta>h} lil ulu>m. Jadi kedua metode tersebut bertujuan untuk 

memudahkan santri membaca dan memahami kitab tura>th. 

Ketika belum ada metode-metode diatas, ulama salaf terlebih dahulu telah 

menyusun cara termudah untuk mempelajari tata bahasa arab, tetapi dengan 

tergerusnya zaman santri banyak mengalami kekurangan dan kesulitan dalam 

membaca dan memahami tata bahasa arab. Oleh karena itu banyak kegelisahan para 

                                                           
1
 Fatimah dan Ratna Dewi Kartika Sari, Strategi Belajar dan Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Bahasa, (Jurnal PBSI Vol.01 No.02, 2018), 109. 
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ulama kontemporer menciptakan metode-metode terbaru demi melestarikan kajian 

kitab tura>th. 

Pada penelitian ini akan mengupas tetang bagaimana strategi membaca 

cepat yang dikonsep oleh kedua metode tersebut. Dalam kedua metode ini konsepsi 

atau langkah-langkah pembelajarannya mempunyai segi perbedaan, oleh karena itu 

kualitas dan kuantitas membaca hasilnya juga berbeda. Kemudian kecepatan 

membaca seorang pelajar ini bisa muncul dari beberapa banyak pengaruh yakni bisa 

disebabkan oleh pengaruh dari santri yang kurang giat ketika belajar atau guru yang 

kurang konsisten ketika mengajar. Oleh karena itu dengan banyaknya permasalahan 

yang muncul dari peneliti berkeinginan mengupas bagaimana konsep strategi cepat 

membaca dari kedua metode yakni amtsilati> dan al-mifta>h}. 

Membaca cepat merupakan sebuah langkah yang  ingin diraih oleh semua 

kalangan pelajar, apalagi dari seorang guru yang ingin mempunyai murid yang 

pandai membaca dan memahami sebuah pelajaran dengan waktu singkat dan tepat. 

Oleh karena itu dengan mencari berbagai cara agar siswa atau santrinya bisa berhasil 

dalam proses pendidikannya. Maka dari itu pada penelitian ini akan mengupas 

bagaimana konsep strategi belajar membaca dan memahami yang ada pada kedua 

metode tersebut. 

Kitab amtsilati> ada beberapa jilid yakni pertama, kitab berbentuk kitab 

naz}am yang termuat dari ringkasan naz}am alfi>yah dan termuat terjemahannya dalam 

bahasa Indonesia dan Jawa, kedua berupa satu kitab qa>idati kitab ini termuat 

penjelasan ringkas isi naz}am yang berjumlah seratus delapan puluh tiga tersebut dan 

beberapa ringkasan penjelasan teori nah}wu dan s}araf, ketiga satu kitab s}araf yang 

termuat ringkasan wazan-wazan fi’il, keempat berupa kitab amtsilati> dari jilid satu 

sampai lima yang termuat isi penjelasan dan contoh teori nah}wu, s}araf dan juga 

termuat dengan naz}amnya dengan sesuai penjelasan dan contoh yang dipaparkan, 
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kelima berupa dua kitab tatimmah yakni kitab ini menjelaskan kinerja tata cara 

rumus-rumus pada kitab amtsilati>. . 

Santri ketika mempelajari metode amtsilati>  pertama  menghafal naz}am  

dan kaidah-kaidah di kitab qa>idati setelah menghafal maka akan dijelaskan dengan 

memakai kitab amtsilati> nya dengan contoh beberapa kalimat sesuai teori yang 

dibahas, kemudian ketika sudah menginjak pada jilid tiga sampai lima maka seorang 

pelajar sudah sering menganalisa kalimat-kalimat pada kitab tura>th dengan sesuai 

rumus-rumus yang telah ditentukan. 

Kitab amtsilati>> ini santri dalam waktu enam bulan ditargetkan bisa 

membaca dan memahami kitab tura>th. Telah diketahui metode amtsilati ini sangat 

menekankan tentang pengulangan materi yakni dengan cara menemukan kembali 

berbagai informasi yang dulu telah diperoleh.  Metode amtsilati> ini merupakan 

sebuah strategi bagaimana santri bisa membaca kitab tura>th. 

Pada metode al-mifta>h terdiri dari empai jilid buku.
2
 Dari jilid satu sampai 

jilid empat sudah teringkas tentang teori nah}wu dan s}araf, kemudian ada buku 

naz}am kemudian satu buku s}araf. Buku naz}am ini bersumber dari dua kitab naz}am  

yakni alfiyah ibnu ma>lik dan naz}am imri>t}i> naz}am yang berjumlah sebanyak seratus 

sembilan naz}am.  naz}am  ini di terjemahkan memakai bahasa indenesia dengan 

ringkas. Kemudian pada naz}am ini ada ringkasan naz}am yang bertuliskan pegon dan 

memakai bahasa indonesia, naz}am ini merupakan ringkasan materi pada naz}am 

sebelumnya. naz}am ini dinyanyikan dengan nada lagu-lagu penyayi indonesia yang 

terkenal dengan tujuan agar mudah cepat dihafal. 

Kemudian guru juga mempunyai buku yang berguna untuk menunjang 

pembelajaran santri. Panduan ini ialah sebuah tulisan pertanyaan-pertanyaan yang 

berfungsi sebagai dril soal tanya jawab untuk santri yang mengkaji kitab al-mifta>h, 

tetapi buku ini tidak tertulis hanya dimiliki oleh guru secara individual, para guru 
                                                           
2
 Menik Mahmudah, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Al-Miftah, (Prosiding Konferensi Nasional 

Bahasa Arab V Malang 05 Oktober 2019, Fakultas Sasatra Universitas Negeri Malang). 143.  
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rata-rata ketika mempertanyai soal-soal kepada santri hanya sebatas memakai lisan. 

Karena soal-soal tersebut merupakan definisi kaidah-kaidah yang sudah ada pada 

kitab al-mifta>h}   

Dalam pelaksanaan kajian kitab ini ditargetkan khatam dalam waktu 

sepuluh bulan. Tahap terakhir yakni praktik pembacaan kitab yang mana dalam 

masa ini akan terus teruji sampai lancar membaca kitab tersebut. Kitab yang dipakai 

sebagai tolak ukur adalah kitab fath}u al-qari>b.  Ketika santri sudah baik dan lancar 

membacanya maka bisa dinyatakan lulus. 

Kedua metode ini semuanya mengkonsep bagaimana seorang santri akan 

mudah mempelajari ilmu nah}wu dan s}araf secara singkat dan waktu yang singkat. 

Maka dengan ini seorang peneliti akan menggali langkah-langkah konsepsi proses 

pada kedua metode tersebut. Memang strategi membaca cepat sudah banyak 

dilakukan dalam pendidikan untuk membaca huruf-huruf abjad cukup dengan 

memahmi susunan kata. 

Pada kedua metode diatas merupakan cara membaca kitab tura>th yakni 

caranya membutuhkan langkah yang agak rumit karena dalam strategi membaca  

santri harus juga memahami arti pada kalimat-kalimat yang dibacanya. Dengan ini 

untuk memahami kalimat-kalimat yang akan dipahami maka membutuhkan 

langkah-langkah yang harus dilakukan. Dari kedua metode tesebut sama-sama 

mempelajari bagaimana cara singkat untuk membaca kitab tura>th. Sebuah 

keberhasilan dan ketercapain itu tergantung usaha dan keinginan yang dia miliki 

apakah memang bener-bener seorang pelajar dengan sungguh-sungguh apa tidak.    

Oleh karea itu peneliti akan menggali bagaimana konsep-konsep strategi 

membaca cepat dalam kedua metode tersebut dan akan mengangkat judul Strategi 

Belajar Membaca Cepat Kutub al-Tura>th (Study Komparasi Metode Kitab Amtsilati>  

Dalam Metode Kitab Al-Mifta>h} Lil Ulu>m).   
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B. Identifikasi Masalah  

1. Dalam pengajaran kitab metode amtsilati> seorang ustadz atau ustadzah harus 

dapat membimbing para santri atau santriwati dengan baik dan sudah menguasai 

teori-teori tentang ilmu nahwu dan sharaf secara matang. 

2. Dalam pengajaran kitab amtsilati> seorang santri di tuntut untuk bisa menguasai 

teori-teori kajian-kajian ilmu nahwu dan sharaf secara mendasar selama waktu 

singkat yakni enam bulan 

3. Dalam mengkaji kitab amtsilati> harus menjadi kajian intensif dan memberi waktu 

fokus terhadap pelajar kitab amtsilati agar target dan tujuan dapat tercapai 

dengan maksimal.     

4. Dalam kajian kitab amtsilati> pelajar harus mempunyai alat belajar yang lengkap 

dari beberapa jumlah kitab amtsilati dan media tambahan seperti kamus buku dan 

alat-alat tulis. 

5. Dalam kajian kitab amtsilati> seorang ustadzah harus mempunyai waktu yang 

konsisten di samping harus istiqamah mengajar kajian-kajian kitab tura>th yang 

lain. 

6. Dalam kajian kitab amtsilati> seorang pelajar dituntut untuk bisa membaca 

dengan baik dan memahami arti atau maksud dari sebuah teks kitab. 

7. Dalam kajian al-mifta>h} seorang ustadz atau ustadzah harus bisa konsisiten dalam 

mengajar seorang santri dan santriwati. 

8. Dalam kajian al-mifta>h} seorang pelajar dituntut untuk bisa menguasai secara 

maksimal teori dan nahwu selama kurang lebih sepuluh bulan. 

9. Dalam mengkaji kitab al-mifta>h} seorang pelajar harus mempunyai alat belajar 

lengkap sebagai bahan untuk belajar. 

10. Ketika mengkaji kitab al-mifta>h} seorang pelajar harus bisa memahami alur-alur 

lagu dalam menyanyikan bait-bait materi. 
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11. Dalam kajian al-mifta>h} harus mempunyai jiwa sosial yang tinggi karena dalam 

mengkaji kitab al-mifta>h} pada setiap jilidnya memakai metode diskusi. 

C. Batasan masalah 

Dalam penelitian ini hanya ada beberapa masalah yang dibahas karena dari 

peneliti mempunyai banyak keterbatasan yakni keterbatasan waktu, pengetahuan, 

dana, media dan masih banyak lagi. Oleh karena itu peneliti hanya terfokus akan 

membahas masalah pada konsepsi sintkasis dan analisis komparasi pada kedua 

metode amtsilati> dan al-mifta>h}. 

Strategi membaca cepat dalam fokus penelitian ini ialah bagaimana upaya 

santri untuk bisa memahami dan membaca kitab tura>th dengan praktis dalam waktu 

yang singkat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masala tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana strategi metode kitab amtsilati> dan metode kitab al-mifta>h} dalam 

membaca cepat kitab tura>th ? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan strategi metode kitab amtsilati> dan metode 

kitab al-mifta>h} dalam membaca cepat kitab tura>th ? 

3. Bagaimana operasioanal sintaksis metode kitab amtsilati> dan metode kitab al-

mifta>h} dalam membaca cepat kitab tura>th ?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana srategi metode kitab amtsilati> dan metode kitab 

al-mifta>h} dalam membaca cepat kitab tura>th ? 
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2. Untuk mengetahui bagaimana kelebihan dan kekurangan strategi metode kitab 

amtsilati> dan metode kitab al-mifta>h} dalam membaca cepat kitab tura>th ? 

3. Untuk mengetahui bagaimana operasioanal sintaksis metode kitab amtsilati> dan 

metode kitab al-mifta>h} dalam membaca cepat kitab tura>th ? 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Pada penelitian ini merupakan sebuah penelitian untuk mewujudkan 

konsistensi dan memberikan curahan ide-ide dan inovasi terbaru demi kemajuan 

pendidikan agama islam, yang dimana dimasa meodern ini makin banyak metode-

metode dalam kajian islam khususnya dalam memahami kajian kitab tura>th. Oleh 

karena itu sangat banyak metode-metode untuk memudahkan bagi para santri untuk 

memahami tulisan arab yang masih kosong tanpa harakat dan maknanya. Kemudian 

juga bermanfaat bagi lembaga-lembaga khususnya di pondok pesantren yang 

mempelajari kajian-kajian kitab tura>th, karena dengan ini sangat membantu bagi 

santri atau guru dalam melaksanakan transfusi ilmu. 

2. Secara praktis 

a. Pembaca 

Menambah rujukan maupun refrensi dan sumber pengetahuan untuk 

memecahkan permasalahan mengenai kajian dua metode strategi cepat membaca 

kitab tura>th yakni metode amtsilati> dan al-mifta>h}. 

b. Penulis buku 

Akan mengetahui celah-celah ilmu tata cara membaca yang baik diantara 

kedua metode secara mendalam. Karena kedua metode tersebut berbeda tulisan yang 

satu tulisan abjad dan satunya tulisan arab.  
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G. Kerangka Teoritik  

1. Strategi  

Strategi ialah sebuah pola sasaran, maksud atau tujuan yang disusun dengan 

kebijakan dan rencana. Strategi merupakan sebuah seni dan ilmu dengan tujuan 

mengembangkan kekuatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
3
 Jadi dengan strategi akan dibentuk rencana-rencana secara matang 

dengan tujuan untuk mencapai hasil tujuan dengan langkah-langkah dan waktu yang 

efisien.  

Strategi penelitian ini akan mengurai mengenai program langkah-langkah 

dan tujuan mengenai kedua kitab metode amtsilati> dan al-mifta>h} dalam membaca 

kitab tura>th. Dalam program ini santri dituntut agar bisa memahami dan membaca 

kitab tura>th dengan waktu yang singkat. Jadi dalam program ini bertujuan untuk 

menyingkat waktu belajar dengan materi secara ringkas dan praktis.    

2. Belajar  

Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam kondisi sadar 

atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk keaktifan seseorang dalam melakukan aspek 

mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan demikian, 

dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas 

keaktifan jasmani maupun mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun 

seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah 

berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya 

melakukan kegiatan belajar.
4
 

Dalam pelaksanakan penelitian, pembelajaran dari kedua metode ini 

strategi cepat membaca kitab tura>th ialah lebih cenderung kepada cara praktek 

                                                           
3
 Siti Aminah Chaniago, Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat, (Jurnal Hukum Islam 

(JHI) Vol.12, No.01, 2014), 87. 
4
 Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, Belajar dan Pembelajaran, (FITRAH Jurnal Kajian 

Ilmu-ilmu Keislaman Vol. 03 No. 2 Desember 2017), 335. 
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dalam mengaplikasikan sebuah teori yang sebelumnya telah dihafal baik itu naz}am  

dan kaidah-kaidah pada materi pada keda metode tersebut. 

3. Sintaksis 

Sintaksis merupakan cabang linguistik yang membahas struktur internal 

kalimat. Struktur internal kalimat membahas beberapa macam seperti kata, frasa, 

klausa, dan kalimat.
5
 Pengertian tersebut menggambarkan bahwa kalimat, klausa, 

frasa dan kata  merupakan bentuk atau satuan bahasa yang di dalamnya terdapat 

seluk-beluk yang perlu dibicarakan atau dikaji. 

4. Membaca 

Membaca ialah menerjemahkan simbol ke dalam suara yang dihubungkan 

dengan kata- kata, kemudian disusun sehingga seseorang dapat belajar 

memahaminya dan seseorang tersebut dapat membuat katalog.
6
 Definisi lain 

membaca merupakan kegiatan menganalisa, meresepsi, dan mengintepretasi yang 

dikerjakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

penulis dalam media tulisan. Jadi membaca adalah menyerap informasi yang ada 

pada tulisan kemudian diekspresikan dalam bentuk yang bermacam-macam sesuai 

informasi yang didapat. 

Dalam peneltian in akan menguraikan strategi langkah-langkah memahami 

dan membaca cepat yang diterapkan dari kedua metode terebut. Yakni dari cara 

memahami bentuk kata, memahami arti kata, menyusun kata, dan yang terakhir 

mengetahui maksud isi kalimat. 

5. Metode amtsilati> 

Metode amtsilati merupakan metode strategi cepat membaca kitab tura>th 

yang berbahasa arab. Metode ini merupakan ringkasan dari naz}am, alfiyah ibnu 

                                                           
5
 Abdul Manaf Ngusman, Sintaksis: Teori dan Terapannya dalam Bahasa Indonesia, (Padang: 

Sukabina Press, 2009), 3. 
6
 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), 95. 
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malik. Dalam ringkasan ini diambil beberapa naz}am penting dan tingkat dasar yang 

bertujuan mempermudah para santri untuk membaca kitab tura>th. Yang mana kitab 

ini terdiri beberapa buku sesuai dengan materi-materi yang dibutuhkan. 

6. Metode al-mifta>h}   

Metode a-miftah ini merupakan sebuah metode strategi cepat membaca 

kitab tura>th yang berbahasa arab. Metode ini mengambil keterangan dari kitab 

Jurmiyah dan ringkasan dari naz}am alfiyah ibnu ma>lik dan naz}am imri>t}i> . Dalam 

ringkasan ini diambil dari beberapa teori yang penting dan mendasar yang bertujuan 

untuk memudahkan seorang santri untuk membaca kitab tura>th. Kedua metode ini 

mempunyai sumber yang sama tetapi langkah-langkah dan penerapannya 

mempunyai perbedaan.  

7. Kitab tura>th 

Kitab tura>th ini merupakan kitab berbahasa arab yang masih belum ada 

harakat dan terjemahnya. Kitab ini biasanya media belajar para santri di pondok 

pesantren salaf yang mana dalam mempelajari kitab ini biasanya di terjemahkan 

dalam bahasa pegon. Kitab ini sudah cukup populer di pondok pesantren. Kitab 

tura>th biasanya berwarna tura>th dan ada juga yang berwarna putih.  

Kitab tura>th merupakan komponen pokok dalam pembelajaran di pesantren. 

Masyarakat Indonesia penyebutan istilah kitab digunakan untuk menunjuk teks yang 

ditulis dengan bahasa Arab, sedangkan penyebutan istilah buku digunakan untuk 

teks yang ditulis dengan huruf latin. Penyebutan kitab tura>th juga didasarkan 

kertasnya berwarna ketura>th-tura>than.
7
 

 

 

 

                                                           
7
 Muhammad Zaenuri, Analisis Buku Ajar Belajar Membaca Kitab Turats Metode Ibtida'ikarya 

Mujahidin Rohman, (Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 11, No. 1 Jan-Jun 2019), 197. 
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H. Penelitian Terdahulu  

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan sejauh 

mana hasil pembelajaran terhadap adanya program metode al-mifta>h} dengan metode 

kitab amtsilati> yakni diantaranya: 

1. Penelitian Rizaluloh Hanik Mustofa (Tesis) yang berjudul Strategi Pembelajaran 

Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbahasa  (Studi Multi Situs 

di Pondok Persantren Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung dan Pondok 

Pesantren Al Kamal Kunir Blitar). Pada penelitian ini menghasilkan beberapa 

macam keterampilan untuk meningkatkan kualitas berbahasa seperti takallaum, 

isitima >’, qira>’ah dan lain-lain. Pada penelitian terdahulu ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif (field research)  dengan berobyek pada lembaga. Berbeda 

pada peneltian ini akan terfokus pada konsepsi strategi pembelajaran 

pemaknahan dan pemahaman bahasa arab pada kitab tura>th dan 

mengkomparasiakn dua metode.
8
    

2. Penelitian Noka Syafila Fauzia (Tesis) yang berjudul Strategi Pembelajaran 

Membaca Untuk Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata Pada Siswa Disleksia 

(Studi Multisitus Di Sdn Ketawang Gede Dan Sdn Sumbersari 1). Penelitian ini 

menghasilkan beberapa langkah memahami kosa kata dari kedua lembaga 

tersebut yakni guru harus mempunyai beberapa cara sikap tersendiri ketika 

menyikapi siswa disleksia. Dalam peneltian terdahulu ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif yakni terfokus menjelaskan bagaimana konsep dari 

kedua lembaga tersebut. Berbeda dengan pada penelitian ini yang akan mengurai 

                                                           
8 Rizaluloh Hanik Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Keterampilan 
Berbahasa  (Studi Multi Situs di Pondok Persantren Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung dan 
Pondok Pesantren Al Kamal Kunir Blitar, (Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (Iain) 
Tulungagung 2016). 
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strategi memahami, membaca dan komparasi  pada dua metode amtsilati> dan al-

mifta>h}.9        

3. Peneltian Sudarto (Tesis) yang berjudul Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di Mtsn 1 Pulang Pisau. Penelitian ini menghasilkan 

metode pembelajaran menggunakan metode project based learning 

sedangkankalau system luring menggunakan model dor to dor. Pada penelitian 

terdahulu ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Berebeda 

dengan penelitian ini akan mengurai strategi pembelajaran membaca cepat kitab 

turat>th dari kedua metode.
10

  

4. Penelitian Moh. Abdullah (Tesis) yang berjudul, Studi Komparasi Penerapan 

Metode Al-Miftah Lil Ulum Dan Nubdatul Bayan Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Baca Kitab Tura>th (Studi Multi Kasus di Ma’had Tibyan Li Al-

Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan dan PP. Maktab 

Nubdzatul Bayan (Maktuba) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan). 

Penelitian ini menghasilkan beberapa poin keutamaan dalam kedua metode 

telebih dari keunggulan dan kekurangan kalau al-miftah santri bisa membaca 

cepat tanpa mencari maknanya kalau nubatul bayan santri bisa menganalisa 

kaidah bahasa lebih teliti. Dalam penelitian terdahulu terfokus pada hasil korelasi 

penerepan penggunaan metode kedua tersebut dan juga penelitiannya 

menggunakan penelitian lapangan berbeda dengan penelitian ini yang akan 

mengkomparasikan kedua metode secara konseptual dan menggunakan penelitian 

library research.
11

  

                                                           
9
 Noka Syafila Fauzia, Strategi Pembelajaran Membaca Untuk Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata 

Pada Siswa Disleksia (Studi Multisitus Di Sdn Ketawang Gede Dan Sdn Sumbersari 1), (Tesis Pasca 
Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019).  
10

 Sudarto, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Mtsn 1 Pulang 
Pisau, (Tesis, Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 2020). 
11

 Moh. Abdullah, Studi Komparasi Penerapan Metode Al-Miftah Lil Ulum Dan Nubdatul Bayan 
Dalam Meningkatkan Kompetensi Baca Kitab Turats (Studi Multi Kasus di Mahad Tibyan Li Al 
Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan dan PP. Maktab Nubdzatul Bayan 
(Maktuba) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan), (Tesis, Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018).    
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5. Penelitian Neneng Ulfiyah (Tesis) yang berjudul, Efektivitas Pembelajaran 

Metode Amtsilati Dalam Kemampuan Membaca Kitab Tura>th (Studi Kasus 

Pondok Pesantren Alawiyah Tumenggungan) Wonosobo - Jawa Tengah. Hasil 

penelitisn terdahulu ini mengungkap efektifitas pembelajaran metode amtsilati 

dengan hasil yang maksimal dari semua kalangan santri bersemangat dalam 

belajar dan kemudian menuaikan hasil belajar yang cukup baik. Dalam peneltian 

terdahulu ini mengetahui bagaimana kegunaan efektifitas dan hasil pembelajaran 

metode amtsilati pada sebuah lembaga berbeda dengan peneltian ini yang akan 

mengurai bagaimana konsep cara cepat membaca dan dari kedua metode 

tersebut.
12

   

6. Penelitian Rohmatul Faizah (Tesis) yang berjudul, Interferensi Sintaksis Bahasa 

Indonesia Dalam Kemahiran Berbahasa Arab (Studi Kasus Pada Materi Insya>’ 

Santriwati Ma’had Al-Jami’ah Walisongo Tahun 2015/2016). Penelitian ini 

menghasilkan bahwa santriwati kebingungan dalam memamahami interferensi 

antara sintaksis bahasa indonesia dengan bahasa arab. Penelitian terdahulu ini 

merupakan penelitian yang memaparkan tentang bahwa santriwati merasa 

kebingungan dalam memahami interferensi sintaksis bahasa indonesia dengan 

bahasa arab. Pada penelitian terdahulu ini membahasa bagaimana interferensi 

antara bahasa arab dan bahasa indonesia berebda dengan penelitian ini yang akan 

mengupas sintaksis dalam metode cara cepat membaca bahasa arab dengan 

baik.
13

  

I. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis penelitian 
                                                           
12

 Neneng Ulfiyah, Efektivitas Pembelajaran Metode Amtsilati Dalam Kemampuan Membaca Kitab 
Turats (Studi Kasus Pondok Pesantren Alawiyah Tumenggungan) Wonosobo - Jawa Tengah, (Tesis, 
Pascasarjana Magister (S2) Institut Ilmu Al-Quran ( IIQ) Jakarta 2018).  
13 Rohmatul Faizah, Interferensi Sintaksis Bahasa Indonesia Dalam Kemahiran Berbahasa Arab (Studi 
Kasus Pada Materi Insya>’ Santriwati Ma’had Al-Jami’ah Walisongo Tahun 2015/2016), (Tesis, 
Pascasarjana Uin Sunan Kali Jaga  Yogyakarta, 2016)  
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Dalam penelitian ini merupakan tergolong penelitian kepustakaan yakni 

suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data secara 

mendalam melalui berbagai literatur, buku, catatan, majalah, refrensi lainnya, serta 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan, untuk mendapatkan jawaban dan landasan 

teori mengenai masalah yang akan diteliti.  

Ada beberapa definisi mengenai penelitian kepustakaan ini. Mirzaqon. T, 

dan Purwoko mengemukakan beberapa definisi penelitian kepustakaan dari beberapa 

ahli.
14

 Yang akan tertera sebagai berikut:  

1). Penelitian kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam 

mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 

material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-

kisah sejarah, dan sebagainya. 

2). Penelitian kepustakaan adalah studi yang mempelajari berbagai buku 

referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna 

untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. 

3). Penelitian kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai 

laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan 

4). Penelitian kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. 

Penjelasan diatas merupakan definisi mengenai penelitian kepustakaan 

(library research) yang mana dari beberapa pendapat dari para ahli diatas mempunyai 

kesamaan tetapi ada beberapa perbedaan dalam literatur dan  langkah-langkah dalam 

proses kinerjanya. 

                                                           
14

Milya Sari, Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan IPA 
, (Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA), 43. 
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Jadi penelitian kepustakaan adalah kegiatan penelitian dilakukan dengan 

cara mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material 

yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang 

sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang 

ingin dipecahkan. Kegiatan dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, 

mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode atau teknik tertentu 

guna mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi. 

Ada empat langkah penelitian kepustakaan
15

, yaitu: 

1). Menyiapkan alat perlengkapan. Alat perlengkapan dalam penelitian 

kepustakaan berupa pensil atau pulpen dan kertas catatan 

2). Menyusun bibliografi kerja, bibliografi kerja ialah catatan mengenai bahan 

sumber utama yang akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

3). Mengatur waktu, dalam hal mengatur waktu ini, tergantung personal yang 

memanfaatkan waktu yang ada, bisa saja merencanakan berapa jam satu 

hari, satu bulan, terserah bagi personal yang bersangkutan memanfaatkan 

waktunya. 

4). Membaca dan membuat catatan penelitian, artinya apa yang dibutuh dalam 

penelitian tersebut dapat dicatat, supaya tidak bingung dalam lautan buku 

yang begitu banyak jenis dan bentuknya. 

Menururt pendapat lain yakni Mirshad menjelaskan empat kegiatan pada 

penelitian kepustakaan
16

 adalah:  

1). Mencatat semua temuan mengenai masalah penelitian  pada setiap 

pembahasan penelitian yang didapatkan dalam literatur-literatur dan 

                                                           
15

 Zed, M. Metode peneletian kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor, 2008). 
16

 Mirshad, Z, Persamaam Model pemikiran al-Ghaza dan Abraham Maslow tentang model 
motivasi konsumsi, (Tesis. UIN Sunan Ampel Surabaya: Surabaya, 2014). 
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sumber-sumber, dan atau penemuan terbaru mengenai “masalah 

penelitian tersebut 

2). Memadukan segala temuan, baik teori atau temuan baru. 

3). Menganalisis segala temuan dari berbagai bacaan, berkaitan dengan 

kekurangan tiap sumber, kelebihan atau hubungan masing-masing 

tentang wacana yang dibahas di dalamnya. 

4). Mengkritisi, memberikan gagasan kritis dalam hasil penelitian terhadap 

wacana-wacana sebelumnya dengan menghadirkan temuan baru dalam 

mengkolaborasikan pemikiran-pemikiran yang berbeda terhadap masalah 

penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Paparan  judul penelitan di atas dapat dikategorikan sebagai pendekatan 

kualitatif. Seperti Moleong, Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
17

 

Sedangkan definisi tentang metode penelitian kualitatif atau pendekatan 

kualitatif  adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan 

untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan). Analisis 

data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.
18

  

2. Sumber data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian terdapat dua macam, yaitu: 

                                                           
17 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 4. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 9, 
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a. Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari seperti kitab metode 

amtsilati> dan al-mifta>h dan litaratur primer yang berkaitan dengan kajian 

teori. 

b. Data Sekunder, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokume.19
 Yakni karya-karya ilmiah yang membahas 

tentang metode amtsilati> dan al-mifta>h} seperti jurnal bereputasi, skripsi, 

thesis, disertasi dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data, merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitianya. Langkah teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  mengunakan teknik telaah 

dokumen atau biasa disebut dengan dokumentasi.
20

 Teknik dokumentasi  yaitu 

mengumpulkan beragam sumber tertulis meliputi kitab metode amtsilati> dan al-

mifta>h}, dan sumber-sumber pendukung lainnya pada pembahasan kajian penelitian 

ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

bahan-bahan yang telah dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan 

menelaah data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mencari 

pola, mensintesis, menemukan sesuatu yang bermakna, dan apa yang diteliti dan 

dilaporkan secara sistematik. Kemudian data tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi 

yang rinci mengenai pengertian, pemahaman, tujuan, relevansi, dan terapan tentang 

                                                           
19

 Ibid, 93. 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka, 2006), 
135. 
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konsep yang ada. Dengan kata lain, data merupakan deskripsi dari pernyataan-

pernyataan seseorang tentang perspektif, pengalaman, atau sesuatu hal, sikap, 

keyakinan, dan pikirannya serta petikan-petikan isi dokumen yang berkaitan dengan 

suatu program.
21

 

Pada penelitian ini akan melakukan komparasi pada kedua metode amtsilati> 

dan al-mifta>h}. Komparasi yaitu melakukan suatu perbandingan unit analisis satu 

dengan unit yang lainnya dengan sampel lebih dari satu untuk satu variabelnya masih 

sama.
22

 Hal ini dimaksud untuk menguraikan persamaan dan perbedaan antara 

sampel yang satu dengan yang lain. Sehingga akan menemukan sebuah kesimpulan 

dan kejelasan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai rumusan masalah 

yang telah dibuat sebelumnya. 

Kemudian  langkah-langkah dalam menganalisis penelitian ini yaitu: 

a. Menentukan dan menetapkan desain atau model penelitiannya. Kemudian  

tertulis di sini adalah menetapkan berapa jumlah media, menentukan korelasi 

atau perbandingannya, dan menetapkan banyaknya obyek. 

b. Mencari dan mengumpulkan data primer atau data pokok. Bisa dilakukan 

dengan menggunkan lembar-lembar formulir pengamatan. Teks adalah obyek 

pokok dalam analisis isi. 

c. Menempatkan penelitian pada kondisi yang mempunyai keterkaitan dengan 

faktor-faktor lain dengan kemungkinan bisa berpengaruh.
23

 

Langkah berikutnya adalah menyimpulkan dan melakukan verifikasi atas 

data-data yang sudah diproses atau ditransfer kedalam bentuk-bentuk yang sesuai 

dengan pola pemecahan permasalahan yang dilakukan.
24

 

                                                           
21

 Rober C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research, tth, ttp, 97-102.  
22

 Mamaman Abdurohman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2011), 7. 
23

 Gusti Yasser Arafat, Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis, (Jurnal 
Alhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari — Juni 2018) 39. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab 

terdiri dari beberapa subbab, susunan sistematis sebagai berikut: 

BAB I , Pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II , Kajian Teoritik. Kajian teoritik terdiri dari: konsep dasar, strategi, belajar, 

membaca, sintaksis, metode amtsilati>, metode al-mifta>h}, kutub al- tura>th. 

BAB III, Deskripsi. Mendeskripsikan tentang bagaimana sintaksis dari metode 

amtsilati> dan metode al-mifta>h}. 

BAB IV, Analisis penelitian. Bagaimana komparasi kelebihan dan kekurangan 

metode amtsilati> dan al-mifta>h}. 

BAB V, Penutup. Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 

                                                                                                                                                               
24

 Asep Suryana, Tahap-Tahapan Penelitian Kualitatif Mata Kuliah Analisis Data Kualitatif, (Skripsi 
Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 2007), 10. 
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BAB II
 

Kajian Teori 

A. Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari kata strategos dalam bahasa Yunani, 

merupakan gabungan dari stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. Strategi 

mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Jadi strategi 

pada dasarnya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Strategi ialah suatu seni 

menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai suatu 

sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi 

yang paling menguntungkan.
1
 

Definisi strategi secara umum mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha memperoleh tujuan yang telah 

ditentukan dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi juga bisa dimaknahi 

sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
2
 

Strategi pembelajaran adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang harus 

dilaksanakan oleh guru dan siswa yang bertujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efesien. Pengertian lain strategi merupakan suatu set materi dan 

                                                           
1
 1 Sesra Budio, Strategi Manajemen Sekolah, (Jurnal Menata Vol.02, No.02, 2019), 58.  

2
 Ali Asrun Lubis, Konsep Strategi Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Jurnal Darul „Ilmi Vol. 01, 

No. 02, 2013), 202. 
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prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk memperoleh 

hasil belajar pada siswa.
3
 

Di bawah ini akan dijelaskan beberapa macam strategi belajar yaitu: 

1. Strategi utama dan strategi pendukung. Strategi utama dipakai secara langsung 

dalam mencerna materi pembelajaran. Strategi pendukung dibuat untuk 

mengembangkan sikap belajar dan membantu pembelajar dalam mengatasi 

masalah misal gangguan, kelelahan, frustasi, dan lain sebagainya. 

2. Strategi kognitif dan strategi metakognitif. Strategi kognitif dipakai untuk 

mengelola materi pembelajaran agar dapat diingat untuk jangka waktu yang 

lama. Strategi metakognitif adalah langkah yang dibuat untuk 

mempertimbangkan proses kognitif, misal monitoring diri sendiri, dan 

penguatan diri sendiri.  

3. Strategi sintaksis dan strategi semantik. Strategi sintaksis adalah kata fungsi, 

awalan, akhiran, dan penggolongan kata. Strategi semantik adalah 

berhubungan dengan objek nyata, situasi, dan kejadian.
4
 

B. Belajar  

1. Pengertian belajar  

Kata atau istilah belajar merupakan sudah tidak familiar lagi dan sudah 

dikenal begitu cukup luas. Tetapi dalam pembahasan belajar ini masing-masing 

ahli memiliki pendapat dan definisi yang berbeda-beda. Dari para ahli telah 

menguji coba untuk merumuskan dan membuat penjelasan tentang belajar. 

Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda - beda diantara sama lain. 

                                                           
3
 Ibid, 202. 

4
 Fatimah dan Ratna Dewi Kartika Sari, Strategi Belajar dan Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Bahasa, (Jurnal PBSI Vol.01 No.02, 2018), 110. 
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Dalam kajian ini akan menjelaskan beberapa penjelasan tentang teori belajar 

menurut beberapa tokoh. 

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang berkat adanya interaksi antara individu dengan individu yang lain 

dan individu dengan lingkungan sekitarnyanya sehingga dengan adanya hal 

tersebut mereka menjadi lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
5
 

Belajar merupakan ada sebuah koneksi dari individu kepada apa yang ada 

disampingnya. 

Belajar merupakan suatu proses di mana sebuah organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua 

konsep yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain. Kedua konsep ini 

menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan 

siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
6
 Belajar 

merupakan sebuah interakasi yang tidak pisa dipisahkan, dalam tranksaksi ialah 

menyalurkan sebuah ilmu pengetahuan yang mana interkasi ini dalam kedua pihak 

akan saling menguntungkan. 

Belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian sebagai suatu hal baru 

yang berupa kecakapan sikap kebiasaan. Belajar pada hakikatnya merupakan 

suatu usaha, suatu proses perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil dari 

pengalaman yang lain, yakni suatu usaha untuk menguasai sesuatu hal yang baru. 

Konsep belajar ini termuat dua macam yang pertama, suatu hal untuk menusia 

                                                           
5
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), 3.  
6
 Rora Rizky Wandini, Maya Rani Sinaga, Games Pak Pos Membawa Surat Pada Sintax Model 

Pembelajaran Tematik, (Jurnal Raudhah (PIAUD) UIN Sumatera Utara, Vol.06 No.01, 2018), 2. 
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yang bermakna untuk dikuasai dengan langkah-langkah belajar. Kedua, sesuatu 

yang baru dalam artian hasil yang diperoleh dari aktivitas dalam belajar.
7
 

Belajar ialah suatu proses perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan 

dengan syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya 

kematangan atau perubahan sementara karena suatu hal.
8
 Belajar merupakan rasa 

keinginan merubah individu untuk membentuk sikap dan keprobadian yang lebih 

baik. 

Belajar merupakan sebuah aktifitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

disadari atau disengaja. Kegiatan aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang 

dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada 

dirinya. Oleh karena itu, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar 

dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental seseorang 

semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika 

keaktifan jasmaniah dan mentalnya begitu rendah berarti kegiatan belajar tersebut 

tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar.
9
 

Kegiatan belajar juga diartikan sebagai hubungan antara individu dengan 

lingkungannya. Lingkungan dalam konteks ini adalah obyek-obyek lain yang 

memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, 

baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh 

                                                           
7
 Miswar, Teori Pembelajaran Cbsak Sebagai Sebuah Teori Alternatif, (Jurnal Basicedu Vol.1 

No.02, 2017), 36. 
8
 Silviana Nur Faizah, Hakikat Belajar Dan Pembelajaran, (Jurnal At-Thullab Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Vol.01 No.02 Tahun 2017), 177.   
9
 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), 36. 
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atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu 

tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.
10

 

Kemudian dari beberapa paparan keterangan diatas dapat disimpulkan 

mengenai pengertian ciri belajar yakni Pertama, belajar ialah usaha sadar dari 

individu seseorang, Kedua, belajar ditandai dengan adanya sebuah perubahan 

tingkah laku dari seluruh aspek (kognitif, afektif, psikomotor), dan perubahan 

tersebut relative permanent, Ketiga, perubahan tingkah laku tersebut merupakan 

hasil dari proses interksi dengan lingkungan dan latihan. 

2. Ciri-ciri belajar  

a. Belajar dapat dilihat dengan adanya perubahan tingkah laku (change 

behavior). 

b. Perubahan perilaku relative permanent. 

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses 

belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut merupakan bersifat 

potensial. 

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 

e. Pengalaman atau latihan tersebut bisa menambah penguatan.
11

 

3. Prinsip Belajar dan Pembelajaran 

a. Kesiapan (Readiness) 

Proses belajar di pengaruhi kesiapan peserta didik, yang dimaksud 

dengan kesiapan atau readiness ialah kondisi individu dengan kemungkinan 

seseorang dapat belajar. Jadi dengan pengertian itu terdapat beberapa langkah 

                                                           
10

 Ibid, 36. 
11 Ibid, 179. 
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kesiapan belajar untuk suatu tugas yang khusus. Seorang peserta didik jika masih 

belum siap melaksanakan suatu tugas dalam belajar akan mengalami hambatan 

bisa sampai membuat rasa putus asa. 

b. Motivasi (Motivation) 

Belajar memerlukan tujuan dan arahan dengan benar. Motivasi ialah 

suatu kondisi dari pelajar untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan 

itu dan memelihara dengan sungguh-sungguh. Secara alami anak-anak selalu 

ingin tahu dan melakukan kegiatan penjajagan dalam lingkungannya. Rasa 

keingintahuan seharusnya di dorong bukan dikasih hambatan dan aturan yang 

sama pada anak secara umumnya. 

c. Perbedaan Individual 

Dalam melaksanakan pembelajaran memang bercorak ragam bagi setiap 

orang. Proses pengajaran seharusnya mengetahui perbedaan indiviadual dalam 

kelas sehingga dapat memberi kemudahan dalam tercapainya tujuan belajar yang 

begitu memuaskan. Ketika pengajaran berlangsung biasanya memperhatikan satu 

tingkatan sasaran makan akan gagal dalam memenuhi kebutuhan seluruh peserta 

didik. Karena itu seorang guru harus memahami latar belakang, emosi, dorongan 

dan kemampuan individu kemudian menyesuaikan materi pelajaran dan tugas-

tugas belajar kepada aspek-aspek tersebut. 

d. Transfer, Retensi dan tantangan 

Belajar dianggap bermanfaat bila seseorang dapat menyimpan dan 

menerapkan hasil belajar dalam keadaan baru. Segala sesuatu yang dipelajari 
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dalam suatu situasi pada akhirnya akan digunakan dalam situasi yang lain. Prosesa 

tersebut dikenal dengan proses transfer, kemampuan seseorang untuk 

menggunakan lagi hasil belajar disebut retensi. Bahan-bahan yang dipelajari dan 

diserap dapat digunakan oleh para pelajar dalam situasi baru. 

e. Prinsip Belajar Kognitif 

Belajar kognitif melibatkan proses pengenalan dan atau penemuan. 

Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan konsep, penemuan 

masalah, dan keterampilan memecahkan masalah yang selanjutnya membentuk 

perilaku baru, berpikir, menalar, menilai dan berimajinasi merupakan aktivitas 

mental yang berkaitan dengan proses belajar kognitif. Proses belajar itu dapat 

terjadi pada berbagai tingkat kesukaran dan menuntut berbagai aktivitas mental. 

f. Prinsip Belajar Afektif 

Proses belajar afektif seseorang menentukn bagaimana ia 

menghubungkan dirinya dengan pengalaman baru. Belajar afektif mencakup nilai 

emosi, dorongan, minat dan sikap. Dalam banyak hal pelajar mungkin tidak 

menyadari belajar afektif. Sesungguhnya proses belajar afektif meliputi dasar 

yang asli untuk dan merupakan bentuk dari sikap, emosi dorongan, minat dan 

sikap individu. 

g. Prinsip Pengulangan, Penguatan dan Evaluasi 

Prinsip pembelajaran yang menekankan pentingnya pengulangan yang 

barangkali paling tua seperti yang dikemukakan oleh teori psikologi daya. 

Menurut teori ini bahwa belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia 
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yang terdiri dari daya mengamat, menangkap, mengingat, menghayal, merasakan, 

berpikir dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya 

tersebut akan berkembang.
12

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

a. Faktor Internal (keadaan siswa) 

Faktor internal terbagi menjadi dua bagian: 

1) Faktor fisiologis, yaitu meliputi segala hal yang berhubungan dengan 

keadaan fisik/ jasmani individu seseorang, dan pada umumnya sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Faktor tersebut 

meliputi kondisi fisik yang normal dan kondisi kesehatan fisik.
13

 Faktor 

fisiologis akan terbagi menjadi dua.  

a) Faktor kesehatan 

Sehat dalam artian keadaannya membaik segenap badan beserta 

bagiannya atau terbebas dari penyakit. Kesehatan seseorang memang ada 

pengaruh terhadap proses belajarnya, karna proses belajar seseorang akan 

mendapat hambatan, kemudian jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga 

badannya akan cepat letih dan lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mudah 

ngantuk, jika badannya lemahbisa saja karena kurang darah ataupun ada gangguan 

lain pada alat inderanya serta badannya. 

                                                           
12

 Andi Abdul Muis, Prinsip-Prinsip Belajar Dan Pembelajaran (Principles of Teaching and 

Learning), (Jurnal Istiqra‟ Vol.01 No.01, 2013), 30.  
13

 Nursyaidah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar Peserta Didik, (Forum Paedagogik 

Edisi Khusus Juli –Desember 2014), 72. 
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Ketika seseorang berkeinginan belajar dengan baik dan maksimal maka 

haruslah mengusahakan menjaga kesehatan badanya yakni  dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan positif dengan teratur seperti bekerja, belajar, istirahat, tidur, 

makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 

b) Cacat tubuh 

Cacat tubuh merupakan sesuatu hal yang menyebabkan kurang sempurna 

dan kurang maksimal mengenai tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh ini akan 

mempengerahui dalam belajar. Jika ada pelajar yang cacat belajarnya juga akan 

terganggu, jika hal ini terjadi maka seyogyanya anak tersebut ditempatkan belajar 

pada lembaga pendidikan khusus atau dengan cara menggunakan alat bantu agar 

dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kekurangan tersebut. 

2) Faktor psikologis, belajar pada dasarnya ialah proses psikologis. Oleh 

karena itu, semua keadaan atau fungsi psikologis tentu saja 

mempengaruhi belajar seseorang.
14

 Karena faktor ini meliputi dari 

internal manusia. Faktor ini terdiri dari: 

a) Minat dan usaha 

Definisi minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dalam artian dasarnya 

ialah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 

                                                           
14

 Ibid, 73. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

diri. Jika semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka akan semakin besar 

minat yang dimiliki.
15

 

b) Intelegensi (kecerdasan) 

Intelegensi ialah ukuran bagaimana individu berperilaku. Inteligensi bisa 

diukur dengan perilaku individu seseorang, interaksi interpersonal dan prestasi.
16

 

Jadi itelegensi merupakan suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan 

untuk dapat melangkah secara terarah, berpikir dengan cara yang baik, dan 

bergaul dengan lingkungan secara efisien. 

c) Bakat 

Bakat ialah sebuah kemampuan bawaan berupa potensi khusus ketika 

memperoleh kesempatan berkembang dengan baik, akan muncul sebagai 

kemampuan khusus dalam bidang tertentu sesuai potensinya.
17

 Jadi nakat 

merupakan faktor yang sangat mempengaruhi pada proses dan hasil belajar 

seseorang dalam suatu bidang tertentu. 

d) Motivasi 

Motivasi ialah sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang 

individu yang mana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna 

memperoleh tujuan.
18

 Motivasi yang datang dari dalam diri (intrinsic) yaitu 

                                                           
15

 Tity Setyorini, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Teori, Metedologi 

dan Implementasi, (Yogyakarta: Idea Press, 2012), 182. 
16

 Purwanto, Intelegensi: Konsep dan Pengukurannya, (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 

16, Nomor 4, Juli, 2010), 478. 
17

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, 

(Jakarta: PT bumi aksara, 2014), 79. 
18

 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran, (Jurnal Lantanida, Vol. 

5 No. 2, 93-196, 2017),175. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

dorongan yang muncul dari sanubari, umumnya karna kesadaran akan pentingya 

sesuatu atau dapat juga karena adanya dorongan bakat apabila ada kesamaan pada 

bodang yang dipelajari.  

Motivasi yang munculnya dari luar (ekstrinsik) yakni dorongan yang 

datangnya dari pengaruh luar (lingkungan), seperti dari orang tua, guru, teman-

teman dan anggota masyarakat. Motivasi adalah pemberian semangat untuk terus 

berusaha dan berusaha supaya mendapatkan apa yang ingin dicapai. Seorang 

pelajar perlu memiliki motivasi yang tinggi terhadap proses belajar yang dijalani 

dan ini biasanya muncul dari orang tua atau pihak pendidik. Seorang pendidik 

idealnya adalah sosok yang sabar dan memiliki motivasi yang tinggi dalam 

memajukan prestasi belajar peserta didiknya. Motivasi yang tinggi juga harus 

dimiliki oleh para orang tua dan pendidik karena bisa akan berpengaruh secara 

tidak langsung kepada para peserta didiknya. 

e) Konsentrasi belajar 

Konsentrasi ialah merupakan suatu kemampuan untuk menyatukan 

fikiran, perasaan, kemauan, dan segenap panca indra pada suatu obyek didalam 

suatu aktivitas tertentu, dengan disertai usaha untuk tidak menghiraukan obyek-

obyek lain yang tidak ada hubunganya dengan aktivitas tersebut. Pemusatan 

perhatian (fokus) tertuju pada obyek atau isi bahan belajar maupun proses 

memperolehnya, dan tidak terpengaruh dengan sekelilingnya.
19

 

Konsentrasi sangat berpengaruh dalam proses belajar seseorang, apabila 

konsentrasi tidak setabil maka tentu proses belajarnya akan terganggu. Memang  

                                                           
19

 Thursan Hakim, Belajar secara Evektif , (Jakarta: Puspa Swara, 2000), 16. 
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kekuatan perhatian seseorang hanya sebatas 30 menit saja. Dengan kedadaan ini 

guru harus berupaya untuk memberikan waktu  istirahat atau selingan selama 

beberapa menit.
20

 

f) Kematangan dan kesiapan 

Kematangan merupakan suatu fase atau tingkatan dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana seluruh organ-organ biologisnya telah siap untuk melakukan 

kecakapan perbuatan yang baru.
21

 Misalnya siap anggota tubuhnya untuk belajar. 

Dalam konteks proses pembelajaran, kesiapan untuk belajar sangat menentukan 

aktivitas belajar siswa. Siswa jika masih belum siap belajar akan cenderung 

berprilaku tidak kondusif, sehingga pada giliranya akan terganggu proses 

belajarnya secara keseluruhan. Seperti siswa yang keadaanya gelisah, ribut (tidak 

tenang) sebelum proses belajar dimulai. Jadi dalam kesiapan harus sanagat 

diperhatikan dalam proses belajar mengajar. 

g) Kelelahan 

Semua orang pasti pernah merasakan kelelahan karena kelelajan 

merupakan sifat manusia yang tidak dapat dipisahkan. Kelelahan dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan 

jasmani terlihat ketika mulai lemah lunglainya badan dan timbul kecenderungan 

untuk membaringkan tubuh karna terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran 

didalam tubuh, sehinggah darah tidak dapat berjalan dengan lancar pada bagian-

bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

                                                           
20

 Ibid, 293. 
21

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Edisi Revisi , PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), 135. 
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kelesuhan atau kebosanan. Jadi minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 

hilang. Kelalahan ini biasanya sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-

pusing sehinggah sulit untuk konsetrasi seolah-olah otak kehabisan daya untuk 

bekerja. 

Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan dengan 

beberapa cara seperti tidur, istirahat, mengusahakan variasi dalam belajar, dan 

variasi dalam bekerja, meminum obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran 

darah, misalnya obat gosok, reaksi dan ibadah yang teratur, olahraga secara 

teratur, mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-syarat 

kesehatan, jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi para ahlinya 

seperti dokter, psikiater dan lain-lain. 

h)  Kejenuhan dalam belajar 

Reber yang dikutip oleh Tohirin berpendapat bahwa kejenuhan belajar 

ialah rentang waktu tetentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak menuaikan 

hasil.
22

 Siswa yang mengalami kejenuhan belajar, sistem akalnya tidak akan 

berfungsi sebagaimana yang diinginkan dalam memproses item-item informasi 

atau pengalaman baru. Jadi kemajuan belajarnya seakan-akan berhenti dan tidak 

menuaikan hasil. 

 

 

 

                                                           
22

 Ibid, 141. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

b. Faktor eksternal. 

1) Faktor Lingkungan Keluarga 

Keluarga ialah terdiri dari Ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang 

menghuni rumah bersama.
23

 Faktor lingkungan rumah atau keluarga merupakan 

sebuah pendidikan dan perkembangan pertama bagi seseorang kemudian tentu 

saja sebagai faktor pertama dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar 

seseorang. Keluarga merupakan sebuah pendidikan yang pertama dan utama. Di 

bawah ini akan disebutkan sebagai berikut:
24

 

a) Perhatian orang tua 

Dalam lingkungan keluarga setiap seseorang yang dalam melakasanakan 

proses beajar membutuhkan perhatian orang tua untuk mencapai prestasi 

belajarnya. Karna perhatian orang tua ini bisa membantu seorang siswa untuk 

mencapai prestasi belajar dengan maksimal. perhatian orang bisa berupa kasih 

sayang, memberi nasehat dan lain-lain. 

b) Keadaan ekonomi orang tua 

Keadaan ekonomi keluarga bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

terkadang siswa merasa kurang percaya diri dengan kondisi ekonomi keluarganya. 

Tetapi  dilain sisi ada siswa kondisi ekonomi membaik, tetapi prestasi belajarnya 

masih kurang baik atau sebaliknya siswa yang keadaan ekonominya masih rendah 

malah bisa mencapai dengan nilai prestasi yang baik. 

 

                                                           
23

 Ibid, 59. 
24

 Ibid, 106. 
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c) Hubungan antara anggota keluarga 

Dalam keluarga harus bisa menjalin hubungan yang harmonis antara 

beberapa anggota keluarga. Bila dalam keluarga bisa menjalin hubungan yang 

harmonis sesama  keluarga niscaya akan merasakan kedamaian, ketenangan dan 

ketentraman. Hal tersebut bisa menciptakan kondisi belajar yang baik, sehinggah 

bisa menghasilkan prestasi belajar yang  baik. 

2) Faktor Lingkungan Sekolah 

Sekolah ialah sebuah lembaga yang terjadi proses belajar mengajar. 

Selain mengalami pendidikan keluarga, pendidikan disekolah harus diperoleh 

dengsn cara teratur, sistematis dari jenjang TK sampai keperguruan tinggi. 

Beberapa faktor yang bisa mendukung keberhasilan belajar di sekolah antara 

lain:
25

 

a) Kurikulum yang baik 

Kurikulum yang baik adalah yang sesuai dengan kemampuan siswa, 

sedangkan kurikulum yang tidak baik adalah kurikulum yang sangat padat dan 

diluar jangkauan kemampuan siswa. Kurikulum didefinisikan sebagai sejumlah 

kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan tersebut sebagian besar adalah 

menyajikan bahan pelajaran supaya siswa menerima, menguasai dan 

mengambangkan pelajaran tersebut. Perlu ditandai bahwa sistem intruksionsl 

sekarang menginginkan proses belajar mengajar yang mengutamakan kebutuhan 

                                                           
25

 Sardiyanah, Faktor Yang Mempengaruhi Belajar, (Jurnal Al-Qalam Kajian Islam & Pendidikan 

Vol. 10, No. 02, 2018), 77. 
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siswa, guru perlu memahami siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan 

dan rancangan yang mendetail, supaya bisa melayani siswa secara individual. 

b) Sarana prasarana 

Tersedianya sarana prasarana dengan lengkap bisa membuat kondisi 

pembelajaran menjadi baik, dengan tersedianya gedung sekolah dengan lengkap 

dalam fasilitas belajar, seperti buku pegangan anak, ruang ibadah, labolatorium 

dan lain-lain. Siswa dapat belajar dengan maksimal bila suatu sekolah dapat 

mencukupi segala kebutuhan ketika belajar. 

c) Tata tertib dan disiplin 

Menurut Thursan hakim bahwa salah satu yang terpenting dan harus ada 

di sekolah agar tercapainya keberhaslan dalam belajar adalah adanya tata tertib 

dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. Kedisiplinan 

tersebut harus ditegakkan dengan sepenuhnya dari atasan pimpinan sekolah yang 

bersangkutan kemudian para guru, siswa sampai para karyawan sekolah dan lain-

lain. Langkah-langkah ini bisa menjadi sebab prestasi belajar para siswa. 

d) Guru 

Guru ialah salah satu komponen manusiawi dalam pelaksanaan belajar 

mengajar, yang berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial dibidang pembangunan. Guru yang baik ialah guru yang bisa profesional 

dalam melaksanakan tugasnya, yakni mengajar para siswa sesuai dengan bidang 

keahliannya. Guru yang profesional dalam interaksi belajar mengajar akan 

disebutkan dibawah ini diantaranya: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 Relasi guru dengan siswa 

Keadaan proses interaksi  siswa dengan guru, memang sangat 

berpengaruh. Apabila guru dapat berinteraksi dengan siswa yang baik, akrab, 

maka siswa akan merasa suka dengan gurunya, dengan otomatis akan menyukai 

mata pelajaran yang diberikan oleh guru, oleh karena itu siswa akan 

mempelajarinya dengan baik. 

 Relasi siswa dengan siswa 

Relasi antara siswa dengan siswa yaitu sebuaah hubungan dapat 

mempengaruhi proses belajar, jika ada siswa yang mempunyai sifat-sifat atau 

tingkah laku yang kurang etis diantara teman-temannya maka bisa menyebabkan 

tumbuh tekanan batin dan akan mengasingkan dari kelompok. Oleh sebab siswa 

itu bisa menjadi malas sekolah karena mengalami perlakuan kurang bagus dari 

temannya tersebut. Oleh karena itu hubungan baik a antara sesama pelajar dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan belajar mengajar 

siswa. 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat 

a)  Kegiatan siswa dimasyarakat 

Kegiatan seorang siswa ketika bermasyarakat dapat menguntungkan 

terhadap perkembangan pribadinya. Tetepi apabila kegiatan siswa tidak 

terkondusif misal kebanyakan kegiatan maka akan tergaggu belajarnya karena 

waktu yang dimilikinya akan terbengkalai. 
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b) Media massa 

Media massa disini maksudnya ialah bioskop, radio, TV, surat kabar, 

buku-buku, komik dan lain lain. Media massa yang baik bisa memberi  pengaruh 

positif terhadap belajar siswa dan kesehariannya. Kemudian media massa yang 

buruk akan berpengaruh negatif pada siswa terlebih pada belajarnya. 

c) Teman bergaul 

Teman sehari-hari bergaul sangat berpengaruh pada jiwa dan diri seorang 

siswa . Teman yang baik maka akan berdampak baik, seperti sering mengajak 

belajar bersama, dan teman pergaulan yang kuran baik seperti yang sering 

mengajak begadang, pecandu rokok, pemabuk, dengan perbuatan ini akan 

menimbulkan perilaku buruk juga. 

d) Bentuk kehidupan masyarakat 

Suatu daerah apabila kehidupan masyarakat yang terdri dari orang-orang 

sudah berpendidikan, kemudian dari anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan 

mempunyai moraln baik dengan ini akan berpengaruh positif. Berbeda dengan 

masyarakat yang terdiri dari orang-oarang kurang dalam mengenyam pendidikan, 

pejudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, maka secara 

otomatis akan berpengaruh jelek kepada anak yang berada di lingkungan itu. 

e) Lingkungan sekitar 

Kondisi lingkungan, suasana sekitar, bangunan rumah, keadaan lalu 

lintas dan sebagainya. Misalnya bangunan rumah penduduk yang sudah begitu 

padat, lalu lintas yang sudah ramai dan membisingkan, suasana hiruk-pikuk orang 
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disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya akan 

mempengaruhi gairah dan minat belajar. Sebaliknya bila ditempat sepi dengan 

iklim yang sejuk, ini akan mendukung dalam proses belajar. Apabila keadaan 

alam yang tenang dengan udara yang sejuk akan berpengaruh pada kesegaran jiwa 

siswa sehinggah kemungkinan hasil belajarnya akan lebih tinggi dari pada 

lingkungan yang gaduh dengan udara yang berpolusi dan panas.
26

 

C. Membaca  

1. Pengertian Membaca  

Membaca merupakan sebuah kegiatan yang tidak bisa dilepaskan dari 

seorang pelajar, apalagi seorang pelajar yang sudah menduduki jenjang atas 

seperti pada ranah perguruan tinggi seorang mahasiswa harus mempunyai 

rutinitas lebih dalam membaca untuk mengetahui teori-teori pelajaran secara 

mendalam. Kemudian disini akan memaparkan beberapa pendapat dari beberapa 

tokoh mengenai definisi membaca.  

Membaca ialah sebuah aktivitas kompleks yang meliputi fisik dan 

mental. Aktivitas fisik yang terdorong dengan membaca adalah gerak mata dan 

ketajaman penglihatan. Kemudian aktivitas mental meliputi ingatan dan 

pemahaman. Seseorang bisa membaca dengan sempurna jika mampu melihat 

huruf-huruf dengan jelas, mampu menjalankan mata secara lincah, mengingat 

sombolik bahasa dengan tepat dan memiliki nalar atau logika yang cukuo untuk 

bisa mengerti bacaan.
27

 

                                                           
26

 Ibid, 79. 
27

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003),  200. 
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Membaca merupakan sebuah proses atau menggali makna dari cetakan. 

Kegiatan membaca bukan hanya aktivitas yang bersifat pasif dan respektif saja, 

tetapi dengan tujuan supaya pembaca untuk aktif berfikir dan memperoleh makna 

dari teks, pembaca harus bisa menampilkan latar belakang bidang 

pengetahuannya, topik, dan pemahaman terhadap sistem bahasa itu sendiri. Tanpa 

melakukan hal-hal tersebut lembaran tidak ada artinya bagi para pembaca.
28

 

Pengertian membaca dari segi linguistik ialah suatu proses penyandian 

kembali dan pembahasan sandi, berbeda mengenai berbicara dan menulis yang 

justru mengaitkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi 

(decoding) adalah menggabungkan kata-kata tulis (written word) dengan arti 

bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan atau 

cetakan menjadi bunyi yang mempunyai.
29

 

Membaca merupakan sebuah proses. Kemudian membaca tidaklah proses 

yang tunggal tetapi sintesis dari berbagai proses yang kemudian terhimpun pada 

suatu perbuatan tunggal. Membaca dimaknahi sebagai pengucapan setiap kata, 

mengidentifikasi kata dan mencari maksud dari sebuah kalimat.
30

 

2. Hakikat Membaca 

Hakikat membaca adalah sebuah aktivitas yang kompleks dengan 

mengarahkan beberapa tindakan yang terpisah-pisah. Membaca sebagai sebuah 

                                                           
28

 Gibbons, Learning to Learn in a Second Language, (Australia: Heinemann Portmourth NH, 

1993), 70-71. 
29

 Khusnul Laely, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penerapan Media 

Kartu Gambar, (Jurnal Pendidikan Usia Dini,Vol.07 Edisi.02, 2013). 
30

 Harjasujana, A.S, Damaianti V.S., Membaca dalam Teori dan Praktik, (Bandung: Mutiara, 

2003), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

kegiatan yang meliputi pengenalan lambang-lambang tertulis atau lambang-

lambang bunyi.
31

 

Membaca merupakan sebuah proses yang mengaitkan aktivitas fisik dan 

mental. Salah satu aktivitas fisik dalam membaca ialah ketika pembaca 

menggerakkan mata sepanjang baris-baris tulisan dalam sebuah teks bacaan. 

Membaca melibatkan aktivitas mental yang dapat menjamin pemerolehan 

pemahaman menjadi maksimal. Membaca bukan hanya sekadar menggerakkan 

bola mata dari margin kiri ke kanan tetapi jauh dari itu, yakni aktivitas berpikir 

untuk memahami tulisan demi tulisan.
32

  

3. Tujuan membaca 

Seorang pembaca pasti mempunyai obyek yang akan di tuju, ketika 

tujuan itu sudah tertata dengan baik tiada lain seorang pembaca ingin memiliki 

hasil yang maksimal. Oleh karena itu di bawah ini akan sedikit memaparkan 

beberapa tujuan membaca diantara lain: 

a. Menikmati keindahan yang termuat dalam teks bacaan. 

b. Membaca dengan bersuara untuk memberikan kesempatan kepada 

seseorang menikmati teks bacaan. 

c. Memakai cara-cara tertentu untuk memahami teks bacaan 

d. Menggali simpanan pengetahuan atau schemata seseorang tentang sebuah 

topik. 

e. Menghubungkan pengetahuan baru dengan schemata seseorang. 

                                                           
31

 Naswiani samniah, Kemampuan Memahami Isi Bacaan Siswa Kelas VII Mts Swasta Labibia, 

(Jurnal Humanika No.16, Vol.01, 2016).  
32

 Nuriadi, Teknik Jitu Menjadi Pembaca Terampil, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 29. 
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f. Menggali informasi untuk penyusunan suatu bacaan atau laporan. 

g. Memberikan kesempatan kepada seseorang melakukan eksperimentasi 

untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam suatu teks bacaan. 

h. Menjawab pertanyaan yang dikemukakan oleh teks bacaan.
33

 

4. Prinsip dalam Membaca 

Memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman tentang materi 

yang dibaca maka perlu dikaji dasar-dasar membaca yang tepat, sebagai berikut: 

a. Membaca ialah suatu peristiwa psikologis dan fisiologis yang bersifat 

individual. Ketika berlangsungnya proses fisiologis tentang peristiwa 

membaca secara mendasar dialami oleh setiap individu, yaitu melibatkan 

kerja otak dan mata. Aktivitas membaca pasti dipengaruhi oleh faktor umur 

dan konsentrasi berfikir pada setiap individu. 

b. Pendidikan didirikan diatas keterampilan membaca. Berarti tingkat 

intelektual seseorang bisa dilihat dari bagaimana dia berproses ketika 

membaca, baik berupa kecepatan, minat, frekuensi, maupun tingkat 

komprehensif membacanya. 

c. Mendiagnosis kemampuan membaca seseorang sejak dini. Oleh karena itu, 

siswa, mahasiswa, orang tua, dan masyarakat umum memang begitu 

diharapkan keterlibatannya dalam membudayakan dan membiasakan 

membaca, khususnya diera globalisasi saat ini.
34

 

 

                                                           
33

 Muhammad Asdam, Bahasa Indonesia (Pengantar Pengembangan Kepribadian dan 

Intelektual), (Makassar: LIPa, 2016), 65. 
34

 Ibid, 143. 
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5. Jenis-jenis membaca 

Dalam membaca tentu mempunyai beberapa perbedaan dalam langkah-

langkahnya. Maka dari itu dibawah ini akan menyebutkan beberapa macam-

macam model membaca diantara lain. 

a. Membaca Ekstensif 

Membaca ekstensif yakni membaca dalam cakupan secara luas. 

Objeknya meliputi sebanyak mungkin dan dalam waktu yang sesingkat mungkin. 

Membaca ekstensif ini meliputi: 

1) Membaca Survei 

Sebelum membaca, kita menelaah terlebih dahulu apa yang akan kita teliti, 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Memeriksa, meneliti indeks-indeks, daftar kata-kata yang ada dalam 

buku-buku. 

b) Melihat-lihat, memeriksa, meneliti judul-judul bab yang terdapat 

dalam buku yang bersangkutan. 

c) Memeriksa, meneliti bagan, skema, outline, buku yang 

bersangkutan.
35

 

2) Membaca Sekilas 

Membaca sekilas adalah sejenis membaca yang membuat mata kita 

bergerak dengan cepat melihat, memerhatikan bahan tertulis untuk mencari serta 

mendapatkan informasi penerangan.
36

 

                                                           
35

 Dahlia Patiung, Membaca Sebagai Sumber Pengembangan Intelektual, (Jurnal Al-Daulah, 

Vol.05, No.02, Desember 2016), 359. 
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Ada tiga macam tujuan ketika membaca sekilas diantara lain: 

a) Berupaya agar memperoleh suatu kesan umum dari suatu buku atau 

artikel, tulisan singkat. 

b) Berupaya agar menemukan hal tertentu dari suatu bahan bacaan. 

c) Berupaya agar menemukan atau menempatkan bahan yang diperlukan 

dalam perpustakaan.
37

 

3) Membaca Dangkal 

Membaca dangkal bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

dangkal dan bersifat luar, yang tidak mendalam dari suatu bahan bacaan. 

Membaca dangkal dilakukan apabila seorang pembaca karena ingin kesenangan, 

membaca bacaan ringan yang mendatangkan kebahagiaan pada waktu senggang. 

Seperti cerita pendek, novel ringan, dan sebagainya. Ketika membaca buku karya-

karya ilmiah dapat dilakukan dengan santai namun menyenangkan.
38

  

b. Membaca Intensif 

Membaca intensif rnerupakan kegiatan membaca yang dilaksanakan 

secara saksama, yaitu membaca satu atau beberapa pilihan dari bahan yang ada 

dengan tujuan menumbuhkan dan mengasah kemampuan membaca secara kritis.
39

 

Membaca intensif dibedakan atas membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa. 

Membaca telaah isi terdiri atas: 

 

                                                                                                                                                               
36

 Ibid, 359. 
37

 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 69. 
38

 Ibid, 359. 
39

 Catarina Kurnia Setvawati, Pengembangan Pembelajaran Keterampilan Membaca Melalui 

Penerapan Teknik Tari Bambu,(Jurnal llmiah Guru, COPE, No.12, 2011), 20. 
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1) Membaca Teliti 

Membaca jenis ini sama pentingnya dengan membaca sekilas, maka sering kali 

seseorang perlu membaca dengan teliti bahan-bahan yang disukai. 

2) Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman (reading for understanding) ialah jenis membaca 

yang bertujuan untuk memahami tentang bagaimana standar atau norma-norma 

kesastraan (literary standards), resensi kritis (criticalreview), dan pola-pola fiksi 

(patterns of fiction). 

3) Membaca Kritis 

Membaca kritis ialah kegiatan membaca yang dilakukan secara 

bijaksana, mendalam, evaluatif, dengan tujuan untuk menemukan keseluruhan 

bahan bacaan, baik makna baris baris, makna antar baris, ataupun makna balik 

baris. 

4) Membaca Ide 

Membaca ide adalah sejenis kegiatan membaca yang ingin mencari, 

memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada bacaan. 

5) Membaca Kreatif 

Membaca kreatif adalah kegiatan membaca yang tidak hanya sekedar 

memahami makna tersurat, makna antar baris, tetapi juga mampu secara kreatif 

menerapkan hasil membacanya untuk kehidupan sehari-hari.
40

 

 

                                                           
40

 Ibid, 360. 
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Membaca telaah bahasa terdiri atas: 

1) Membaca Bahasa (Foreign Language Reading)  

Membaca bahasa ialah memperbanyak daya kata (increasing word 

power) dan mengembangkan kosakata (developing vocabulary). 

2) Membaca Sastra (Literary Reading) 

Dalam membaca sastra fokus pembaca harus dipusatkan pada 

penggunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila seseorang dapat mengetahui serta 

mengenal seluk beluk bahasa dalam suatu karya sastra, maka semakin mudah 

seseorang akan mengenal isinya serta dapat membedakan antara bahasa ilmiah 

dan bahasa sastra.
41

 

6. Macam-macam kecepatan membaca 

a. Membaca Memindai 

Membaca memindai adalah membaca dengan cepat suatu bahan bacaan 

untuk memperoleh suatu kesan awal atau untuk menemukan sesuatu yang dicari 

yang kemungkinan ada pada teks bacaan tersebut. Membaca memindai dari 

beberapa tokoh ada yang berpendapat, tergolong sebagai membaca skimming. 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa terdapat dua jenis membaca 

memindai yaitu pertama membaca skenning, dan kedua membaca skimming. 

Pada dua jenis cara membaca ini merupakan hal yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, disamping guru perlu menerapkan kegiatan 

                                                           
41

 Ibid, 360. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

membaca ini, seorang siswa harus dilatih bagaimana dapat mengaplikasikan 

kegiatan membaca tersebut.
42

 

b. Membaca Scanning 

Membaca scanning ialah kegiatan membaca yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi khusus dengan sangat cepat. Oleh sebab itu, dalam 

kegiatan membaca ini kita tidak perlu membaca teks bacaan kata perkata dan 

tidak perlu pula membaca secara detail pada keseluruhan bahan bacaan yang 

dibutuhkan. Seorang pembaca harus mengetahui yakni bagaimana mata bisa 

menangkap kumpulan kata sebanyak-banyaknya secara sekaligus dan kemampuan 

berpindah dari satu jangkauan arah pandang ke jangkauan pandangan selanjutnya 

dengan cepat sampai mendapatkan informasi inti yang dicari.
43

 

Kemampuan membaca scanning hanya dapat diperoleh dengan 

melakukan latihan-latihan. Seorang harus melatih dan memperluas jangkauan 

pandangan mata terhadap kumpulan kata dan berpindah dengan cepat. Misalnya, 

dengan melatih dan mencari suatu kata dalam kamus besar bahasa Indonesia, 

menemukan nomor ujian dalam pengumuman yang terdapat dalam koran atau 

berita lainnya yang dianggap penting.
44

 

c. Membaca Skimming 

Ketika diamati, membaca scanning ada persamaan dengan membaca 

skimming. Dari kedua jenis ini aktifitas membaca sama juga membutuhkan 

kecepatan membaca yang tinggi. Tetapi kalau dari sisi lain mempunyai perbedaan 

sendiri. Membaca skimming menuntut pembaca memiliki kemampuan untuk 

                                                           
42

 Ibid, 361.  
43

 Ibid, 361.  
44

 Ibid, 145-146. 
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memproses teks dengan cepat untuk bisa mendapatkan gambaran umum pada teks 

tersebut.  

Oleh karena itu membaca dengan cara skimming, pembaca memperoleh 

kesan umum mengenai bentuk dan isi teks, yaitu mengenai organisasi, gaya, dan 

fokus tulisan, ide pokok yang di sampaikan dan sudut pandang penulis, termasuk 

mengenai kaitan teks sesuai kebutuhan dan minat pembaca. Beberapa informasi 

yang didapatkan dengan cara membaca skimming, pembaca bisa mengambil suatu 

keputusan bahwa bahan bacaan yang ada apakah perlu dibaca keseluruhan atau 

sebagian saja sesuai dengan kebutuhan dan minatnya saja.
45

 

Selain itu membaca skimming juga bermanfaat untuk sebagai replay 

pada tulisan teks yang telah dibaca sebelumnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa skimming yakni menuntut pembaca setidaknya 

memiliki pengetahuan organisasi teks, pengetahuan leksikal, terutama kata-kata 

yang mengatakan suatu petunjuk (lexical clues), dan kemampuan mendapatkan 

gagasan utama pada suatu bacaan. Dengan demikian, pembaca seharusnya 

memiliki kemampuan membaca dengan sangat cepat yang sangat cepat dengan 

berbekal kemampuan cangkuan mata yang sangat luas dan beralih dengan cepat 

dari bagian paragraf atau demi pragraf yang penting dibaca, berdasarkan 

pengetahuan mengenai organisasi teks dan pengetahuan mengenai kata-kata 

petunjuk teks. Seseorang bisa dikatakan sebagai pembaca skimming yang baik 

jika bisa mengelolah teks yang berisi sekitar 800 kata dalam 1 menit.
46
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46

 Ibid, 146-147. 
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7. Memahami 

Memahami sangat diperlulkan ketika saat proses membaca, karena 

pemahaman itu kurang dilakukan dengan baik akan menimbulkan kesalahan fatal 

untuk bertindak. Oleh karena itu memahami harus dilakukan dengan baik. 

Membaca pemahaman pada dasarnya adalah suatu proses membaca untuk 

membangun pemahaman. Dalam proses membaca ini, pembaca menggunakan 

beberapa jenis pemahaman.
47

 Berikut beberapa macam penjelasan tentang 

membaca pemahaman:    

a. Pemahaman Literal 

Membaca pemahaman literal ini merupakan membaca pada tingkat 

pertama. Membaca literal adalah kemampuan mengenal dan menangkap bahan 

bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit). Artinya, pembaca hanya 

menangkap informasi yang tersurat atau tampak jelas dalam bahan bacaan. 

Pembaca tidak menangkap informasi yang tersirat dalam bahan bacaan. Unsur-

unsur dalam keterampilan membaca literal antara lain sebagai berikut: 

1) Keterampilan mengenal kata. 

2) Keterampilan mengenal kalimat. 

3) Keterampilan mengenal paragraf. 

4) Keterampilan mengenal unsur detail. 

5) Keterampilan mengenal unsur perbandingan. 

6) Keterampilan mengenal unsur urutan. 

7) Keterampilan mengenal unsur hubungan sebab akibat. 

                                                           
47

 Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogtakarta: Graha Ilmu, 2011), 19. 
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8) Keterampilan menjawab pertanyaan: apa, siapa, kapan, dan di mana. 

9) Keterampilan menyatakan kembali unsur perbandingan. 

10) Keterampilan menyatakan kembali unsur urutan. 

11) Keterampilan menyatakan kembali unsur sebab akibat.
48

 

b. Pemahaman Interpretasi 

Tingkatan selanjutnya ialah pemahaman secaara interprestasi. 

Pemahaman interpretasi berkaitan dengan proses memperoleh makna implisit 

(tidak langsung) pada sebuah teks. Membaca interpretatif adalah membaca antar 

baris untuk membuat inferensi. Membaca interpretatif merupakan proses 

pelacakan gagasan yang disampaikan secara tidak langsung.
49

 Membaca ini terdiri 

dari pembuatan simpulan, misalnya tentang gagasan utama bacaan, hubungan 

sebab akibat, serta analisis bacaan seperti menemukan tujuan pengarang menulis 

bacaan, ringkasan isi bacaan, dan penginterpretasian bahasa figuratif. 

Dari dua penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca 

interpretasi adalah membaca untuk mengetahui gagasan, ide, atau informasi yang 

tersirat dalam bacaan. Informasi yang tersirat dalam bacaan, dapat berupa 

simpulan, menemukan gagasan utama, menemukan hubungan sebab-akibat, dan 

menganalisis bacaan. 

c. Pemahaman Kritis 

Pemahaman kritis ini merupakan pemahaman pada tingkat ketiga. 

Kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan pembaca untuk mengolah 

bahan bacaan secara kritis dengan tujuan untuk menemukan keseluruhan makna 

                                                           
48

 Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2010), 58. 
49

 Ibid, 22. 
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pada bahan bacaan, baik makna tersurat maupun makna tersirat, melalui tahap 

mengenal, memahami, menganalisis, mensintesis, dan menilai.
50

 Beberapa macam 

tentang  membaca kritis sebagai berikut: 

1) Kegiatan membaca sepenuhnya melibatkan kemampuan berpikir kritis. 

2) Tidak begitu saja menerima, apa yang dikatakan pengarang. 

3) Berusaha mencari kebenaran yang hakiki. 

4) Membaca kritis selalu terlibat dengan permasalahan mengenai gagasan 

dalam bacaan. 

5) Mengelolah bahan bacaan, bukan mengingat (menghafal). 

6) Hasil membaca untuk diingat dan diterapkan, bukan untuk dilupakan. 

d. Pemahaman Kreatif 

Tingkatan pemahaman membaca yang terakhir adalah pemahaman 

kreatif. bahwa membaca dalam kreatif pembaca mencoba menemukan solusi atau 

alternatif baru atau solusi yang dikemukakan penulis. Ketika membaca kreatif 

pembaca menggunakan skemata mengkombinasikan pengetahuan latar ini dengan 

gagasan dari teks untuk menghasilkan respon-respon baru.
51

 Beberapa macam 

tentang membaca kreatif sebagai berikut. 

1) Ketika membaca tidak berhenti sampai pada saat menutup buku. 

2) Mampu menerapkan hasil untuk kepentingan hidup sehari-hari. 

3) Munculnya perubahan sikap dan tingkah laku setelah proses membaca 

selesai. 

4) Hasil membaca berlaku sepanjang masa. 

                                                           
50

 Ibid, 59. 
51

 Sitti Fauziah M, Kemampuan Membaca Pemahaman Literal Dan Interpretatif Melalui 

Pendekatan Konstruktivisme, (Jurnal IAIN Kediri Vol.06, No.02, 2013), 280. 
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5) Mampu menilai secara kritis dan kreatif bahan-bahan bacaan dan 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil bacaan 

yang sudah dibaca. 

D. Sintaksis  

1. Pengertian Sintaksis 

Dari segi bahasa sintaksis berasal dari bahasa Yunani yakni sun yang 

berarti dengan dan kata tattein yang berarti menempatkan. Dari bahasa belanda 

berasal dari kata syintaxis. Kemudian dalam bahasa inggris menggunakan kata 

syntax. Secara etimologi sintaksis mempunyai arti menempatkan bersama dari 

kata perkata menjadi kelompok kata atau kalimat.
52

  

Sintaksis ialah sebuah proses perangkaian kata menjadi susunan 

gramatikal yang membentuk ujaran.
53

 Jika kata itu tunggal tidak beruntutan 

dengan kata-kata lain maka kata tersbut belum menjadi sebuah kalimat, ketika 

kata-kata tersebut tersusunan dengan efektif maka kalimat akan tersusun dengan 

rapi dan mudah untuk dibaca dan difahami. 

Istilah sintak dengan sintaksis ini tidak mempunyai perbedaan secara 

mendasar hanya saja berbeda tulisan tapi mempunyai pengertian dan tujuan yang 

sama. Sintak ialah pola kalimat bahasa. Seseorang ketika berbahasa harus 

mempunyai kemampuan dalam menggabungkan morfem dan kata-kata bersama-

                                                           
52

 Rusma Noortyani, Buku Ajar Sintaksis, (Yogyakarta: Penebar Pustaka Media, 2017), 1.   
53

 Charles Francis Hockett, A Course In Modern Linguistics, (New York: Macmillan, 1958), 179. 
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sama untuk menuangkan makna tertentu. Kajian linguistik yang membahas 

tentang struktur dalam kalimat bernama sintaksis.
54

  

Sintaksis adalah cabang linguistik yang mempelajari pengaturan dan 

hubungan antara kata dan kata, atau antara kata dan satuan-satuan yang lebih 

besar, atau antara satuan yang lebih besar itu di dalam bahasa.
55

 Jadi sintaksis itu 

merupakan sebuah cabang ilmu bahasa yang mempelajari bagaimana pengaturan 

dan hubungan kata demi kata untuk membentuk kalimat yang baik. 

Kemudian dengan mengungkap definisi sintaksis dari pendapat lain 

yakni subsistem sintaksis membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata ke 

dalam satuan-satuan yang lebih besar. Kemudian yang dimaksud dengan satu-

satuan tersebut yakni kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.
56

 Kemudian 

dibawah ini akan memaparkan mengenai konstruksi sintaksis yang terdiri dari 

wacana, frasa, klausa, dan kalimat. 

2. Kontruksi sintaksis 

Konstruksi sintaksis ialah satuan bahasa yang mempunyai makna yang 

tergolong ke dalam ranah sintaksis yang minimal terbagi menjadi dua unsur. Pada 

penjelasannya yang sebelumnya telah dipaparkan bahwa sintaksis ialah bidang 

ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk kata, kalimat, klausa, dan frase. 

Oleh karena itu, konstruksi sintaksis ialah konstruksi yang mungkin berupa kata, 

kalimat, klausa, atau frasa. 

                                                           
54

 Fella Rahmatika, Analisis Sintaksis Bahasa Indonesia Pada Karangan Narasi Siswa Kelas I 

SDN Se-Kecamatan Candisari Kota Semarang, (Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Semarang, 2016), 61.  
55

 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 

2001), 199. 
56

 Abdul Chaer, Sintaksis Bahasa Indonesia, (Pendekatan Proses), (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

3. 
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a. Kata  

Kata adalah satuan-satuan terkecil yang di peroleh sesudah sebuah 

kalimat dibagi atas bagian-bagiannya, dan mengandung sebuah ide.
57

 Kemudian 

menurut pendapat lain kata adalah satuan bebas yang paling kecil, atau dengan 

kata lain setiap satuan bebas merupakan kata.
58

 Jadi dalam tataran gramatikal, kata 

merupakan satuan terkecil daalm kalimat. Kata memiliki potensi untuk berdiri 

sendiri, dan dapat berubah atau berpindah dalam kalimat. Contoh: Hujan, 

Semalam, Turun. 

b. Frasa 

Frasa ialah sebuah satuan bahasa yang secara potensial merupakan 

gabungan dua kata atau lebih yang tidak memiliki ciri klausa atau tidak 

predikatif.
59

 Jadi frasa merupakan sebuah kumpulan kata perkata di gabung 

menjadi satu kesatuan sebuah kalimat yang efektif. Seperti contoh:  

Bayi sehat            Baju lama 

Tempat duduk     Pisang goreng 

Frasa juga disebut kelompok kata. Selain itu, frasa tidak pernah 

melampaui batas fungsi. Yang dimaksud, frasa secara keseluruhan selalu berada 

di dalam satu fungsi tertentu, yaitu S, P, O, PEL, atau KET. Frase juga dapat 

didefinisikan sebagai rangkaian dua kata atau lebih yang hubungan di antaranya 

                                                           
57

 Gorys Keraf, Tata bahasa Rujukan Bahasa Indonesia untuk tingkat pendidikan menengah, 

(Jakarta: Gramedia Widiasrana Indonesia, tth), 44. 
58

 Kushartanti, Pesona Bahasa: Langkah Awwal Memahami Linguistik, (Jakarta: PT Gramedia  

pustaka Utama, 2005), 151. 
59

 Ibid, 177. 
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bersifat non predikatif, yakni tidak boleh yang satu sebagai S dan yang lain 

sebagai P.
60

  

Jenis-jenis frasa: 

1) Frasa Endosentrik  

Frase Endosentrik adalah frase yang salah satu unsurnya atau 

komponennya memiliki perilaku sintaksis yang sama dengan keseluruhannya. Jadi 

frasa ini ialah mempunyai distribusi yang sama dengan unsurnya, baik semua 

unsurnya maupun salah satu dari unsurnya.
61

 Seperti contoh: 

Dua orang mahasiswa sedang membaca buku baru di perpustakaan 

Dua orang - sedang membaca buku baru di perpustakaan 

Mahasiswa  sedang membaca buku baru di perpustakaan 

Jadi demikian pula frasa sedang membaca yang mempunyai distribusi 

yang sama dengan unsurnya, ialah dengan unsur membaca, dan frasa buku baru 

yang mempunyai persamaan distribusi dengan unsurnya ialah dengan unsur buku. 

Frasa endosentrik dapat dibedakan menjadi empat macam, diantara lain:
62

 

a) Frasa Endosentrik zero 

Frasa ini terdiri atas satu unsur saja berupa kata dan satu unsur itu 

menjadi inti. Pada contoh kalimat: Doni makan pisang 

Contoh diatas terdiri atas tiga frasa, yakni frasa doni, makan, dan pisang 

yang masing-masing frasa terdiri atas satu kata, yaitu doni, makan, dan pisang. 

Masing-masing frasa tersebut sekaligus menjadi inti dari frasa yang bersangkutan. 

b) Frasa Endosentrik Koordinatif 

                                                           
60

 Ibid, 59. 
61

 Supriyadi, Sintaksis Bahasa Indonesia, (Gorontalo: UNG Press, 2014), 11. 
62

 Ibid, 12. 
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Frasa ini terdiri atas unsur-unsur yang memiliki kedudukan setara. 

Kesetaraannya itu dibuktikan oleh kemungkinan unsur-unsur itu dihubungkan 

dengan kata penghubung dan atau atau. Contoh kalimat: 

Rumah pekarangan               Suami istri 

Dua tiga (hari)                       Ayah ibu 

c) Frasa Endosentrik Atributif 

Frasa golongan ini terdiri atas unsur-unsur yang tidak setara. Oleh karena 

itu, unsur-unsurnya tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung dan, 

atau. Contoh kalimat: 

Pembangunan lima tahun          Sekolah Inpres 

Buku baru                                 Pekarangan luas 

d) Frasa Endosentrik Apositif 

Dalam kalimat “Ahmad anak Pak Sastro sedang belajar” satuan Ahmad, 

anak Pak Sastro, dan sedang belajar merupakan frasa. Frasa itu memiliki sifat-

sifat yang berbeda dengan frasa endosentrik yang koordinatif dan atributif. Dalam 

frasa endosentrik yang koordinatif unsur-unsurnya dapat dihubungkan dengan 

kata penghubung dan, atau, secara semantik ada unsur yang terpenting, yang lebih 

penting dari unsur lainnya. Dalam frasa ini Ahmad, anak pak Sastro, dan sedang 

belajar unsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan kata penghubung dan, 

atau, secara semantik unsur yang satu. Dalam hal ini unsur anak Pak Sastro, sama 

dengan unsur lainnya, yakni sama dengan unsur Ahmad. Oleh karena itu acuannya 

sama, maka unsur anak Pak Sastro dapat menggantikan unsur Ahmad. Seperti 

contoh pada kalimat dibawah ini: 
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Ahmad, anak Pak Sastro, sedang belajar 

Ahmad –sedang belajar 

Anak Pak Sastro –sedang belajar 

Unsur Ahmad merupakan unsur pusat, sedangkan unsur anak Pak Sastro 

merupakan Aposisi. Contoh lain adalah: 

Yogya, kota gudeg      Surabaya, ibu kota Jatim 

Indonesia, tanah airku    Bapak Susilo Bambang Yudoyono, Presiden RI 

2) Frasa Eksosentrik 

Frasa eksosentrik adalah frasa yang tidak mempunyai persamaan 

distribusi dengan unsurnya. Frasa eksosentrik tidak mempunyai unsur pusat. Jadi, 

frasa eksosentrik adalah frasa yang tidak mempunyai unsur pusat.
63

 Contoh 

kalimat: Sejumlah mahasiswa duduk di teras. 

Frase eksosentrik dibagi menjadi dua
64

, yakni: 

a) Frase eksosentrik direktif adalah komponen pertamanya berupa 

preposisi, seperti di, ke dan dari dan komponennya berupa kata atau 

kelompok kata yang biasanya berkategori nomina. Contoh kalimat: 

Ayah di rumah.              Bunglon itu terjatuh dari pohon mahoni. 

Ibu bekerja membantu   Bapak demi kesejahteraan keluarga. 

b) Frasa eksosentrik nondirektif adalah komponen pertamanya berupa 

artikula, seperti si, dan sang, atau yang, para, dan kaum, sedangkan 

komponen keduanya berupa kata berkategori nomina, adjektiva, atau 

verba. Contoh kalimat: 

                                                           
63

 Ibid, 14. 
64

 Ibid, 12. 
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Si kaya itu suka berderma. 

Para remaja kampong beronda setiap malam. 

3) Frasa Nomina 

Frasa nomina adalah kelompok kata benda yang dibentuk dengan 

memperluas sebuah kata benda. nti frasa itu dapat diketahui dengan jelas pada 

jajaran kalimat,
65

 contohnya: 

Ia membeli baju baru  Ia membeli baju. 

Frasa “baju baru” dalam kalimat di atas mempunyai inti yang berupa 

nomina, yaitu baju. Kata baju termasuk nomina, karena itu frasa baju baru 

termasuk golongan frasa nomina. Contoh lain: 

Gedung sekolah   Guru yang bijaksana   

Kapal terbang itu   Yang akan pergi 

Frasa “Yang akan pergi” termasuk golongan frasa nomina karena frasa 

itu mempunyai persamaan distribusi dengan nomina: 

Yang akan pergi kakaknya     Ia kakaknya     Orang itu kakaknya 

Dari jajaran frasa di atas dkatehui bahwa frasa yang akan pergi 

mempunyai distribusi yang sama dengan “ia”, dan juga dengan “orang itu”. 

4) Frasa Verba 

Frasa verba adalah frasa yang mempunyai inti berupa verba. Dengan ini 

jelas dapat dilihat pada jajaran: 

Dua orang mahasiswa sedang membaca buku baru di perpustakaan 

Dua orang mahasiswa –membaca buku baru di perpustakaan 
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 Ibid, 14. 
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Frasa “sedang membaca” dalam klausa di tas mempunyai inti berupa 

verba, yaitu “membaca”. Frasa “membaca” termasuk golongan frasa verba. Oleh 

karena itu, frasa “sedang membaca” termasuk golongan frasa verba. Contoh lain: 

Akan pergi    Sudah datang 

Sering lari    Makan nasi 

Frasa akan pergi terdiri atas unsur akan dan pergi. Kata “akan” termasuk 

golongan unsur tambahan , sedangkan kata pergi termasuk golongan verba. Jadi 

secara kategorial frasa tersebut terdiri atas tambahan sebagai atribut diikuti verba 

sebagai unsur pusat. Contoh lain: 

Sudah dewasa   Sering sakit 

Dapat lulus    Sedang bahagia  

5) Frasa Numeralia 

Frasa numeralia adalah frasa yang mempunyai inti berupa numeralia 

sebagai unsur pusat, seperti frasa “dua buah” dalam “dua buah rumah” yang 

mempunyai unsur inti “dua” sebagai numeralia dan “buah sebagai atribut”.
66

 

Dua buah rumah   Dua rumah 

Kata “dua” termasuk golongan numeralia. Oleh karena itu, frasa “dua 

buah” termasuk golongan frasa numeralia. Contoh lain: 

Tiga ekor ayam   lima botol minyak 

Sepuluh helai sarung   Empat buah apel 

Kata tiga, empat, lima, sepuluh dalam frasa-frasa di atas termasuk 

golongan numeralia, sedangkan kata ekor, botol, helai, buah disebut atribut. 
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 Ibid, 16. 
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6) Frasa Keterangan 

Frasa keterangan adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sama 

dengan kata keterangan, ialah kata yang mempunyai kecenderungan menduduki 

fungsi K dalam klausa. Jumlah frasa keterangan tidak banyak karena jumlah kata 

keterangan juga amat terbatas. Hasil pengamatan terhadap bahasa Indonesia hanya 

diperoleh enam kata keterangan,
67

 yakni kemarin, tadi, nanti, besok, lusa, dan 

sekarang. Contoh frasa keterangan adalah: 

Kemarin pagi/ siang/ sore/ malam 

Tadi malam/ pagi/ sore/ siang 

Tadi malam/ pagi/ siang/ sore 

7) Frasa Preposisiona 

Frasa preposisiona adalah frasa yang diawali oleh preposisi sebagai 

penanda dan diikuti oleh kata atau frasa kategori nomina, verba, numeralia, atau 

keterangan, sebagai petanda atau aksisnya.
68

 Contoh: 

Di sebuah rumah   Dengan sangat tenang 

Dari lima nomor   Sejak tadi pagi 

Frasa “Di sebuah rumah” terdiri atas preposisi “di” sebagai penanda, 

diikuti frasa nomina sebagai petanda, frasa “Dengan sangat tenang” terdiri atas 

preposisi “Dengan” sebagai penanda diikuti frasa adjektiva sebagai petanda. 

Preposisi menandai berbagai hubungan makna. Dalam frasa “Di sebuah rumah” 

preposisi “di” menandai hubungan makna keberadaan di suatu tempat, dalam 

frasa “Dengan sangat tenang” preposisi dengan menandai hubungan makna cara. 
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 Ibid, 16. 
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 Ibid, 17. 
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8) Frasa Adjektiva 

Frasa adjektiva adalah frasa yang mempunyai inti berupa adjektiva 

sebagai unsur penting, misalnya frasa “sangat bahagia” yang mempunyai unsur 

inti “bahagia” sebagai adjektiva dan “sangat” sebagai atribut. Contoh kalimat: 

Sangat panas   Ramah sekali  

Sangat ceria   Sangat senang 

Kata “panas”, “ramah”, dan “bahagia” dalam frasa-frasa tersebut 

termasuk golongan adjektiva, sedangkan kata “sangat” dan “sekali” disebut 

atribut.
69

 

c. Klausa  

Klausa ialah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang 

sekurang-kurangnya terbentuk dari subjek dan predikat.
70

 Klausa berpotensi 

menjadi kalimat.
71

 menjelaskan bahwa yang membedakan klausa dan kalimat 

adalah intonasi final di akhir satuan bahasa itu. Kalimat diakhiri dengan intonasi 

final, sedangkan klausa tidak diakhiri intonasi final. Intonasi final itu dapat berupa 

intonasi berita, tanya, perintah, dan kagum.
72

 

Klausa dapat dikategorikan berdasarkan tiga hal, yakni:
73

 

1) Berdasarkan fungsinya. 
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 Ibid, 17. 
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 Darwin, Struktur Klausa Independen Bahasa Dondo, (Jurnal Bahasa dan Sastra Vol.02 No.02, 

2017), 26. 
71

 Ngusman Abdul Manaf, Sintaksis: Teori dan Terapannya dalam Bahasa Indonesia, (Padang: 

Sukabina Press, 2009), 13. 
72

 HS Widjono, Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan 
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Klausa terdiri atas unsur-unsur fungsional yang disebut S, P, O, Pel, dan 

K. Kelima unsur itu memang tidak selalu ada dalam satu klausa. Kadang-kadang 

satu klausa hanya terdiri atas S dan P, kadangkadang terdiri atas S, P, dan O, 

kadang-kadang terdiri atas S, P, dan Pel, kadang-kadang terdiri atas S, P, dan K, 

kadang-kadang terdiri atas S, P, O, dan K, kadang kadang terdiri atas S, P, Pel, 

dan K, dan kadang-kadang hanya terdiri atas P saja. Unsur fungsional yang selalu 

ada dalam klausa adalah P, unsur yang lain mungkin ada, mungkin juga tidak ada. 

S , P   : Badannya sangat lemah                          

S, P, O  : Ayah sedang menulis surat 

S, P, Pel  : Orang itu selalu berbuat kebaikan.    

S, P, K  : ibu sedang memasak di dapur 

S, P, O, K  : Aku sudah menghadap komandan tadi  

S, P, Pel, K  : Orang itu selalu berbuat kebaikan setiap pagi 

2) Jenis Klausa Berdasarkan Kelengkapan unsurnya.
74

 

a) Klausa Lengkap 

Klausa yang mempunyai unsur subjek serta predikat. Apabila subjeknya 

di awal disebut klausa lengkap susun biasa. Apabila bila subjeknya berada di 

belakang predikat maka disebut dengan klausa lengkap susun balik (Inversi). 

Contoh kalimat : 

Kami sedang bekerja    Ibu memasak                            

Sangat besar badan orang itu  Rian sekolah hari ini 
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b) Klausa Tak Lengkap 

Klausa tak lengkap ini ialah jenis klausa yang hanya mempunyai unsur 

predikat tanpa subjek.
75

 Contoh kalimat: 

Terpaksa berhenti dari pekerjaannya Sedang membuat kue   

Sudah pergi dari tadi siang                      Sedang bermain-main                       

3) Berdasarkan Fungsi Predikatnya 

a) Klausa Verbal 

Klausa verbal ini merupakan klausa yang predikatnya itu berupa kata 

kerja. Contoh kalimat: 

Kami berlari     Saya olahraga di lapangan 

Adik bermain    Ibu memasak  

b) Klausa Nomina 

Klausa nomina ini merupakan klausa yang predikatnya itu berupa kata 

benda. Contoh kalimat: 

Ibunya seorang guru    Temannya seorang supir 

Pamannya seorang dokter   Dia siswa SMA 

c) Klausa Adjektiva 

Klausa adjektiva adalah klausa yang tersusun dari kata sifat contoh 

kalimat: 

Baju yang mahal     Cerdas sekali 
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d) Klausa Preposisiona 

Klausa preposisiona ini merupakan klausa yang predikatnya itu ialah 

frasa dari kata depan (preposisi). Contoh kalimat: 

Dari pasar malam          Menuju ke sekolah 

e) Klausa Numeral 

Klausa numeral ini merupakan klausa yang predikatnya itu berupa kata 

atau juga frasa numeralia (bilangan). Contoh kalimat: 

               Dua juta sebulan                          Roda truk itu enam 

               Satu minggu sekali                       Tiga kali sehari 

d. Kalimat  

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang merupakan kesatuan 

pikiran.
76

 Kemudian kalimat menjadi bahasa lisan dan bahasa tulis. Dalam bahasa 

lisan, kalimat adalah satuan bahasa yang mempunyai ciri sebagai berikut.
77

:  

1) Satuan bahasa yang terbentuk atas gabungan kata dengan kata, gabungan 

kata dengan frasa, atau gabungan frasa dengan frasa, yang minimal 

berupa sebuah klausa bebas yang minimal mengandung satu subjek dan 

prediket.  

2) Satuan bahasa itu didahului oleh suatu kesenyapan awal, diselingi atau 

tidak diselingi oleh kesenyapan antara dan diakhiri dengan kesenyapan 

akhir yang berupa intonasi final, yaitu intonasi berita, tanya, intonasi 

perintah, dan intonasi kagum.  
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 Ibid, 146. 
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 Ibid, 11. 
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Dalam bahasa tulis, kalimat adalah satuan bahasa yang diawali oleh huruf 

kapital, diselingi atau tidak diselingi tanda koma (,), titik dua (:), atau titik koma 

(;), dan diakhiri dengan lambang intonasi final yaitu tanda titik (.), tanda tanya (?), 

atau tanda seru (!). 

1) Ciri-ciri kalimat 

Beberapa ciri kalimat yakni sebagai berikut :
78

  

a) Dalam bahasa lisan diawali dengan kesenyapan dan diakhiri dengan 

kesenyapan.  

b) Dalam bahasa tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan 

tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru. 

c) Sekurang-kurangnya terdiri dari atas subjek dan prediket. 

d) Predikat transitif disertai objek, prediket intransitif dapat disertai 

pelengkap. 

e) Mengandung pikiran yang utuh. 

f) Mengandung urutan logis, setiap kata atau kelompok kata yang 

mendukung fungsi (subjek, prediket, objek, dan keterangan) disusun 

dalam satuan menurut fungsinya. 

g) Mengandung satuan makna, ide, atau pesan yang jelas. 

h) Dalam paragraf yang terdiri dari dua kalimat atau lebih, kalimat-

kalimat disusun dalam satuan makna pikiran yang saling 

berhubungan. 

                                                           
78

 Widjono HS, Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan 

Tinggi, (Jakarta: Grasindo, 2007), 147. 
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2) Wujud fungsi sintaksis adalah subjek (S), prediket (P), objek (O), 

pelengkap (Pel.), dan keterangan (ket).
79

 Tidak semua kalimat harus 

mengandung semua fungsi sintaksis. Unsur fungsi sintaksis yang harus 

ada dalam setiap kalimat adalah subjek dan prediket, sedangkan unsur 

lainnya, yaitu objek, pelengkap dan keterangan merupakan unsur 

penunjang dalam kalimat. Fungsi sintaksis akan dijelaskan berikut ini. 

a) Subjek  

Fungsi subjek merupakan pokok dalam sebuah kalimat. Pokok kalimat 

itu dibicarakan atau dijelaskan oleh fungsi sintaksis lain, yaitu prediket. Ciri-ciri 

subjek adalah sebagai berikut: 

 Jawaban apa atau siapa 

 Dapat didahului oleh kata bahwa 

 Berupa kata atau frasa benda (nomina) 

 Dapat diserta kata ini atau itu 

 Dapat disertai pewatas yang 

 Tidak didahului preposisi di, dalam, pada, kepada, bagi, untuk, dan 

lain-lain 

 Tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak, tetapi dapat 

diingkarkan dengan kata bukan 

Hubungan subjek dan prediket dapat dilihat pada contoh-contoh di bawah 

ini : 

Adik bermain.   Ibu memasak. 
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 Ibid, 34. 
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b) Predikat 

Predikat merupakan unsur yang membicarakan atau menjelaskan pokok 

kalimat atau subjek. Hubungan predikat dan pokok kalimat dapat dilihat pada 

contoh-contoh di bawah ini. 

Adik bermain. 

“Adik” adalah pokok kalimat “bermain” adalah yang menjelaskan pokok 

kalimat. 

Ibu memasak. 

“Ibu” adalah pokok kalimat “memasak” adalah yang menjelaskan pokok 

kalimat.  

Prediket mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

 Bagian kalimat yang menjelaskan pokok kalimat. 

 Dalam kalimat susun biasa, prediket berada langsung di belakang 

subjek. 

 Prediket umumnya diisi oleh verba atau frasa verba. 

 Dalam kalimat susun biasa (S-P) prediket berintonasi lebih rendah. 

 Prediket merupakan unsur kalimat yang mendapatkan partikel –lah. 

 Prediket dapat merupakan jawaban dari pertanyaan apa yang 

dilakukan (pokok kalimat) atau bagaimana (pokok kalimat). 

c) Objek 

Fungsi objek adalah unsur kalimat yang kehadirannya dituntut oleh verba 

transitif pengisi predikat dalam kalimat aktif. Objek dapat dikenali dengan melihat 
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verba transitif pengisi predikat yang mendahuluinya seperti yang terlihat pada 

contoh kalimat: 

Dosen menerangkan materi (S,P,O) 

Kata “Menerangkan” adalah verba transitif. 

Ibu menyuapi adik (S,P,O) 

Kata “Menyuapi” adalah verba transitif. 

Objek mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

 Berupa nomina atau frasa nomina seperti contoh berikut: 

Ayah membaca koran (S,P,O) Koran adalah nomina. 

Adik memakai tas baru (S,P,O) Tas baru adalah frasa nomina. 

 Berada langsung di belakang predikat (yang diisi oleh verba 

transitif) pada kalimat: 

Ibu memarahi kakak (S,P,O) 

Guru membacakan pengumuman (S,P,O) 

 Dapat diganti enklitik –nya, ku atau –mu, seperti contoh berikut. 

Kepala sekolah mengundang wali murid (S,P,O) 

Kepala sekolah mengundangnya (S,P,O) 

 Objek dapat menggantikan kedudukan subjek ketika kalimat aktif 

transitif dipasifkan, pada contoh kalimat: 

Ani membaca buku (S,P,O) 

Buku dibaca Ani (S, P, Pel) 
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d) Pelengkap 

Pelengkap adalah unsur kalimat yang berfungsi melengkapi informasi, 

mengkhususkan objek, dan melengkapi struktur kalimat. Pelengkap (pel.) 

bentuknya mirip dengan objek karena sama-sama diisi oleh nomina atau frasa 

nominal dan keduanya berpotensi untuk berada langsung di belakang predikat. 

Kemiripan antara objek dan pelengkap dapat dilihat pada contoh kalimat: 

Bu Minah berdagang sayur di pasar pagi (S, P, Pel, Ket) 

Bu Minah menjual sayur di pasar pagi (S, P, O, ket) 

Pelengkap mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

 Kehadirannya dituntut oleh predikat aktif yang diisi oleh verba 

yang dilekati oleh prefiks ber dan predikat pasif yang diisi oleh 

verba yang dilekati oleh prefiks di- atau ter-, seperti pada kalimat: 

Bu Minah berjualan sayur di pasar pagi (S, P, Pel, Ket) 

Buku dibaca Ani (S, P, Pel) 

 Pelengkap merupakan fungsi kalimat yang kehadirannya dituntut 

oleh verba dwitransitif pengisi predikat seperti contoh kalimat: 

Ayah membelikan adik mainan (S, P, O, Pel) membelikan adalah verba 

dwitransitif. 

 Pelengkap merupakan unsur kalimat yang kehadirannya mengikuti 

predikat yang diisi oleh verba adalah, ialah, merupakan, dan 

menjadi, seperti contoh kalimat: 

Budi menjadi siswa teladan (S, P, Pel) 

Kemerdekaan adalah hak semua bangsa (S, P, Pel) 
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 Dalam kalimat, jika tidak ada objek, pelengkap terletak langsung di 

belakang predikat, tetapi kalau predikat diikuti oleh objek, 

pelengkap berada di belakang objek, seperti pada contoh kalimat: 

Pak Ali berdagang buku bekas (S, P, Pel) 

Ibu membelikan Rani jilbab (S, P, O, Pel) 

 Pelengkap tidak dapat diganti dengan pronomina –nya, seperti 

contoh kalimat: 

Ibu memanggil adik (S, P, O) 

Ibu memanggilnya (S, P, O) 

Pak Samad berdagang rempah (S, P, Pel). Pak Samad berdagangnya.  

 Satuan bahasa pengisi pelengkap dalam kalimat aktif tidak mampu 

menduduki fungsi subjek apabila kalimat aktif itu dijadikan kalimat 

pasif seperti contoh kalimat: 

Pancasila merupakan dasar negara (S, P, Pel) 

Dasar negara dirupakan pancasila 

Keterangan adalah unsur kalimat yang memberikan keterangan kepada 

seluruh kalimat. Sebagian besar unsur keterangan merupakan unsur tambahan 

dalam kalimat. Keterangan sebagai unsur tambahan dalam kalimat. Beberapa 

keterangan berdasarkan maknanya akan diuraikan dibawah ini:
80
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a) Keterangan tempat 

Keterangan tempat adalah keterangan yang mengandung makna tempat. 

Keterangan tempat diawali oleh preposisi di, ke, dari (di) dalam, seperti contoh 

kalimat: 

Ayah pulang dari kantor (S P Ket. Tempat) 

Irfan bermain bola di lapangan (S P O Ket. Tempat) 

b) Keterangan waktu 

Keterangan waktu adalah keterangan yang mengandung makna waktu. 

Keterangan waktu diawali oleh preposisi pada, dalam, se-, sepanjang, selama, 

sebelum, sesudah. Selain itu ada keterangan waktu yang tidak diawali oleh 

preposisi, misalnya sekarang, besok, kemarin, nanti. Keterangan waktu dalam 

kalimat seperti contoh: 

Dia akan datang pada hari ini (S P Ket. Waktu) 

Dia menderita sepanjang hidupnya (S P Ket. Waktu) 

c) Keterangan alat 

Keterangan alat adalah keterangan yang mengandung makna alat. 

Keterangan alat diawali oleh preposisi dengan dan tanpa. Keterangan alat dalam 

kalimat sepert contoh: 

Ibu menghaluskan bumbu dengan blender (S, P, O, Ket. Alat) 

Kue itu dibuat tanpa cetakan (S, P, Ket. Alat) 

d) Keterangan cara 

Keterangan cara adalah keterangan yang berdasarkan relasi 

antarunsurnya, bermakna cara dalam melakukan kegiatan tertentu. Keterangan 
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cara ditandai oleh preposisi dengan, secara, dengan cara, dengan jalan, tanpa. 

Pemakaian keterangan cara dalam kalimat seperti contoh: 

Dia memasuki rumah kosong itu dengan hati-hati (S, P, O, Ket. Cara) 

Habib mengendarai sepedanya dengan pelan-pelan (S, P, O, Ket. Cara) 

e) Keterangan tujuan 

Keterangan tujuan adalah keterangan yang dalam hubungan antar 

unsurnya mengandung makna tujuan. Keterangan tujuan ditandai oleh preposisi 

agar, supaya, untuk, bagi, demi. Pemakaian keterangan tujuan dalam kalimat 

seperti contoh: 

Arif giat belajar agar naik kelas (S, P, Ket. Tujuan) 

Adonan itu diaduk supaya cepat kembang (S, P, Ket. Tujuan) 

f) Keterangan penyerta 

Keterangan penyerta adalah keterangan yang berdasarkan relasi 

antarunsurnya yang membentuk makna penyerta. Keterangan penyerta ditandai 

oleh preposisi dengan, bersama, beserta seperti kalimat dibawah ini: 

Mahasiswa pergi studi banding bersama dosen (S, P, Pel Ket. Penyerta) 

Orang itu pindah bersama anak isterinya (S, P, Ket. Penyerta) 

g) Keterangan perbandingan 

Keterangan perbandingan adalah keterangan yang relasi antarunsurnya 

membentuk makna perbandingan. Keterangan perbandingan ditandai oleh 

preposisi seperti, bagaikan, laksana, seperti contoh berikut ini.  

Dia gelisah seperti cacing kepanasan (S, P, Ket. Perbandingan) 

Suara orang itu keras bagaikan halilintar (S, P, Ket. Perbandingan) 
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h)  Keterangan sebab 

Keterangan sebab adalah keterangan yang relasi antarunsurnya 

membentuk makna sebab. Keterangan sebab dtandai oleh konjungtor sebab dan 

karena, seperti contoh kalimat: 

Sebagian besar rumah rusak karena gempa (S, P, Ket. Sebab) 

Rakyat semakin menderita karena harga beras semakin naik  

(S, P, Ket. Sebab) 

i) Keterangan akibat 

Keterangan akibat adalah keterangan yang relasi antar unsurnya 

membentuk makna akibat. Keterangan akibat ditandai oleh konjungtor sehingga 

dan akibatnya, seperti contoh kalimat: 

Dia sering berbohong sehingga temannya tidak percaya kepadanya  

(S, P, Ket.Akibat) 

Hutan lindung ditebang akibatnya sering terjadi tanah longsor  

(S, P, Ket. Akibat) 

j) Keterangan syarat 

Keterangan syarat adalah keterangan yang relasi antarunsurnya 

membentuk makna syarat. Keterangan syarat ditandai oleh konjungtor jika dan 

apabila, seperti contoh kalimat: 

Saya akan datang jika dia mengundang saya (S, P, Ket. Syarat) 

Jika para pemimpin Indonesia jujur, rakyat akan sejahtera   

(Ket. Syarat S, P). 
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k) Keterangan pengandaian 

Keterangan pengandaian adalah keterangan yang relasi antar unsurnya 

membentuk makna pengandaian. Keterangan pengandaian ditandai oleh 

konjungtor andai kata, seandainya dan andaikan, seperti contoh kalimat dibawah 

ini: 

Andaikan bulan bisa ngomong, dia tidak akan bohong           

(Ket. Pengandaian S, P) 

Seandainya saya orang kaya, saya akan membantu orang miskin           

(Ket. pengandaian S, P, O) 

l) Keterangan atributif 

Keterangan atributif adalah keterangan yang relasi antarunsurnya 

membentuk makna penjelasan dari suatu nomina. Keterangan atributif ditandai 

oleh konjungtor “yang”, seperti contoh kalamt dibawah ini: 

Mahasiswa yang indeks prestasinya paling tinggi mendapat beasiswa  

(Ket. Atributif (S), P, O) 

Bapak yang berbaju hijau itu adalah dosen saya  

(Ket. Atributif (S), P, O) 

E. Kutub al-Tura>th 

1. Pengertian kitab tura>th 

Kata kutub berasal dari kataba yang mempunyai arti menulis, kata kutub 

ini merupakan kata jamak dari kataba, yang mempunyai arti beberapa buku.
81

 

Kata turāts bila secara sintaksis berasal dari kata al-wirthu, al-warthu, al-irth, al-

                                                           
81

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Yogyakarta: 

Pustaka Progresif, 1984), 1187. 
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wirath, al-ira>th, at-tura>th, kata-kata ini semuanya mempunyai satu arti.
82

 Kata 

turāts yang masuk dibawah akar kata kerja waritsa ini merujuk pada makna tetap 

atau tinggal. Warisan disebut mi>ra>th karena harta tersebut tetap dengan berpindah 

kepada siapa yang berhak memilikinya ketika pemiliknya sudah tiada. Karena itu 

turāts bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang ditinggalkan oleh pendahulu, 

baik bersifat materi maupun non materi.  

Dalam kamus bahasa arab Indonesia tura>st mempunyai arti pusaka atau 

peninggalan.
83Tura>th merupakan berupa peninggalan masa lampau, seperti kitab 

dan manuskrip yang terdapat di berbagai perpustakaan Islam yang tersebar di 

seluruh dunia. Tura>th seperti ini belakangan mendapatkan perhatian lebih dari 

berbagai pemikir Islam kontemporer. Banyak upaya untuk mengadakan 

revitalisasi tura>th, Islam dengan mencetak ulang buku peninggalan masa lalu 

tersebut, baik dilakukan tahqi>q terlebih dahulu atau tidak.
84

 

Defiisi turāts ialah sebagai segala sesuatu yang ditinggalkan generasi 

lampau, baik berupa bentuk kebudayaan, pemikiran, agama, peradaban, seni 

maupun tradisi.
85

 Kemudian ada beberapa pengertian mengenai tura>th yang 

pertama, tura>th dapat diartikan sebagai taqlid, adat, suluk dari sebuah komunitas 

tertentu. Kedua, ada yang mengartikan bahwa tura>th adalah tradisi yang tertulis 

atau aktivitas-aktivitas normatif yang ditinggalkan oleh orang-orang terdahulu 

dalam hal filsafat, tasawuf, us}uluddin, dan fikih (ilmu-ilmu rasional tekstual), 

                                                           
82

 Ibn Manzhur, Lisa>n al-'Arab, (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2003), 269. 
83

 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Pt Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), 

79. 
84

 Harapandi Dahri, Pengajaran Kitab Turats Melayu Di Brunei Darussalam, (Jurnal Al-Fikra: 

Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 15 , No. 1, 2016), 152. 
85

 Abid al-Jabiri, At-Turāts wa al-Hadatsah (Markaz ats-Tsaqafi al-'Arabi, 1991), 23. 
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termasuk ulu>m al-Qur‟an, ulu>m al-hadis, ilmu matematika, falak, geografi dan 

sejarah. Ketiga, ada yang mengartikan bahwa tura>th adalah tradisi oral seperti 

kisah, dongeng, gurindam yang bersumber pada majhul (tak jelas).
86

 

Kitab tura>th yakni kitab kuning yang  berupa kitab klasik pada zaman 

dahulu yang pada zaman sekarang kebanyakan orang-orang memanggil turats 

dengan sebutan kitab kuning. Istilah kitab kuning pada mulanya diperkenalkan 

oleh kalangan luar pesantren sekitar dua dasarwarsa yang silam dengan 

merendahkan (pejorative). Dalam pandangan mereka, dianggap sebagai kitab 

yang berkadar rendah, ketinggalan zaman dan menjadi salah satu penyebab 

terjadinya stagnasi berfikir umat. Pada mulanya sangat menyakitkan memang, 

tetapi kemudian nama KK diterima sebagai salah satu istilah teknis dalam studi 

kepesantren.
87

 

Di dalam pesantren, kitab kuning merupakan ciri dan identitas yang tidak 

bis ditinggalkan. Sebagai lembar kajian dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman 

(al-ulum al-syar’iyah), pesantren menjadikan kitab kuning adalah identitas yang 

inheren dengan pesantren. Bahkan sebagaimana ditetapkan Martin Van 

Bruinessen, kehadiran pesantren malah hendak mentransmisikan Islam tradisional 

sebagaimana terdapat dalam kitab kuning-kuning itu.
88

 

 

 

 

                                                           
86

 Suryadharma Ali, Mengawal Tradisi Meraih Prestasi Inovasi dan Aksi Pendidikan Islam, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2013), 57. 
87

 Affandi Mochtar, Membedah Diskursus Pendidikan Islam, (Pemulang: Kalimah, 2001), 36. 
88

 Amin Haedari, Abdullah Hanif, Masa Depan Pesantren (Dalam Tantangan Modernitas Dan 

Tantangan Komplesitas Global), (Jakarta: Ird Press, 2005), 148. 
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2. Ciri-Ciri Kitab Tura>th 

a. Kitab yang ditulis atau bertulisan Arab. 

b. Umumnya ditulis tanpa Syakal, bahkan tanpa tanda baca, semisal titik dan 

koma. 

c. Berisi keilmuan Islam. 

d. Metode penulisannya yang dinilai kuno, dan bahkan ditengari tidakmemiliki 

relevansi dengan kekinian. 

e. Lazimnya dipelajari dan dikaji di pondok pesantren. 

f. Dicetak di atas kertas yang berwarna kuning.
89

 

F. Metode Kitab Amtsilati>>  

1. Pengertian  

Metode adalah rencana yang menyeluruh yang berkenaan dengan 

penyajian materi secara teratur, dimana tidak ada satu bagian yang lain dan 

kesemuanya berdasarkan atas approach (pendekatan) yang telah ditentukan 

sebelumnya.
90

 

Kata amtsilati > berasal dari kata amtsilah yang artinya beberapa contoh 

Dan akhiran ti itu merupakan pengidofahan (persambungan) lafadz amtsilah 

dengan ya mutakallim wahdah.
91

 Jadi yang dimaksud metode amtsilati> yakni 

suatu cara atu alat yang laksanakan oleh guru untuk menyajikan materi kitab 

amtsilati> dimana dalam kitab tersebut lebih menekankan untuk memperkaya 

                                                           
89

 Ibid, 149. 
90

 Radliyah Zaenuddin, Metodologi Dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, (Cirebon: 

Pustaka Rihlah Group, 2005), 31. 
91

 H. Taufiqul Hakim, Tawaran Revolusi Sistem Pendidikan Nasional, (berbasis kompetisi dan 

kompetensi, Jepara: PP Darul Falah, 2004), 8. 
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contoh dan juga praktek dengan tujuan siswa mampu memahami kaidah-kaidah 

dengan baik. 

Metode amtsilati> tidak berasal dari dua rangkaian kata yang terpisah 

melainkan satu rangkaian dalam satu arti yang pengertiannya memuat maksud 

berserta isinya. Jadi yang dimaksud dengan metode amtsilati> adalah suatu metode 

atau cara praktis belajar membaca kutub al-tura>th. 

Metode amtsilati> ini telah disusun secara lengkap dan sempurna, 

terkonsep dan terarah yang diawali dari pelajaran yang begitu mendasar dan 

sederhana dengan proses yang sangat evaluative disertai banyak contoh dan 

latihan. Jadi metode amtsilati> ini merupakan langkah baru untuk mempermudah 

seorang santri supaya bisa membaca kitab kuning dengan masa yang relatif 

singkat kurang lebih (3 sampai 6 bulan), kemudian metode ini dikemas begitu 

menarik dan praktis sehingga mudah dipelajari, bahkan untuk anak yang masih 

sedini mungkin. 

Metode amtsilati> disusun oleh KH. Taufiqul Hakim seorang pendiri 

pondok pesantren Darul Falah, Bangsrih, Jepara, Jawa tengah. Kitab amtsilati> ini 

idenya sudah muncul sejak KH. Tufiqul hakim menjadi santri di pondok pesantren 

Maslakul Huda, Kajen-Margoyoso, Pati. Sejak tanggal 27 Rajab tahun 2001 M, 

beliau mulai merenung dan muncul pemikiran untuk mujahadah. Setiap hari 

beliau melalsanakan mujahadah terus menerus sampai 17 Ramadlon yang 

bertepatan dengan Nuzulul Qur‟an.  

Ketika bermujahadah, beliau kadang seakan berjumpa dengan Syekh 

Muhammad Baha‟uddin An-Naqsyabandiyah, Syekh Ahmad Mutamakkin dan 
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Imam Ibnu Malik dalam keadaan tidur setengah sadar. Pada hari-hari tersebut, 

KH. Taufiqul Hakim seakan ada dorongan kuat untuk menyusun dan menulis. 

Waktu siang dan malam, beliau ikuti dorongan tersebut dan akhirnya tanggal 27 

Ramadhan telah usai penulisan amtsilati> dalam bentuk tulis tangan. Jadi kurun 

amtsilati> tersusun rapi hanya dalam jangka waktu 10 hari.
92

 

2. Materi  

Materi-materi yang tersusun pada kitab amtsilati> ini terdiri dari 5 jilid 

yang harus dikuasai untuk dikatakan selesai belajar amtsilati>, yang masing-

masing jilid mempunyai kriteria ketuntasan tersendiri. Amtsilati> jilid 1 membahas 

lima bab, yakni: Huruf Jar, Isim Dlomir, Isim Isyaroh dan Isim Maushul. Pada 

Jilid 2 terdiri dari lima bab, yakni: Tanda-tanda Isim (kata benda), Macam-macam 

Isim, Bentuk-bentuk Isim fa‟il, Bentuk-bentuk Isim Maf‟ul dan Bentuk-bentuk 

Mashdar. Sedangkan pada jilid 3 terdiri dari enam bab, yaitu: Mubtada‟, Al-

awa>mil al-nawa>sikh (kata mempengaruhi Mubtada‟), isim ghoiru muns}arif (isim 

yang tidak bisa menerima tanwin), Isim Al-musytaq (isim-isim yang dibentuk dari 

kata lain), Isim yang berakhiran huruf „illat dan Tawabi‟ yang empat yaitu: na‟at 

(sifat), taukid (penguat), Athaf (kata sambung) dan Badal (pengganti).  

Pada jilid 4 terdiri dari empat bab, yakni: Fi‟il Madli (kata kerja lampau), 

Fa‟il (pelaku), Bentuk-bentuk Fi‟il Madli yang mendapatkan tambahan huruf dan 

Maf‟ul bih, maf‟ul fih, maf‟ul muthlaq, maf‟ul li ajlih, hal dan tamyiz 

(Pelengkap).  Kemudian yang terakhir pada jilid 5 terdiri dari enam bab, yakni: 

Fi‟il Mudhari‟ (kata kerja yang bermakna sekarang atau akan datang), Bentuk-

                                                           
92

 Ibid, 5. 
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bentuk Fi‟il Mudhari‟ yang mendapatkan tambahan huruf, Kata yang 

menashabkan Fi‟il Mudhari‟, Kata yang menjazemkan Fi‟il Mudhari‟, Fi‟il Amr 

(kata perintah) dan yang terakhir Muhimmaat (kaidah kaidah penting). 

Selain jilid 1 sampai 5 di atas, amtsilati> juga dilengkapi dengan 1 kitab 

Qo‟idati (berisikan rumus dan kaidah-kaidah dari jilid 1 sampai jilid 5) yang 

disusun agar peserta didik lebih mudah dalam kembali muthola‟ah apa yang telah 

dipelajari, Sharfiyah (metode praktis memahami Shorof dan I‟lal) yang bertujuan 

untuk mengetahui proses perubahan kalimat secara Istilahi dan Lughowi, 

Khulashoh (berisikan ringkasan Naz}am Alfiyyah Ibnu Ma>lik disertai makna 

pegon, bahasa Jawa dan bahasa Indonesia) dan yang terakhir Tatimmah 

(perumusan atau penerapan rumus Amtsilati>).tu 

G. Metode Kitab Al-Mifta>h lil Ulu>m 

1. Pengertian  

Al-Mifta>h lil ulu>m berasal dari kata mifta>h} dan ulum, mifta>h} adalah 

berasal dari kata isim alat dari fi’il mad}i fatah}a artinya pembuka sedangkan ulu>m 

adalah jama’ dari kata ilmu jadi mempunyai arti beberapa ilmu.
93

 Dari sumber 

lain ada yang berpendapat bahwa al-mifta>h lil ulu>m ini diambil dari nama 

Madrasah yang ada di PPS yaitu Madrasah Mifta>hul Ulu>m yang didirikan oleh 

KH. Abdul Jalil pada tahun 1938 M.
94

 

Al-mifta>h lil ulu>m ialah metode membaca kitab yang di dalamnya 

termuat kaidah Nahwu dan Sharraf untuk tingkat dasar. Hampir semua isinya 

                                                           
93

 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 2009), 481 , 

Fr.Louis Ma‟luf al Yasu‟i dan Fr.Bernard Tottel al Yasu‟i, Al-Munjid fi al Lughoh wa al-A’la>m, 

(Lebanon: Dar al-Masyreq Bairut: 2002), 527. 
94

 Redaksi Ijtihad, Jejak langkah 9 Masyayikh Sidogiri, (Pasuruan: Sidogiri Penerbit, 1435 H),7. 
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bersumber dari kitab Jurmiyah dan ditambah beberapa keterangan dari Alfiyyah 

Ibn Al-Malik dan Naz}am Al-’Imrity, Istilah yang digunakan dalam materi ini 

hampir sama dengan kitab-kitab nahwu yang banyak digunakan di pesantren. 

Jadi, metode ini tidak sampai merubah kaidah-kaidah dalam ilmu nahwu.
95

 

Pembelajaran kaidah bahasa Arab dengan memakai metode al-mifta>h 

tidak lagi menggunakan bahasa Arab seperti biasanya. Karena metode al-mifta>h 

sudah dikemas dengan memakai bahasa indonesia namun masih tetap 

menggunakan istilah istilah yang ada dalam ilmu nahwu dan shorof. Sehingga 

siswa masih bisa mengikuti secara lanjut jika siswa belajar sendiri kitab-kitab 

kaidah bahasa Arab ketika telah tamat dan lulus belajar kaidah bahasa Arab 

dengan metode al-mifta>h .96
 

Pembelajaran bahasa asing (khususnya bahasa arab) apalagi saat belajar 

kaidah bahasa lazimnya berlangsung secara formal, perlu diciptakan atau 

dikondisikan suasana informal, sehingga proses pemerolehan informasi dan 

kemahiran berbahasa secara lebih alami dapat terjadi pada diri siswa.
97

 Kemudian 

kondisi informal yang dibuat metode al-Mifta>h  ini ialah mengajak siswa 

membaca nadzom dan bernyanyi, sehingga tanpa mereka sadari mereka akan hafal 

dengan sendirinya kaidah berbahasa Arab karena sudah sering menyanyikan lagu 

yang berisikan kaidah bahasa Arab tersebut. 

                                                           
95

 Tim Al-Mifta>h lil ulu>m Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil Ulum 

Pondok Pesantren Sidogiri, (Pasuruan: Batartama PPS,2017), 9. 
96

 Menik Mahmudah, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Al-Miftah, (Prosiding Konferensi 

Nasional Bahasa Arab V Malang 05 Oktiber 2019, Fakultas Sasatra Universitas Negeri Malang), 

142. 
97

 Imam Asrori, 1000 Permainan Penyegar Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: CV Bintang 

Sejahtera Press, 2013), 4. 
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Penyusun sekaligus penggagas metode al-Mifta>h adalah Ahmad Qusyairi 

Ismail, Beliau lahir di Sampang Madura pada tanggal 12 April 1980.
98

 Penyusun 

ini juga merupakan santri di pondok Sidogiri yang mana setelah menyelesaikan 

pendidikan sekolah dasarnya, kemudian untuk menambah pemahaman dan 

memperdalam ilmu agama. Sehingga beliau menjadi salah satu guru di pondok 

pesantren Miftah} al-Ulu>m Sidogiri.
99

 Metode al-Mifta>h ini di susun pada tahun 

2010. 

2. Materi  

Metode al-Mifta>h lil ulu>m terdiri dari empat jilid dilengkapi dengan 

Naz}am dan Tas}ri>f dengan komposisi sebagai berikut: 

a. Jilid I membahas tentang bab kalimat isim (isim, fi‟il dan huruf) isim ghoiru 

munsharif mabni dan mu‟rob (illat 1 dan illat 2 (sifat dan alami). 

b. Jilid II membahas tentang isim (nakirah dan ma‟rifat, mudzakkar dan 

muannast, Jamid dan musytaq). 

c. Jilid III membahas tentang fi‟il (mabni dan mu‟rob, mujarrad dan mazid, 

lazim dan muta‟addi, ma‟lum dan majhul, shohih dan mu‟tal). 

d. Jilid IV membahas tentang isim-isim yang dibaca rofa‟ (al-Marfu>’a>t), Isim-

isim yang dibaca nashob (al-mans}u>ba>t), isim-isim yang dibaca jer (al-

makhfu>d}a>t). 

 

 

                                                           
98

 Luluk Anisah, Tat}biq al-Mifta>h} Lil Ulu}m Sidogiri Litashili Qiroati kutubi Turotsi Bi Madrasati 

Miftahul Ulum Diniyah Sukodani Pasuruan, (Pasuruan: STAI Al-yasini, 2016) 37. 
99

 Ibid, 142. 
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e. Naz}am 

Sebagai pelengkap materi yang isinya disarikan dari al-Fiyyah Ibn al-

Ma>lik dan Naz}am al-‘Imrithi>. Ditambah lagu al-Mifta>h lil ulu>m yang disesuaikan 

dengan materi. 

f. Tas}ri>f 

Di gunakan sebagai pendamping al-Mifta>h Jilid tiga yang 

pembahasannya khusus seputar kalimat fi‟il, kemudian menampilkan Sembilan 

wazan penting yang sering dijumpai di kitab-kitab salaf.
100

 

 

                                                           
100

 Ibid, 8-9. 
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BAB III 

Deskripsi  

Mendeskripsikan Sintaksis Metode Amtsilati> dan al-Mifta>h} Lil 

Ulu>m 

A. Sintaksis Amtsilati> 

Kitab metode amtsilati> ini terdiri dari delapan buku yang mana pada 

penjelasan diatas telah diuraikan. Dari pemaparan materi amtsilati> dari jilid 

pertama sampai jilid tiga terfokus pada pembahasan isim, huruf dan i‟rob 

kemudian ketika memasuki jilid empat dan lima mulai terfokus dalam 

pembahasan fi‟il. Jadi sekema materi pada kitab amtsilati> ini pelajar ketika 

terofokus pada materi-materi seperti diatas maka santri akan mudah memehami 

teori-teori pada materi yang ada.     

Sintaksis amtsilati> ini akan dimabil dari contoh-contoh yang ada pada 

kitab metode amtsilati> dari bab satu sampai bab lima. Pada setiap bab ada 

beberapa contoh yang yang akan di paparkan, misalkan pada bab satu materi huruf 

jer  ْْمِن ketika menjelaskan satu huruf jer ْْمِن maka  kurang lebih ada sepuluh contoh 

yang akan di paparkan dari setiap materi dan bab pada jilidnya, contoh-contoh 

tersebut diambil dari potongan-potongan ayat al-Qur‟an. Pada setiap contoh ini 

tidak diberi harakat dengan bertujuan untuk memberi latihan kepada pelajar. 

Kemudian setelah itu ada uraian kaidah yang ada pada kitab qa>’idati > dan awwal 

kalimat naz}am pada kitab khulas}ah.  
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Dari setiap materi awwal pada bab biasanya ada beberapa latihan 

menerjemah kalimat arab ke bahasa indonesia dan ala ma‟na Jawa. yang mana 

sebelumnya sudah dikasih contoh kalimat atau huruf yang sudah diterjemahkan 

kedalam kedua bahasa tersebut. Sebagai mana berikut ini. 

 bermakna dari (sangking) : مِنْْ

...... Allah ...... Allah ِْمنْالل 
 الل

 

Dibawah ini akan di uraikan beberapa contoh untuk di sesuaikan dengan 

teori sintaksis:  
 

Jilid 1 

Sintaksis باب امثلة 

Frasa Preposisi ِْ1جرحرؼْ(1ْ) منْالْْنََّةْوَالنَّاس  

Frasa Preposisi ٍْهَاْأنَػْهَارٌْْمنْمَاءٍْغَيِْْْاْ سِن   فِيػْ

Kata  ُْ2ْ(ْاسمْالضمي2ْ)ْ وىوْالسَّمِْيْعُْالْعَلِيْم  

Kata ًْانَِّوْْكَافَْتػَوَّابا  

Kata  َْعُوف تُمْْبِوِْتَدَّ كُْنػْ 3(ْاسمْالاشارة3)ْ ىذاْالَّذِي  

Kata  ِْقاَلُواْإِفْْىذافْلَسَاحِراَف  

                                                           
1
 Taufiqul hakim, Amtsilati> Metode Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning 

Jilid 1, (Jepara: Al-falah offset, 2003), 1. 
2
 Ibid, 16. 

3
 Ibid, 34. 
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Kata 4اسمْالموصوؿ(4ْ) الّذيْجَعَلَْلَكُمُْالأرْضَْفِراَشًا  

Kata ٍْىُوَْالّذيْخَلَقَكُمْْمِنْْنػَفْس

 وَاحِدَةٍْ

 

Jilid 2 

Pada jilid dua ini menguraikan rumus  utama yakni Isim, Fi‟il dan Huruf 

kemudian setelah rumus utaman maka akan dibagai beberapa rumus yakni A1, 

A1, A3 dan B1, B2, B3. Dari setiap rumusnya maka akan di uraikan dalam setiap 

jilid berikutnya. Dalam bab dua ini juga akan menguraikan materi dalam setiap 

babnya dan dalam bab ini juga akan menguraikan rumus A1 yakni: 

Rumus A1 

Membedakan antara: 

 Ma‟rifat atau nakirohnya 

 Mabni atau mu‟robnya 

 Mudzakkar atau muannatsnya 

 Mufrod atau mutsanna atau jamaknya. 

Dibawah ini akan di sampaikan beberapa contoh untuk di sesuaikan 

dengan teori sintaksis.  

Sintaksis باب امثلة 

Frasa Nomina ََْ ْالْعَالَمِ 5الاسم علامة (1) الْْمَْدُْللَِّّْْرَبِّ
 

                                                           
4
 Ibid, 43. 

5
 Taufiqul hakim, Amtsilati> Metode Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning 

Jilid 2, (Jepara: Al-falah offset, 2003), 2. 
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Frasa Nomina صِراَطَْالَّذِينَْأنَػْعَمْتَْعَلَيْْهم  

 منادى  

Frasa Nomina  مفردْمعرفة يارحمنُ,ْياقهّار,ْياعَزيْز 

Frasa Nomina ْ,يَارَسُوْؿَْالل,ْيَاحَبِيْبْالل

 ياعَبْدْالل

 مضاؼ

Frasa Nomina بخلْقو,ْياطالِعاْجَبَلًاْْيالطيفًا  شبوْمضاؼ 

Frasa Nomina ٍْ6)اسمْنكرة(ْانواعْالاسم(2ْ) فػَهُوَْفِْعِيشَةٍْْراَضِيَة  

Frasa Nomina فأَثَػَرْفَْبوِِْنػَقْعًْا  

Frasa Nomina ََْ ْالْعَالَمِ ْرَبِّ 7)اسمْمعرفة( الْْمَْدُْْللَِّّ  

Frasa Nomina َْذلكْالْكِتَابُْلاْرَيْب  

Frasa Adjektiva كَْافَْحَنِيفًْاْمُسْلِمًا 8مذكّر وَلَكِنْ  

Klausa Verba كَْافَْلِمُؤْمِنٍْْأَفْْيػَقْتُلَْْمُؤْمِنًا   وَمَا

Klausa nomina َْ9مؤنّث وَمِنْْذُريَِّّتِنَاْأمَُّةًْمُسْلِمَةًْْلَك  

Klausa Adjektiva ٍْرٌْمِنْْْمُشْركَِة   وَلأمَةٌْْمُؤْمِنَةٌْْخَيػْ

 

                                                           
6
 Ibid, 11. 

7
 Ibid, 11. 

8
 Ibid, 13. 

9
 Ibid, 13. 
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 Kemudian dalam tahap ini akan ada latihan-latihan untuk menerapkan 

dan mengaplikasikan contoh-contoh pada materi sebelumnya. Pada contoh ini 

akan menguraikan perbedaan lafadz mudzakkar dan mu‟annas. 

 مذكّر مؤنّث

 مُسْلِمٌْ مُسْلِمَةٌْ

 مُشْرؾٌِْ ........

 

Latihan menerapkan isim Maushul, Dhomir, Isyaroh 

ثمؤنّْ  مفردْمذكّر 

دْواْ لوِْوَسَلِّمْْ فاَتػَّقُواْالنَّارَْْالتيْوَقُودُْىاْالنَّاسُْوَالِْْجَارةَُْ ْعلىْمَُُمَّ  اللهُمَّْصَلِّ

ْالْقَيُّوُْـ وَامْرأَتَوُْحَمَّالَةَْالَْْطَبِْ فِْجِيدِْىَاْحَبْلٌْمِنْْمَسَدٍْ  اللَُّّْْلاْإلَِوَْإِلاَّْْىوْالَْْيُّ

 

Latihan membedakan lafadz mufrad dan tatsniyah ketika dibaca rafa‟ dan 

jer dengan menambah ani (َِْاف) untuk rafa‟ dan aini (ِْيْن ََ ) untuk nasab dan jer. 

/ مُسْلِمَتَافِْ ِْْ َْ مُسْلِمَتػَ / مُسْلِمَافِْ مُسْلِمَةٌْ  ِْمُسْلِمَْ  َْ  مُسْلِمٌْ 

 مُشْرؾُِْ ...... مُشْركَِةُْ ......

 

Latihan menerapkan isim Maushul, Dhomir, Isyaroh yang menunjukkan 

makna  tatsniyah (Dua). 
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رَْإِحْدَاهُُاَْالأخْرَى  فػَرَجُلٌْوَامْرأَتَََفِْْمَِّنْْتػَرْضَوْفَْمِنَْالشُّهَدَاءِْأَفْْتَضِلَّْإِحْدَاهُُاَْفػَتُذكَِّ

 .....adalah .... dhomirnya : امْرأَتَََفِْ

Latihan membedakan lafadz jama‟ mudzakkar salim ketika dibaca rafa‟ 

dan jer dengan menambah una (َْوْف َُ ) untuk rafa‟ dan ina ( يْنَِِْْ ) untuk nasab dan 

jer. 

َْ َْ  مُسْلِمٌْ مُسْلِمُوْفَْ/ْْمُسْلِمِ

 مُؤْمِنٌْ 

 

Latihan menerapkan isim Maushul, Dhomir, Isyaroh yang menunjukkan 

jama‟ mudzakkar. 

ُْالْمُجَاىِدِينَْْبِِمَْوَالِْم اىِدينالمج فَضَّلَْاللَّّ  adalah... maka dhomirnya ... 

 ... adalah... maka dhomirnya الَّذين إِذْْيػَقُوؿُْالْمُنَافِقُوفَْوَالَّذِينْفِْقػُلُْوبِِِم

 

Latihan membedakan lafadz jama‟ mu‟annas salim ketika dibaca rafa‟ 

dan jer dengan menambah atun (ٌْاَت) untuk rafa‟ dan atin (ٍْاَت) untuk nasab dan 

jer. 

مُسْلِمَاتٍْ/ْْْمُسْلِمَاتٌْ  مُسْلِمَةُْ 

 مُؤْمِنَةُْ 
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Rumus A2 

Membedakan antara: 

 Isim fa‟il  

 Isim maf‟ul 

 Masdar  

 Atau tidak isim fa‟il, tidak isim maf‟ul, tidak isim masdar, yang tertulis 

dalam rumus, maka yang menentukan kamus.  

Yang di tentukan kamus antara lain: 

- Masdar madli 3 huruf 

- Masdar mim 

- Jamak taksir 

- Jamid 

Sintaksis باب امثلة 

10اوزافْاسمْالفاعلْ  
(3) 

Klausa Adjektiva ُْفاعل كُلُّْشَيْءٍْىالكٌْْإِلاْوَجْهَو 

Klausa Nomina ُْوَلاْأنَػْتُمْْعابدوُْوفَْْمَاْأَعْبُد  

Klausa Adjektiva ُْفعيل وَىُوَْالسَّمِيعُْْالْعليم 

Klausa Adjektiva ْالرَّحْمَنِْالرحيم   بِْسْمِْاللَِّّ

Klausa Adjektiva َْمفعل وَأوُلئَِكَْىُمُْالْمفْلحُوف 

                                                           
10

 Ibid, 20. 
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Klausa Verba َْتُمْْتَكْتُمُوف كُْنػْ ُْمخرجٌْْمَا   وَاللَّّ

Klausa Verba ََْ  مفعِّل وَمَاْعَلَّمْتُمْْمِنَْالْْوََارحِْمكلّب

Klausa Verba ًْْنػَبػْْعَثَْرَسُولا ََْْحَتََّّ كُْنَّاْمُعذّب   وَمَا

Klausa Verba ََْ رَْمُسافح ْغَيػْ ََ  مفاعِل مُُْصِنِ

Klausa Verba َْوَالَّذِينَْسَعَوْاْفِْآيَاتنَِاْمُعاجزين  

Klausa Verba َْْمُنتظروف  مفتعِل قُلِْانػْتَظِرُواْإِنََّّ

Klausa Verba ْكَْانوُا ْوَمَا فَمَاْاسْتَطاَعُواْمِنْْقِيَاٍـ

 مُنْتصرينَْ

 

Klausa Verba ْْإِلََْرَبنَِّا وفَْمنقلبقاَلُواْإِنََّّ  منفعِل 

Klausa Verba َْْإِلََْرَبنَِّاْمنقلبوف رَْإِنََّّ   قاَلُواْلاْضَيػْ

Klausa Adjectiva ٍْكُْلِّْقػَلْبِْمتكبٍْْجَبَّار ُْعَلَى  متفعِّل يَطْبَعُْاللَّّ

Klausa Adjectiva َْْالْمتطهريِن ْوَيُُِبُّ ََ ْالتػَّوَّابِ يُُِبُّ   إِفَّْاللََّّْ

Klausa Verba ََْ  متفاعِل عَلَىْسُرُرٍْمُتقابل

Klausa Verba ََْ رَؽٍْمتقابل   يػَلْبَسُوفَْمِنْْسُنْدُسٍْوَإِسْتػَبػْ

Klausa Verba ََْ  مستفعِل فاَنػْتَشِرُواْوَلاْمستأنس

Klausa Adjectiva َْْالْمستكبين   إِنَّوُْلاْيُُِبُّ
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11ْْلمفعوؿاوزافْاسمْا(4ْ)  

Klausa Verba كَْافَْمنصورا  مَفعوؿ فَلاْيُسْرِؼْْفِْالْقَتْلِْإِنَّوُ

Klausa Verba وَالطُّورِْوكَِتَابٍْمسطور  

Klausa Verba َْمفعَل فػَيػَقُولُواْىَلْْنََْنُْمنظروف 

Klausa Verba كَْالأعْلاِْـ   وَلَوُْالْْوََارِْالْمنشآتُْْفِْالْبَحْرِ

Klausa Verba ِّْمفعَّل يػَعْلَمُوفَْأنََّوُْمنزّؿٌْْمِنْْرَبِّكَْبِالَْْق 

Klausa Verba ٍْْإِنػَّهَاْعَلَيْهِمْْمُؤْصَدَةٌْ فِْعَمَدٍْمِدّدة  

 

Untuk wazan-wazan isim maf‟ul berikutnya tidak menampilkan contoh-

contoh kalimat seperti tidak, hanya menguraikan lafadz pada 
perubahan

 harakat a‟in 

fi‟ilnya. Jika harakat lafadz tersebut difathah maka menjadi isim maf‟ul kalau 

harakatnya kasrah maka menjadi isim fa‟il. 

منفعَلْْْْْْْْْمنفعِل مفتعَلْْْْْْْْمفتعِل  ْْمفاعَل  ْْْْْْْْْْمفاعِل  

فمنكشِفْْْْْْْْْمنكش دمجتهِدْْْْْْْْمجته   منافِقْْْْْْْْْْمنافق 

مكمنهْْْْْْْْمنهمِك بمُتسْْْْْْْْمُتسِب  مسامعْْْْْْْْْمسامِع   

 

 

                                                           
11

 Ibid, 30. 
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 متفعَّلْْْْْْْْمتفعِّل لتفاعَْمْْْْْْْلْمتفاعِْ لمستفعِلْْْْْْْْمستفعَْ

 ؼمتحرِّؼْْْْْْْْمتحرّْ لمتقابِلْْْْْْْْمتقاب مستأجرْْْْْْْْْمستأجِر

ْْْْْْْْمتكبّْ متظاىرْْْْْْْمتظاىِرْ رشمستبْْْْْْْْْمستبشِر  متكبِّ
 

Sintkasis باب امثلة 

12اوزافْالمصدر  
  (5) 

Frasa Nomina ِْين عَاؿافِػْْ لاْإِكراهَْْفِْالدِّ  

Frasa Verba َِّّْوإخراجُْْأىَْلِوِْمِنْوُْأَكْبػَرُْعِنْدَْالل  

Frasa Nomina ِْهَاْافتراءًْْعَلَيْو ْعَلَيػْ  افتِعاؿ لاْيَذْكُرُوفَْاسْمَْاللَِّّ

Frasa Nomina ًلَوَجَدُواْفِيوِْاخْتلافاًْْكَثِيْا  

Frasa Verba ََـْلَا  انفِعاؿ فػَقَدِْاستمسكَْْبِالْعُرْوَةِْالْوُثػْقَىْلاْانْفِْصَا

Frasa Verba ْْكَْرهَِْاللَُّّْْانبْعاثهم   وَلَكِنْ

Frasa Adjektiva استِفْعاؿ فَجَاءَتْوُْإِحْدَاهُُاَْتََْشِيْعَلَىْاستحياء 

Frasa Verba ْْْاستعجالَُْم ُْللِنَّاسِْالشَّرَّ لُْاللَّّ وَلَوْْيػُعَجِّ

 بِالَْْيِْْْ

 

Frasa Nomina تفْعِيل لاْيَسْمَعُوفَْفِيهَاْلَغْوًاْوَلاْتأثيمًا 

Frasa Verba َِّّْلاْتبديلَْْلِكَلِمَاتِْالل  

                                                           
12

 Ibid, 37. 
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Frasa Nomina ََْتفعُّل وَلاْتػَبػَرَّجْنَْتبجَّْْالْْاَىِلِيَّةِْالأول 

Frasa Nomina ٍْللَِّذِينَْيػُؤْلُوفَْمِنْْنِسَائهِِمْْتربّصُْْأرَْبػَعَةِْأَشْهُر  

Frasa Verba ْ,تَارض,ْتجانبتقاتل,ْتقابل  تفاعُل 

Frasa Verba مفاعَلَةٌْ مشاورة,ْمناوشة,ْمناظرة,ْمناوشة 
 

Jilid 3 

Pada jilid tiga awwal ini akan uraikan mengenai Rumus A3 

Menjadikan susunan kata: 

 Mubtada‟ + Khobar + Pelengkap 

 Mubtada‟ +Pelengkap + Khobar 

Ketika ada titik menjadi: 

 Titik + Mubtada‟ + Khobar + Pelengkap 

 Titik + Mubtada‟ + Pelengkap + Khobar 

Bayangan titik atau koma yang menyertai mubtada‟ antara lain: 

اََ,ْأَلاَْماَ,ْمَنْ,ْلَا,ْىَلْْأَ,ْبَلْ,ْأمََّا,ْوَْلْ  كِنْ,ْوَ,ْؼَ,ْثَُُّ,ْاِنََّّ  

Sintaksis باب امثلة 

Frasa Numerial 

Kalimat: S+P+O 

13مبتدأْ عَلَىْالنِّسَاءِْْقػَوَّامُوف خْالرِّجَاؿـ (1) 

Frasa Nomina 

Kalimat: S+O+P 
مْعِنْدَْْْْجَزاَؤىمـ ْعَدْفٍْْجَنَّاتخْرَبِِّ  

                                                           
13

 Taufiqul hakim, Amtsilati> Metode Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning 

Jilid 3, (Jepara: Al-falah offset, 2003), 2. 
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Kata  

Kalimat: S+P+O 

  ينَْبِالْكَافِرْْمُُِيطْخْاللَّّْ ـ وَْ

Kata  

Kalimat: S+O+P 
ْيمعل خ ْشَيْءْبِكُلّْْ اللَّّْ ـ وَْ  

Kata  

Kalimat: S+P 
يعٌْخْاللَّّْْاِفَّْ ْبَصِيٌْْخْسََِ 14ْ(ْالنواسخ2)

Kata  

Kalimat: S+O+P 
ْاكَفُورْخْْلِرَبوِّْالشَّيْطاَفُْفاْكَافَْوَْ ْ

 ْ 15ْغيْْمنصرؼ(3ْ)

Frasa Numerial َْمساجد,ْمِشارب,منافع,ْمساك ْمَفَاعِل,ْمَفَاعِيْل

Frasa  ْل ْىى,ْمَرْضَى,ْشُكْرْ ى,ْذكِْرْ حُبػْ ْاخيْْالف

Kata  ْعُمَرُ,ْزحل  Nama+ْ)ُْعدؿْ)فػُعَل

Kata ُْْعِمْراَفُ,ْمَرْوَاف Namaْْاف+ْ

Kata  ْْى,ْأرَْطَىعَلْق Namaْْاليف+ْ

Kata ُْْمُعَاوِيةَُ,ْطلَْحَة Namaْ+Tanda 

Muannas  
Kata ََّْْيػَعْقُوبَْوَإِسْحَاؽَْوَْْإبػْراَىِيمَْوَاذكُْرْْعِبَادَن Namaْْعجم+ْ

Kata َْكَْاف ْقػَلْبِكنػَزَّلَوُْعَلَىْخْفإنوّْلِِْبْيِلعَدُوِّاْخمَنْ ْ

Kata ْطشافسَكْراَفُ,ْع ْصفةْ+ْافْ)فػَعْلَافُ(

Kata ْأحَادُ,ْثناء ْ)فػُعَاؿُ(صفةْ+ْعدؿْ

                                                           
14

 Ibid, 14. 
15

 Ibid, 21. 
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Kata ْ ْمَوْحدُ,ْمَثػْن  ْصفةْ+ْعدؿْ)مَفْعَلُ(

 ْ ْالاسمْالْامد

Kata ٌَْكِْتَابةٌَ,ْفػَرح ْ....ْدَرْسٌ,ْقِراَءَةٌ, ْمصدرْمضيْثلاثيْمجرد

Kata ٌْْنََّرٌ,ْشََْسٌ,ْارََضٌْبََْر,ْ....ْ Isim yang tidak 

punya kata kerja 

 ْ  16الاسمْالمشتَقّْ(4ْ)

 ْ ْمبالغة

Frasa Numerial, 

Nomina  

Kalimat: S+P+O & 

S+P 

 

ُْْـْوَْ كُْلَّْْخاللَّّ ْأثَيِمٍْْكَفَّارٍْلاْيُُِبُّ

ْرحيمْخْرءوؼخْْاللَّّْْوأفّْ

فػَعَّاؿٌْ,ْفػَعُوْؿٌْ,ْفَعِيْلٌْ,ْ
(,ْفَعِلٌ,ْمِفْعَلٌ.ْ)قياسي

فػُعُّوْؿٌ,ْفػُعَّاؿٌ,ْفِعِّيلٌ,ْ
عُوْؿٌ,ْ فػَعَّالَةٌ,ْفاَعُوْؿٌ,ْفػَيػْ
 مِفْعَلٌ,ْمِفْعِيْلٌْ)سَاعي(

Frasa nomina اسمْمكافْ/اسمْزماف مولد,ْموقع,ْمقعد,ْمنظر
ْمفعِل(/)مفعَل

Kata ْمفتاح,ْمصعد,ْمكنسة ْاسمْالة
ْ)مفعاؿ,ْمفعل,ْمفعلة(

Frasa Nomina ْْْرٌْعَبدٌْعُبػَيْدٌ,ْدِر ْىَمٌْدُرَيْهِمٌ,ْعُصْفُوْرٌْعُصَيْفِيػْ ْاسمْتصغيْ
ْفعيل,ْفعيعل,ْفعيعيل

Kata ٌْْمفعِل(ْ/مصدرْميمْ)مفعَل مَوْعِدٌْ/مَضْرَب

Frasa Nomina  ْْى,ْأَشَرُّْاَخْيػَرُ,ْصُغْر ْاسمْتفضيل
ْافَعَلُ,ْفػُعْلى,ْافَػْعَلُّْ

Frasa Adjektiva ٌْْْعَرَبٌْعَرَبيّّْعَرَبيَِّة ْنسب

                                                           
16

 Ibid, 26. 
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Frasa Nomina ُْْْأَخوىمإِذْْقاَؿَْلَم.ْ

ُْ ْ.الْفَضْلِْالْعَظِيمِْْوذوَاللَّّ

ْالاسَاءْالستة
,ْذُوْْ,ْحَمٌ,ْؼُ,ْاخٌْ)ابٌ,ْ

ْىَنُ(
 ْ 17ْ(ْالاسمْالمعتل5ّْ)

Kata  ِْنػْيَارَبػَّنَاْآتنَِاْف ْحَسَنَةًْْالدُّ ْى(/الاسمْالمقصورْ)ا

Kata 

Kalimat: S+P 

ََْ خْىالذكِّْرَْْفإَفّْ فَعُْالْمُؤْمِنِ ْتػَنػْ ْ

Frasa Nomina 

Kalimat: 

S+P+O+Pel 

هُمَاْْْ فاَْجْلِدُوا خ وَالزَّانِْْالزاّنيةُْـْ كُلَّْوَاحِدٍْمِنػْ

ْمِائةََْجَلْدَةٍْ

ْالاسمْالمنقوص

 ْ 18ْ(ْالتوابع6)

Frasa Adjektiva 

Kalimat: P+S+O 

ْشديدصْعَذَابٌْـْلَمُْْْخ ْالصفة/النعت

Frasa Adjektiva 

Kalimat: P+S+O 

ْعظيمصْعَذَابٌْـْولَمُْْخْ ْ

Frasa Nomina 

Kalimat: S+P+O 

ْللَِّّْْكُلّوْالأمْرقُلْْإِفّْ ْالتوكيد

Frasa Nomina َْْأجمعَْالنَّاسِْلائِكَةِْوَْوَالْم ْ

Kata ْْالنّاسوْْالْنَِّةمن ْالعطف

Frasa Nomina 

 

ْآبَائهِِنّْأَوْْْبػُعُولتَِهنّْلإِلاْ ْ

Kata 

Kalimat: S+P+O 

ْالَّذينْصِرَاطَْبدْالْمُسْتَقِيمصاىْدِنََّْالصِّراَطَْ ْالبدؿ

                                                           
17

 Ibid, 34. 
18

 Ibid, 36. 
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ْعَلَيْهمأنَػْعَمْتَْ

Frasa Numerial  

Kalimat: S+P+O 

ْْلكُلّْوكََذَلِكَْجَعَلْنَاْ ْشَيَاطَِبدْعَدُوِّانَبٍِّ

ْوَالِْْنّْْالإنْس

ْ

 

: Tanda Titik atau koma.      

                                       ‟Mubtada : ْ ـ

               Khabar : خ

 : Tanda Pelengkap 

            : Teori Yang di Maksud 

 

Jilid 4 

Pada jilid empat ini akan mengurai rumus B1, B2 dan B3 

Rumus B1 

Membedakan antara: 

 Madli 

 Mudlori‟ 

 Amar 

 Nahi  

Rumus B2 

Membedakan antara: 

 Mujarrod atau mazid 
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 Mabni atau mu‟rob 

 Ma‟lum atau majhul 

Rumus B3 

Menjadikan susunan kata: 

 Fi‟il + Fa‟il + Pelengkap 

 Fi‟il + Pelengkap + Fa‟il  

 Pelengkap + Fi‟il + Fa‟il  

Ketika dalam susunan rumus-rumus diatas juga ada tanda titik atau koma 

yang mengiri fi‟il madli diantara lain:  

 Pasti masuk pada fi‟il madli :       لَقَدْْ

ااقَدْ,ْاِذَْ ,ْاِذْ,ْلَمَّ       : Kebanyakan masuk fi‟il madli 

أَ,ْمَا,ْؼَ,ْثَُُّ,ْىَلْ,ْوَْ (=ْاستفهاـ   Bisa masuk pada fi‟il madli : (ىَلْ,ْأَ,ْمَا 

Dibawah ini akan di sampaikan beberapa contoh untuk di sesuaikan 

dengan teori sintaksis.  

Sintaksis باب امثلة 

19(ْفعلْماضي1)    

Frasa Verba 

Kalimat: S+P+O 

ُْلكم الثلاثيْالمبنيْللمعلوـْ وَابػْتػَغُواْمَاْْكتَبْاللَّّ  

Frasa Verba  

Kalimat: P+S+Ket 

تُمْْعَلَىْأعَْقَابكم رّد()مجْالثلاثيْالمبنيْللمجهوؿْ أوَْْقتُِلْانػْقَلَبػْ  

20ْ(ْالفاعل2)    

                                                           
19

 Taufiqul hakim, Amtsilati> Metode Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning 

Jilid 4, (Jepara: Al-falah offset, 2003), 3. 
20

 Ibid, 7. 
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Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+O 

 فاعلْظاىر وَإِذْْْقاؿْفاربّكْللْمَلائِكَة

Frasa Nomina 

Kalimat: P+O+S 

ْعليكْؼإعراَضهم   وَإِفْْْكافْكبُْ

Frasa Verba 

Kalimat : O+P+S 

  وَْْْالأرْضَْْْمَدَدْْْفانََّْْْىَا

Frasa Nomina 

Kaliamat: P+O+S 

Frasa Nomina 

Kaliamat: P+O+S 

ْلَكمْْالَّيْلَْْْفاجَعَلَْصْالَّذِيْْخْاللَّّْْـ
ْْْىوْْْْْْْْْْْْْ

ْْإفّْ َْالْعِبَادِْْفاحكَمْْقَدْْْخاللَّّ َْ ْبػَ
ْىوْْْْْْْْْْ

 فاعلْضميْ

21اوزافْالماضيْالمزيدْ(3)    

Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+O 

Frasa Nomina 

Kalimat: P+S 

ْاقَالَْأثَػْْْالأرْضْؼْأخرجَتِْوَْ

ْالْعِيْتػُهَاْأيػّْْمُؤذِّففاْْأذّفْْثَُّ

,ْفاعل,ْافتعل,ْْْْْفعّل,ْافعل

ْانفعل,ْتفعّل,ْتفاعل,ْاستفعل

 ْ Pelengkap Kalimat
22

  

Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+O 

ْممَشْرَبِمفْأنََُّسٍْْكُلّْفاْْعلِم قَدْْ ْمفعوؿْبو

 ْ ْمفعوؿْفيوْ/ظرؼ

Frasa Proposiona 

Kalimat: S+P+O 

ْفػَوْؽْعِبَادهْظْالْقاىرخْْىوـْوْْ ْظرؼْمكاف

Frasa Proposiona 

Kalimat: Pel+P+S+O 

ْليَْلاْظْبعَِبْدهْفاسُبْحَافَْْالَّذِيْْأَسْرَى ْظرؼْزماف

Frasa Verba 

Kalimat: P+S+O 

ْاسّْبَْْمطالْْبَِاؿُْؼْبُسَّتِْْو  مفعوؿْمطلق

ْ

                                                           
21

 Ibid, 20. 
22

 Ibid, 29. 
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Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+Pel+O 

ْلكمْرزِْقالوْْالثَّمَراَتْمنْبوْفافأَخرج
ْىوْْْْْْْ

ْمفعوؿْلأجلو

Frasa Verba 

Kalimat: P+S+Pel+O 

ْبَازغاحاْْالْقَمَرمفْْفاىرأفػَلَمَّاْ
ْىوْْْْْْْْْْْْْ

ْحاؿ

Frasa Nomina 

Kalimat: S+P+Pel+O 

راًْخْْلَكاف ْْملَْخَيػْ ْتثبيتاْتموَأَشَدَّ ْتَييز

 

: Tanda Titik atau koma.      

                                                      Fa‟il : ْ ؼ/فا

 : Tanda Pelengkap 

            : Teori Yang di Maksud 

 

Jilid 5 

Ketika dalam susunan rumus-rumus diatas juga ada tanda titik atau koma 

yang mengiri fi‟il mudlari‟ diantara lain: 

 ‟Khusus pada fi‟il mudhari :     لََْ,ْلَنْ,ْسَ,ْسَوْؼَْ

أَ,ْمَا,ْؼَ,ْثَُُّ,ْىَلْ,ْوَْ ,مَنْْْمَا,ْأَْ,ىَلْْ =ْاستفهاـ(  )  : Bisa masuk pada fi‟il 

mudlari‟ 

 Ketika masuk pada fi'il :                                             قَدْْ

mudhari' bermakna terkadang 
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Sintaksis باب امثلة 

klausa Verba 

Kalimat: P+O+Pel+S 

23فعلْمضارعْ اللَُّّْفاْْلّاْإوْتأويلْمفْلَميع وَمَاْ (1) 

Klausa Verba 

Kalimat: P+O +S+Pel 

اَْ ُْفاْْمكمفْيبلوْإِنََّّ ْبواللَّّ  

 ْ 24اوزافْالمضارعْالمزيد  (2) 

klausa Verba 

Kalimat: P+S+O 

Klausa Verba 

Kalimat: P+S+O  

ْاْنػَفْسمفْْاللَّّْفاْْيكلّفلاْ

هُمْْخْْو ْإلَِيْكَْْفايسْتمعصْْْمَنْْْ ـمِنػْ
ْْىوْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ

يػُفْعِل,ْيػُفَعِّل,ْيَسْتػَفْعِل,ْ

فَعِل,ْ يػُفَاعِل,ْيػَفْتَعِلْ,يػَنػْ

 يػَتػَفَعَّل,ْيػَتػَفَاعَل

 

Pada tahap ini ada beberapa latihan menerapkan tentang fa‟il dhomir sebagai 

berikut 

ىُنَّْأوَْلادمفْْفاوَلاْيػَقْتػُلْنْفاْوَلاْيػَزْنَِْْفاوَلاْيسرقِْن  ىُنَّْ ...Fa‟ilnya  يَسْرقِْنَْ 

فاشاءتَْصْمَنْْمفْْالْمُلْكمفْْفاتػُؤْتِْ  

ْْْانتْْْْ ْْْْ انتْْْْْْْْْْ                          ْ
ْْ ْْْْْْْْْْ  

...Fa‟ilnya   تػُؤْتِْ نْتَْاَْ    

  

Klausa Verba 

Kalimat: S+P 

 nun taukid)فّ,ْفْ(ْْفعلْمضارع فلَْنسئَلنّْْالذين

Klausa Verba 

Kalimat: P+Ket+S 

 مبنيْمجهوؿْفعلْمضارع وْلاْيقُبَلْمنهاْؼْشَفاعَة

 

                                                           
23

 Taufiqul hakim, Amtsilati> Metode Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning 

Jilid 5, (Jepara: Al-falah offset, 2003), 2. 
24

 Ibid, 9. 
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Sintaksis باب امثلة 

25(ْعواملْالنواصب3)    

Kata 

Kalimat: Pel+P+S+Ket 

كَْافَْخْلنِػَفْسٍْأَفْْؼْتََوُتْإِلاْ وَمَا

اللَّّْْبِِِذْف  

 اَْفْْ,ْلَنْ,ْْكَيْْ,ْ

Kata 

Kalimat: Pel+P+Ket+O 

ئًا   لكيْلاْيعْلَمْبػَعْدَْعِلْمٍْمفْشَيػْ

Klausa Verba 

Kalimat: Pel+P+S+P+S 

تفعلواْوَلَنْْتفعلواْفاَتػَّقُواْ فإَِفْْلََْْ

 النَّارَْ

 الافعاؿْالْمسة

Klausa Verba 

Kalimat: Pel+P+S+O 

Klausa Verba 

Kalimat: Pel+P+S+O+Ket 

 حتَّّْتؤمنواْبالله

كْاملةًْ  ليحمِلواْمفْاوزارىم

 حتَّّْ / ؿِْ

26ْعواملْالْوازـْ(4)  

Klausa Verba 

Kalimat: P+Pel+P+S 

 لَاْ,ْلََْْ,ْلَمَّا,ْؿِْ قُلْْلََْْتؤمنواْوَلَكِنْْقُولُواْأَسْلَمْنَا

Klausa Nomina 

Kalimat: Pel+P+S+O 

ئًا تكْشَيػْ   وَقَدْْخَلَقْتُكَْمِنْْقػَبْلُْوَْلََْْ

Klusa Verba 

Kalimat: Pel+P+S+O 

  وَلاْتدعْمِنْْدُوفِْاللَِّّْ

Klusa Verba Klausa Verba 

Kalimat: P+O+Ket+S 

ْْْْحَبِطْقدفجْْبالإيماَفْمَنْْيَكْفُرـْوَْ
ْعَمَلوْْؼْ

 الشرطْالْواب

                                                           
25

 Ibid, 20. 
26

 Ibid, 23. 
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KlausaVerba 

Klausa Nomina 

Kalimat: Pel+P+O+Ket 

ْفلِِنَػْفُسكمجْْخيْْمنْوَمَاْتنُفقوا  

 ْ 27ْفعلْالامر(5ْ)

Frasa Verba 

Kalimat: P+S+S+O 

ْ.نَّةالَْْمفْْوزوجُكأنَْتَْْناسْكُْ

ْ

ْ

,ْافِػْعَلْ,ْافِْعِلْ,ْأفَْعِلْ,ْأفُػْعُلْْ

فػَعِّلْ,ْفاَعِلْ,ْانِػْفَعِلْ,ْ

ْلْ,ْتػَفَاعَلْ,ْاِسْتػَفْعِلْْتػَفَعَّ

(mengajak/ngajak, 

berdo‟a/dungo) 

Frasa Verba 

Kalimat: P+S+O 

(ada/ono) 

Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+O 

(memberi/maringi) 

Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+O+Ket   

 

 .إِلََْسَبِيلِْرَبِّكَْْادعُْْيدَْعُوْ(ْ-)دَعَا 

اَيَكُوْفُ(ْ-)كَافَْ ْكُنْْيػَقُوؿُْلَوُْْْفإَِنََّّ

 .فػَيَكُوفُْ

ْيػَهَبُ(ْ-)وَىَبَْ ْمنليْْىَبْْرَبِّ

ْطيَِّبَة.ْصْذُريَِّّةمفْْلَدُنْك

Wazan fi‟il amar yang 

cacat dari madli 3 

huruf : lam fi’il 

berupa huruf ilat, a’in 

fi’il berupa huruf ilat, 

fa’ fi’il atau fa’ dan 

lam fi’il berupa huruf 

ilat.  

 

Pada tahap ini ada latihan menentukan tentang fi‟il mudlari‟yang dibaca 

nashab yang jatuh setelah fa‟ ؼ  yang menjadi jawabnya thalab  طلب . Thalab 

artinya permintaaan yang terdiri dari: َْْـ,ْلَوْلَا,ْليَْت .امََرْ,ْنََِيْ,ْدُعَاءْ,ْلعل,ْاِسْتِفْهَا  

   فيَمُوتوُا  لاْيػُْقْضَىْعَلَيْهِمْْفيَمُوتوُا

Adalah mudlari‟ yang dibaca nashab 

sebab setelah fa’ ؼ   yang menjadi 

                                                           
27

 Ibid, 29. 
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jawabnya thalab yaitu: لَاْيػُقْضَى 

كَْذِبًاْفػَيُسْحِتَكُمْْبعذاب  فػَيُسْحِتَكُمْْ لاْتػَفْتػَرُواْعَلَىْاللَِّّ

Adalah mudlari‟ yang dibaca nashab 

sebab setelah fa’  yang menjadi ؼ’ 

jawabnya thalab yaitu لاْتػَفْتػَرُوا. 

 

Sintaksis باب امثلة 

 28(ْمهمّات6)  

Kata 

Kalimat: S+O+P+Ket 

ْخبْمفرد دواحِْصْْوالْ خْكمْوَاِلْ ـْ

Kata 

Kalimat: S+P+O 

 خبْاضافة النّارْأَصْحابخْْأولئكْـ

Frasa Nomina 

Kalimat: S+P+S+P+O+P 

ْىمأوَْليَِاؤْخْْفاْكَفَرُواْْالّذينْصوْ

 الطَّاغُوتخْْ

 خبْجملةْاسَيّة

Klausa Verba 

Kalimat: S+P+Ket+O 

 خبْجملةْفعليّة بَِمْدؾْسَبِّحنُْخْْنَنـْْْو

Kata 

Kalimat: S+P+Ket+O 

ْالعَالَمصْْللَّّْخْْالْمدـْ  جارْمجرور ََْرَبِّ

Frasa Adjektiva 

Kalimat: S+P+O+Ket  

 ظرؼْمظروؼ إِفّْْخْظْمَعَْالْعُسْرِْْيُسْراًْ

Frasa Nomina 

Kalimat: S+P+S+P 

 

جملةْاسَيّةْصلةْموصوؿ الّذيْصْـْىوْخْأدَْنَْْبِالَّذِي  

                                                           
28

 Ibid, 40. 
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خيْخْىوْصْـْْ  

Klusa Verba 

Kalimat: 

Pel+S+P+S+S+P+S 

 

 إِفّْْْالَّذينْصْآمنواْفاْوالّذينْص

فاْادُواىْ  

 صلةْموصوؿْجملةْفعليّة

Frasa Verba 

Kalimat: Pel+P+O+S 

 مفعوؿْبو وَلَمَّاْجاءْمفْىمْْؼكِتَاب

Klusa Verba 

Kalimat: 

Pel+S+P+O+P+S+O 

ْأفمفْْمُركميأخْْاللَّّْْْإفّْ

 بػَقَرَةْمفْفاْواتذبََْْ

Kata fi‟il yang di awali 

huruf ْ  hukumnya أفَْ

sama dengan kata isim 

Klausa Verba 

Kalimat: 

P+S+O+S+P+S+O 

ْأنَػْفُسكممفْْفاتػَنْسَوْفَْْْوَْ

لُوفخْْوأنتمـْحاْْ  الْكِتَابمفْْفاتػَتػْ

 الْاؿْوالصفة

 

Cara kinerja rumus-rumus diatas : 

ََْ ْالْعَالَمِ ْرَبِّ  الْْمَْدُْللَِِّّ

   الْْمَْدُْ

Rumus utama : Isim 

A1  : Ma‟rifat, mu‟rob, mudzakkar, mufrod 

A2  : Masdar dari madhi 3 huruf 

  huruf jer :   ؿ

   الو

Rumus utama : Isim  

A1  : Ma‟rifat, mu‟rob, mudzakkar, mufrod 

A2   : - 
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 رَبِّْ

Rumus utama : Isim  

A1  : Ma‟rifat, mu‟rob, mudzakkar , mufrod 

A2  : Masdar dari madhi 3 huruf 

ََْ  الْعَالَمِ

Rumus utama : Isim 

A1  : Ma‟rifat, mu‟rob, mudzakkar, jama‟ 

A2  : Jamid 

A3   : Mubtada‟, khabar, pelengkap  

 

ئِكَةِْلْمَلَاْلِْْكَْبُّرَْْْاؿَْوَإِذْْقَْ  

إِذْْ وَْ   : huruf (Titik) 

 قاؿ

Rumus utama : Fi‟il 

B1  : Madli 

B2  : Mujarrad, mu‟rab, ma‟lum 

 رَبُّْ

Rumus utama : Isim  

A1  : Ma‟rifat, mu‟rob, mudzakkar, mufrod 

A2   : - 

 ؾَْ

Rumus utama : Isim (dhomir) 

A1  : Ma‟rifat, mabni, mudzakkar, mufrod 

A2   : Jamid 

 huruf jer :   ؿِْ



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 
 

ئِكَةِْمَلَاْ  

Rumus utama : Isim (ghairu mu) 

A1  : Ma‟rifat, mabni, muannas, jama‟ 

A2   : Jamid 

B3  : Titik, Fi‟il, Fa‟il, Pelengkap  

 

B. Sintiaksis al-Mifta>h} lil Ulu>m 

Kitab al-mifta>h} berjumlah lima buku yang mana untuk penjelasan ini 

sudah diuraikan diatas. Pada pemaparan materi pada kitab al-mifta>h} dari jilid satu 

sampai empat ini semuanya memeparkan memaparkan mengenai i‟rab dan juga 

ada huruf. Pada jilid tiga memaparkan mengenai fi‟il, jadi buku tas}ri>f pada kitab 

al-mifta>h} dipakai saat belajar pada jilid tiga. 

Sintaksis al-mifta>h} ini akan di ambil dari contoh yang diuraikan pada 

kitab al-mifta>h}  dari jilid satu sampai jilid empat. Pada setiap setiap materi akan di 

uraikan contoh-contoh bagaimana maksud dari materi tersebut. Kemudian setelah 

akhir dari materi-materi akan ada praktik-praktik dan latihan-latihan pada sebuah 

tabel yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman materi tersebut. Berikut ini 

sintaksis al-mifta>h} dari jilid satu sampai jilid lima. 

Di dalam kitab al-mifta>h ini ada beberapa contoh yang paparkan dalam 

setiap materinya kurang lebih ada enam contoh pada setiap materi tersebut. 

Contoh-contoh tersebut diambil dari al-Qur’an pada jilid satu sampai tiga 

berbeda dengan jilid empat kebanyakan contohnya bersumber dari kutub al-

tura>th. Latihan atau praktik pada kitab al-mifta>h ini di uraikan pada tabel-tabel 

di setiap setelah materi barakhir. Pada jilid dua sampai empat sudah terfokus 
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menguraikan teks-teks arab dengan sesuai materi tersebut yang mana teks 

tersebut bersumber dari kutub al-tura>th.  

Dibawah ini akan di uraikan beberapa contoh untuk di sesuaikan dengan 

teori sintaksis: 

Jilid 1 

Sintaksis ثلةام  باب 
Klausa   ُْللَِّّْْالْْمَْد 29الكلاـْ  (1) 

30ْاسمعلامةْ  
ي - دٌْمجَِيْدٌْإِنَّوُْحمَِ  تنوين 
كِتَابُْالْْذَلِكَْ -  اؿ 

Frasa Nomina  ْْمِنْْجُوعٍْالَّذِيْأَطْعَمَهُم  حرؼْجر 
Frasa Nomina َْوَجْهِكَْقَدْْنػَرَىْتػَقَلُّب   Bisa Di Jer kan 

Frasa Verba َْالْمُؤْمِنُوفَْْأفَػْلَحَْْدْْق لْْفِعِْ   
Frasa Verba َْمِنَْالنَّاسِْْيػَقُوؿُْس السُّفَهَاءُْ   

Kata ْْنَاىُم آيةٍَْبيَِّنَةٍْمِنْْكَمْْآتػَيػْ  حرؼ 
 

Praktik 1 

Tentukanlah kalimat-kalimat ISIM sesuai dengan tanda-tandanya! 

ْفاَسْمٌْْالْبَابُْْامََّا.ْلْأْحْكَاِْـْاْمِنَْْلِْنِْسٍْْاِسْمٌْ:ْوَاصْطِلَاحًاْوَالَْْمْعِ،ْالضَّمِّْْبِعَْنَْْمَصْدَرٌْ:ْلغَُةًْْوَالْكِتَابُْ
ْالِْنِْسِْْذَلِكَْْتََْتَْْدَخَلَْْمَِّاْلنِػَوْعٍْ ْلغَُةًْْالطَّاءِْْبفَِتْحِْْوَالطَّهَارةَُْ. ْالنَّظاَفَةُْ: ْشَرْعًاْوَامََّا. هَا: رُْْفَفِيػْ ْتػَفَاسِيػْ

رةٌَْ هَا:ْكَثِيػْ ْ.نَََاسَةٍْْوَإِزاَلَةِْْوَتػَيَمُّمٍْْوَغُسْلٍْْوُضُوْءٍْْمِنْْْأَيْْْالصَّلَاةُ،ْبوِِْْتُسْتػَبَاحُْْمَاْفِعْلُْ:ْلُمُْْقػَوْْْمِنػْ
Tanda Lafadz Tanda Lafadz Tanda Lafadz 

Tanwin ٌْمَصْدَر Tanwin ًْالْكِتَاب اؿ لغَُة 
 

                                                           
-

29
 Badan Tarbiyah Wataklim Madrasi, al-Mifta>h} Lil Ulu>m Jilid 1, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 

2016), 6. 
30

 Ibid, 7.  
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Praktik 2 

Tentukanlah kalimat-kalimat Fi‟il sesuai dengan tanda-tandanya! 

ِْْتفُِيْدُْْقَدْْْوَالْْلُْطةَُْ.ْيُُْزئِْْْلََْْْالرّجِْلِْْغَسْلٍْْعَنْْْبَدَلًاْْالْمَسْحَْْفاَرَاَدَْْرجِْلُوُْْدَمِيَتْْْاوَْْْاَجْنَبَْْفلَوْْ َْ ْالشَّريِْكَ
فًا، فًاْتفُِيْدُْْوَقَدْْْتػَثْقِيْلًا،ْتفُِيْدُْْوَقَدْْْتََْفِيػْ فًاْتفُِيْدُْْلَاْْ،وَقَدْْْاَحَدِهُِاَْعَلَىْتََْفِيػْ (ْتَجُزْْْوَلََْْ.ْ)تػَثْقِيْلًاْْوَلَاْْتََْفِيػْ

رُْْسَوْؼَْْمَاْإِعْتَاؽِْْاوَْْْببِػَيْعِْ)ْالْوكَِالَةُْْاَيِْ ْوكََّلَوُْْمَنْْْمِلْكَْْيَصِيػْ ْببِػَيْعِْْكَتػَوكِْيْلِوِْْلِمَوْجُوْدٍْْتػَبػَعًاْجَعَلَوُْْفػَلَوْْ(
ْ.للِرَّافِعِيِّْْاحْتِمَالَافِْْفِيْوِْفَْْسَيَمْلِكُوُْْوَمَاْعَبْدِهِْ

Tanda Lafadz Tanda lafadz tanda lafadz 

رُْ سَوْؼَْ  دَمِيَتْْ تْْ وَقَدْْتفُِيْدُْ قد سَوْؼَْيَصِيػْ
Praktik 3 

Tentukanlah kalimat huruf dalam susunan contoh berikut ini! 

ىَبِْْْاوََانِْْمِنْْْشَيْءٍْْاسْتِعْمَاؿُْْرأَةٍَْأَواِمْْْلِرجَِلٍْْغَيِْْضَرُوْرةٍَْْفِْْْيَُُوْزُْْوَلَاْ ْوَالْفِضَّةِْْالذَّ فِْْْوَلَاْْاكَْلٍْْلَافِْْ, َِْ
اَذُهُْْيَُْرُُْـْذكُِرَْْمَاْاسْتِعْمَاؿُْْيَُْرُُْـْوكََمَا.ْغَيْْهُِِاَْوَلَاْْشَرْبٍْ ْ.اسْتِعْمَاؿٍْْغَيِْْْْمِنْْْاتَِّ

 و لَاْ فِْْ ؿِْ مِنْْ لَاْ
 

Sintaksis باب امثلة 
31ْ(ْالمعربْوالمبني2)  
ْمبني  

Kata  كُمْْكَمَاْأرَْسَلْنَاْفِي ْاسمْضميْ 
Kata  ْفَطَرَنِْْالَّذِيإِلا ْاسمْموصوؿ 
Kata ْْكَْانوُاْأَكْثػَرَْمِن ذَلِكَْفإَِفْ ْاسمْاشارة 

 

Terjemah dan Sintaksis  ْاعراب
Seorang Penanya 

Frasa Nomina 
ابٍْوَاقِعٍْبِعَذَْْلٌْسَائِْسَأَؿَْ ْاسمْمفردْ)رفع,ْنصب,ْجر( 

Seorang budak 

Frasa Nomina 
ُْ مَِلُْوكًاْدًاعَبْْْمَثَلًاْضَرَبَْاللَّّ  ْ

Budak Mukmin 

Frasa Adjektiva 
ةٍْمُؤْمِنَْْةٍْرَقػَبَْتََْريِرُْوَْ  ْ

                                                           
31

 Ibid, 18. 
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Dua musuh 

Frasa Numerial 
اخْتَصَمُواْفِْاخَصْمَْْىَذَافِْ ْ)رفع,ْنصب,ْجر(اسمْتثنيةْ 

Dua lelaki 

Frasa Numerial 
يػَقْتَتِلافِْْن  ي  جُل  ر  فػَوَجَدَْفِيهَاْ  ْ

Dua malaikat 

Frasa Numerial 
ل ك  وَمَاْأنُْزؿَِْعَلَىْ ن  ي  ال م   ْ

Laki-laki beriman 

Frasa Adjektiva 
فَْوْْالْمُؤْمِنػُْْقَدْْأفَػْلَحَْ  جمعْمذكرْسالَ 

ْ)رفع,ْنصب,ْجر(ْ
Orang-orang kafir 

Frasa Nomina 
ن  ي  ك اف ر  يػَرُدُّوكُمْْبػَعْدَْإِيماَنِكُمْْ  ْ

Orang-orang yang ruku‟ 

Frasa Verba 
ع  وَاركَْعُواْمَعَْ اك  ن  ي  الرَّ  ْ

 

Ket: perbedaan isim tasniyah dan jama‟mudzakkar salim pada waktu nashab dan 

jer 

 

Isim Tatsniyah Sebelum ya‟ fathah 

Sesudah ya‟ kasroh 
ِْمُؤْمِنػَْ َْ  

Jama‟ Mudzakkar Salim Sebelum ya‟ kasroh 

Sesudah ya‟ fathah 
َْمُؤْمِنِْ َْ  

 

LATIHAN I 

Tuliskan ISIM MUFROD dari contoh-contoh ISIM TATSNIYAH! 

 التثنية رفع نصب جر التثنية رفع نصب جر
لبِاًْطاَْ طاَلِبٍْ عَالِمَتَافِْ عَالِمَةٌْ عَالِمَتاًْ عَالِمَةٍْ  طالَبَِافِْ طالَِبٌْ 

 

LATIHAN II 

Tuliskan ISIM TATSNIYAH dari contoh-contoh ISIM MUFROD! 

 المفرد رفع نصب جر المفرد رفع نصب جر
ِْ َْ ِْ مَدْرَسَتػَ َْ  مَسْجِدٌْ مَسْجِدَافِْ مَسْجِدَيْنِْ مَسْجِدَيْنِْ مَدْرَسَةٌْ مَدْرَسَتَافِْ مَدْرَسَتػَ

 

LATIHAN III 

Tuliskan JAMA‟ MUDZAKKAR SALIM dari contoh-contoh ISIM MUFROD! 

 التثنية رفع نصب جر التثنية رفع نصب جر
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َْ َْ َْ عَالِم َْ ِْ عَالٌَِْ عَالِمُوْفَْ عَالِم َْ ِْ طاَلبِػَ َْ  طالَِبٌْ طالَبِوْفَْ طاَلبِػَ
 

Beberapa saksi 

Frasa Numerial 
اتُْالْبَيِّنَْْمِنْْبػَعْدِْمَاْجَاءَتْكُمُْ )رفع,ْنصب,ْجر(جمعْمؤنّثْسالَْ   

Buah-buahan 

Frasa Nomina 
رزِْقاًْلَكُمْْْاتِْالثَّمَرَْمِنَْ   

 

Wanita-wanita musyrik 

Frasa Adjektiva 
اتِْالْمُشْركَِْوَلاْتػَنْكِحُواْ   

 

Kata yang berakhiran huruf Ta‟ marbutoh (ٌْة), ketika dijadikan jama‟ 

muannas salim maka Ta‟ nya dibuang. Seperti ٌْتلِْمِيْذَة  menjadi ٌْتلِْمِيْذَات 

Isilah tabel dibawah ini ! 

 اسمْمفرد اسمْتثنية
 المفرد رفع نصب جر المفرد رفع نصب جر

ِْ َْ ِْ مُُْسِنػَ َْ  عَالٌَِْ عَالٌَِْ عَلِمًا عَلِمٍْ مُُْسِنٌْ مُُْسِنَافِْ مُُْسِنػَ
 

Isilah tabel dibawah ini! 

 جمعْمذكرْسالَ جمعْمؤنثْسالَ
 المفرد رفع نصب جر المفرد رفع نصب جر

َْ نََّصِحَةٌْ نََّصِحَاتٌْ نََّصِحَاتٍْ نََّصِحَاتٍْ َْ َْ عَالِمِ َْ  عَالٌَِْ عَالِمُوْفَْ عَالِمِ
 

تكسيْْجمع    
Kata َِْأزَْمَنَةِْوَحَّدَهُْأبَػُوْْحَامِدِْبثَِلَاثة  

أَضْرُبٍْظُْعَلَىْأرَْبػَعَةِْوَاللَّفْْ  
 جمعْقلّة

,ْفِعْلَةٌ,ْأفَػْعَاؿٌْأفَػْعُلٌْ,ْلَةٌْأفَْعِْ  
Frasa Numerial رُسُلٌْولئَِكَْوَأ  

سْتِعْمَلَاتِْْوُجُوْهِْمِنْْ الْاِ  
كْثرة  جمع

,ْفِعَلٌ,ْفِعَاؿٌ,ْفػُعَلٌ,ْفػُعُوْؿٌْ,ْفػُعُلٌْ
 فػُعَلَةٌْْ

Beberapa hati 

Frasa Numerial 
لاْيػَفْقَهُوفَْبِِاَْبٌْقػُلُوْلَمُْْ  (رفع,ْنصب,ْجر) 
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Beberapa siang 

Frasa Numerial 

Beberapa bintang 

Frasa Numerial 

راًأنَػْهَاوَجَعَلَْخِلالَاَْ  
ِْـالنُّجُوْفَسَبِّحْوُْوَإِدْبَارَْ  

 

LATIHAN I 

Tuliskan wazan dari JAMAK TAKSIR yang ada didalam tabel berikut. 

فوزْ جمعْتكسيْ وزف  جمعْتكسيْ وزف جمعْتكسيْ 
ٌْـ فِعَاؿٌْ  أَخْبَارٌْ افَػْعَاؿٌْ أمَْثِلَةٌْ افَْعِلَةٌْ سِهَا

 

LATIHAN II 

Buatlah JAMAK TAKSIR dari ISIM MUFROD yang tersedia dalam tabel 

berikut: 

 اسمْمفرد جمعْتكسيْ وزف اسمْمفرد جمعْتكسيْ وزف
حْجَارٌْاَْ افَػْعَاؿٌْ بِكْرٌْ ابَْكَارٌْ افَػْعَاؿٌْ  حَجَرٌْ 

 

(ayah, saudara, mertua, 

mulut, yang punya) 

Kata 

هُُاَْصَالِْاًوْْوكََافَْأبَػُْ  
كَْافَْمَُُمَّدٌْ أَحَدٍْْاأ ب  مَا  

وِْيْْوَإِذْْقاَؿَْإِبػْراَىِيمُْلأبِْ  

 ْالاسَاءْالْمسة
ْ)رفع,ْنصب,ْجر(

 (ابٌ,ْاخٌ,ْحَمٌ,ْفػُوْ,ْذُوْْ)
 
ْ

 اسمْغيْْمنصرؼ  
Kata,  

Frasa Numerial 
ُ,ْمَرْضَى,ْ َْ مَغارِبُ,ْمَسَاكِ

شُكْرَى,ْذكِْرَى,ْبػَيْضَاءُ,ْ
 فػُقَراَءُ.

ْ(ْمَفَاعِلُ,ْمَفَاعِيْلُ,ْفػَعْلَى1)علّة
ْفػُعْلَى,ْفِعْلَى,ْفػَعْلَاءُ,ْفػُعَلَاءُْ

Kata ْ,ُاَسْعَدُ,ْرَمَضَافُ,ْعُمَر
 عَائِشَةُ,ْابِػْراَىِيْمُ.

ْ(2ْ)علّة
Nama bersama dengan 

wazan fi‟il   ,(ُْأفَػْعَل) Alif 

nun, Udul (ُْفػُعَل)  ,Ta‟nist, 

Ajam dan Tarkib Majzi. 
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Kata ُْأَسْوَدُ,ْغَضْبَافُ,ْمَثػْلَثُْرُبَاع
.أخَُرُْ  

 (2)علّة
Sifat bersama wazan Fi‟il   

أفَػْعَلُْ,  Alif Nun 

فػُعَلُ,ْفػُعَاؿُ,ْ) Udul,)فػَعْلَافُ(
 .(مَفْعَلُْ

(Petunjuk) 

Kata 
ْىُوَْْإِفَّْ ْ.الْدَُىىُدَىْاللَِّّ

ْ.ىُدَىْاللَِّّْْالْدَُىإِفَّْْ
فاَسْتَحَبُّواْالْعَمَىْعَلَىْْ

ْ.الْدَُى

ْ)رفع,ْنصب,ْجر(اسمْمقصورْ

 ْ ْ
(Yang memberi petunjuk) 

Frasa Verba 

(Yang memanggil) 

Frasa Verba 

(Berulang-ulang) 

Frasa Numerial 

ُْفػَهُوَْ ْالْمُهْتَدِيْمَنْْيػَهْدِْاللَّّ
اعِيَْيػَوْمَئِذٍْيػَتَّبِعُوفَْ ْلاْعِوَجَْْالدَّ

عًاْمِنَْ نَاؾَْسَبػْ ْالْمَثاَنِْآتػَيػْ

ْ)رفع,ْنصب,ْجر(ْاسمْمنقوص

Jalanku 

Kata 

Nikamatku 

Kata 

Ayahku 

Kata 

ْمُسْتَقِيمًاْيْْصِراَطِْوَأفََّْىَذَاْ
ت  وَأتََْمَْتُْعَلَيْكُمْْ ْي  ن ع م 
ْي  أ ب  وِْفأَلَْقُوهُْعَلَىْوَجْْ

Isim yang dirangkai 

(mudhof) dengan ya‟ 

mutakallim. 

 )رفع,ْنصب,ْجر(

 

Jilid 2 

Sintaksis باب امثلة 
32ْ(ْقاعدةْاسم1)  

Menentukan isim antara 

ma‟rifat dan isim nakiroh 
Kata ْْرَشِيْدٌْْرَجُلٌْالَيَْسَْمِنْكُم  

مِنْْأنَػْفُسِكُمْْْرَسُوؿٌْلَقَدْْجَاءكَُمْْ  
ْاسمْنكرةْ

Kata ِْلِكَْْالْْكِتَابُْْلَاْْرَيْبَْْفِيْو  اسمْمعرفة ذْ 
Kata ْ ذُواْمِنْْمَقَاِـ مُصَلِّىْإِبػْراَىِيمَْوَاتََِّ   

                                                           
32

 Badan Tarbiyah Wataklim Madrasi, al-Mifta>h} Lil Ulu>m Jilid 2, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 

2016), 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

116 
 

Praktik 

Tentukan Isim ma‟rifat dalam kalimat berikut ini, baik ma‟rifat dengan “AL” atau 

dengan “NAMA” !   

ِْ َْ ْالدِّيْنِْأَحْمَدُْالُْسَ ْشُجَاعٍْشِهَابُْالملَِّةِ ْأيَْضًاْباَِبيْ ْوَيَشْتَهِرُ ْابَوُْالطيَِّبُ ُـ ْبِنْْاَحَمدْْقاَؿَْالشَّيْخُْالِامَا
ْهُْصَبِيْبَْالرَّحْمَةِْوَالرّضِْوَافِ,ْوَأَسْكَنَوُْأعَْلَىْالْفَراَدِيْسِْالْْنَِافِ....الخاسَقَىْاللُْثػَرَْْ–الاصفَهَانِْْ

Tanda Lafadz Tanda Lafadz 

Alam أبوالطيّب AL الشيخ 
Alam ُْأَحْمَد AL ُْـ  الِامَا

 

Praktik 

Tentukan isim maushul dalam kalimat-kalimat berikut ini, dan tunjukkan arti, 

shilah dan a‟id dari isim maushul tersebut ! 

ْعِوَضَْالْمُسَابقَِْ َـْسَائِلٌْالَّذِيْْيُُْرَْْةِْىُوَْالْمَاؿُْوَاعْلَمْْأَفَّ تَةُْالَّتِيْْلَادَ هَا,ْوَيُسْتػَثػْنَْمِنْْىَذَْالْقِسْمِْالْمَيػْ جُْفِيػْ

بَابِْاِفْلَمْْعِنْدَْ كَْالذُّ هَا ْعُضْوٍْمِنػْ ْ...الخهُ.تُطْرحَْْفِيْوِْوَلََْْتػُغَيِِّْْقػَتْلِهَاْأوْشَقَّ

Isim 

maushul 

Menunjukkan Arti Shilah „Aid 

 Lanang/barangْمفردْمذكرْالَّذِيْْ

siiji 
 yang ىو Dhomirْجُْيُُْرَْ

disimpan 
 yang ىي Dhomirَْْـلَادَْ Wadon/barang siijiْمؤنثْ مفردْالَّتِيْْ

disimpan 

Praktik 

Menentukan isim isyarah 

بُْذَلِكَْأيْنيَِّةُْالُْْْ ْارُوْجِ,ْوَىَذَْوَالسَّابِعُْعَشَرَْنيَِّةُْالْْرُُوْجِْمِنَْالصَّلَاةِ,ْوَىَذَاْوَجْوٌْمَرْجُوْحٌ,ْوَقِيْلَْلَاْيَُِ
ْالْوَجْوُْىُوَْالْاَصَحُّ....الخْ

Isim isyarah Menunjukkan Arti Musyar ilaih 

 Iki lanang/barang مفردْمذكر ىَذَا

siji 

Tidak ada 

 Iki lanang/barangْمفردْمذكرْىَذَا

siji 
 الْوَجْوُْ

 

عَبْدَيْنِْتََْتَْكَانػَتَاْ   Kalimat yang selalu mudhof 
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ِْـْعِنْدَْالثَّانِْْ الْقِيَا  ( َْ َْ .....تََْتَ,ْعِنْدَ,ْقػَبْلَ,ْبػَعْدَ,ْبػَ ) 
33ْ(ْقاعدةْاسم2)  

Menentukan isim antara 

mudzakkar dan mu‟annas 

Kata ٌَِْمذكّر مُسْلِمٌ,ْصَائمٌِ,ْعَال 
Kata  ٌْمُسْلِمَةٌ,ْصَائمَِةٌ,ْعَالِمَة  
Kata  ُْهَاإِلاْوُسْعَْْنػَفْسٌْلاْتُكَلَّف  مؤنّث 
Kata  ْوَقُودُىَاْالَّتِيْْالنَّارَْفاَتػَّقُوا   

 اسمْعدد  
Kata  ٌْعَشْرةٌَْ)مذكّر(ْ–وَاحِد  

عَشْرٌْ)مؤنّث(ْ–ْ,ْاِحْدَىوَاحِدَةٌْْ  
 عددْمفرد

Kata  ُْكَوكَْبًاْْأَحَدَْعَشَرَْرأَيَْت  
ركَْعَةًْاِحْدَىْعَشْرةََْ  

عددْمركّبْ  

Kata  َْدِرْهَُاًْارَْبػَعَةٌْوَْعِشْرُوْف  عددْعطف 
34ْ(ْقاعدةْاسم3)  

Menentukan isim antara Jamid 

dan Musytaq 

Kata  ْرَبُّوُْبِكَلِمَاتٍْْإِبػْراَىِيمَْوَإِذِْابػْتػَلَى جامداسمْ   
Kata  َْالْبَحْرَْوَجَاوَزْنََّْببَِنِيْإِسْراَئيِل   

ْاسمْمشتق  
 مصدرْغيْْميم  

Kata  ْ,ْخْراَجُْا ْ مُقَارنِةَُ,الْْالتَّسْمِيَةُ,ْتػَنْزيِػْهًا ةً,ْتػَفْعِيْلًا,ْمُفَاعَلَةً,ْتػَفْعِلَْ 
,تػَفَاعُلًا,ْتػَفَعُّلًا,ْافِْتِعَالًا,ْافِػْعَالًاْ

 انِْفِعَالًا,ْافِْعِلَالًا,ْاِسْتِفْعَالًاْْ
 مصدرْميم  

Kata  ُْْمُتػَفَاعَلٌ,ْمُفْعَلٌْ,ْمُفَعَّلٌْ,ْمَفْعلٌْ مَرْقَدُ,ْمُِزََّؽُ,ْمُطْلَق,

                                                           
33

 Ibid, 31. 
34

 Ibid, 38. 
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فَعَلٌ,ْمُفْْ عَلّّ,ْمُتػَفَعَّلٌ,ْمُفْتػَعَلٌ,ْمُنػْ
 مُسْتػَفْعَلٌْ

 اسمْفاعل  
Frasa Verba  ْ,ٌمُصَنػَّيْفٌ,ْمُسَافِرٌ,ْمَالِكُ,ْشَهِيْد

ْمُكْرهٌِْ
,ْفَعِيْلٌ,ْمُفَعِّلٌ,ْمُفاعِلٌ,ْمُفْعِلٌْْ /فاعِل

فَعِْلٌ,ْمُتػَفَاعِلٌ,ْمُتػَفَعِّلٌ,ْمُفْتَعِْ لٌ,ْمُنػْ
ْْْلٌْمُسْتػَفْعِْلّّ,ْمُفْعِْ

 ْ  اسمْمفعوؿ
Frasa Verba ُْوْؿٌ,ْمَُُرٌَّـ,ْمُبَارَؾٌ,ْمُهْمَلٌ,ْمَغْس

ْمُتَواعَدٌْ
مَفْعُوْؿٌ,ْمُفَعَّلٌ,ْمُفَاعَلٌ,ْمُفْعَلٌ,ْ

فَعَْلٌ,ْمُفْتػَعَْلٌ,ْمُتػَفَعَّ,ْمُتػَفَاعَلٌْ لٌ,ْمُنػْ
لٌْْمُسْتػَفْعَْلّّ,ْمُفْعَْ  

 

Latihan menentukan isim fa‟il, isim maful, dan masdar ghairu mim dari fi‟il madi 

3 huruf 

ْعُرْفاًْانََّوُْمُسْتَحْضِرٌْللِصَّلَاةِ....الخْْوَأمََّالنػَّوّاويُّْ ْفاَخْتَارَْالْاِكْتَفأءَْبِالْمُقَارَنةَِْالْعُرْفِيَّةِْبََِيْثُْيػُعَدُّ  

Ikut wazan Alasan Jamid/Musytaq lafadzh 

 مُسْتَحْضِرٌْ Musytaq اسمْفاعل مستفعِل
مجرّدْثلاثيمصدرْ فعلًاْ  Jamid ًعُرْفا 

 بِالْمُقَارَنةَِْ Musytaq اسمْمفعوؿ مفاعَل

 ْ  اسمْالة
(alat lukis, penghapus, 

kunci) 

 

Kata 

 )مِرْقَمٌ,ْمِْسَحَةٌ,ْمِفْتَاحٌ(
الْمِرْآةِْوِلَوْْنَظَرَتْْفِْ  

,ْمِفْعَلَةٌ,ْمِفْعَاؿٌْمِفْعَلٌْ  

 اسمْزماف,ْمكاف  
(melihat/ningali,jatuh/t

umib, 

menulis/nulis,duduk/lu

nggu) 

 

مُفَعَّلٌ,ْ,ْمَفْعِلٌْ,ْمَفْعَلٌْ مَنْظَرٌ,ْمَوْقِعٌ,ْمَكْتَبٌ,ْمَجْلِسٌْ
مُفَاعَلٌ,ْمُفْعَلٌ,ْمُتػَفَاعَلٌ,ْ
فَعَلٌ,ْ مُتػَفَعَّلٌ,ْمُفْتػَعَلٌ,ْمُنػْ
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Jilid 3 

Sintkasis قاعدةْ امثلة 
35ْقاعدةْفعل    (1)  

Menentukan macam-

macam fi‟il 

 فعلْماضيْ  
Frasa Verba  َْيعًاْقَْخَل لَكُمْْمَاْفِْالأرْضِْجمَِ  Mabni fathah 

Klausa Nomina ْْلَمَنِْاشْتػَراَهُْْوامُْعَلِْوَلَقَد  Mabni Dhommah 

Klausa Verba ْىَذَاْبَاطِلاْتَْقْْخَلَْرَبػَّنَاْمَا  Mabni Sukun 

                                                           
35

 Badan Tarbiyah Wataklim Madrasi, al-Mifta>h} Lil Ulu>m Jilid 3, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 

2016), 7. 

Kata ٌْمُفْعَلّّ,ْمُسْتػَفْعَل 
 اسمْتصغيْ  
(hampir, kucing kecil, 

pipit kecil) 

Kata 

Frasa Adjektiva 

,ىُرَيػْرةٌَْْ–ىِرَّةٌْْ,قػُبػَيْلَْْ–قػَبْلَْ  
رٌْْ-عُصْفُوْرٌْْْ ْعُصَيْفِيػْ  

 فػُعَيْلٌ,ْفػُعَيْعِلٌ,ْفػُعَيْعِيْلٌْ

 اسمْتفضيل  
(lebih utama, paling 

tinggi) 

 

Frasa Adjektiva 

ِْ َْ مِنَْالْمَسْحِْْأفَْضَلُْافََّْغَسْلَْالرّجِْلَ  
كَْلِمَةُْاِللْىِيَْ الْعُلْيَالتَِكُوْفَ  

 أفَػْعَلُ,ْفػُعْلَىْ

(yang berbangsa 

Baghdad, yang 

berbangsa Nawa) 

Frasa Adjektiva 

,الْبػَغْدَادِيُّْوَالرّطِْلُْ  
َـْالْكَراَىَةِْْالنػَّوَوِيُّْوَاخْتَارْْ عَدَ  

 اسمْنسب

   
 صيغةْمبالغة  

Kata 

 

Frasa verba 

,الشَّكُورُْوَقلَِيلٌْمِنْْعِبَادِيَْ  
يقُوفَْأوُلئَِكَْىُمُْ عِنْدَْْالصِّدِّ وَالشُّهَدَاءُْ

,رَبِِِّمْْ  

,ْفَعِيْلٌ,ْفَعِلٌ,ْفػَعُوْؿٌْفػَعَّاؿٌ,ْ
,ْفِعِّيلٌْفػُعُّوْؿٌ,ْفػُعَّاؿٌ,ْ,ْمِفْعَلٌْ

عُوْؿٌ,ْ فػَعَّالَةٌ,ْفاَعُوْؿٌ,ْفػَيػْ
 مِفْعَلٌ,ْمِفْعِيْلٌْ
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Praktik 

Tentukan kalimat fi‟il madhi, wazan, mabni dan dhomir yang terkandung dalam 

kalimat-kalimat berikut. 

غَةُْاِيَُْْ يػْ تُكَْوَمَلَّكْتُكَْوَمَنػَهْتُكَْوَاكَْرَمْتُكَْوَعَظَّمْتُكَْوَنَََلْتُكَْوكََذَاْاطَْعَمْتُكَْوَلَوْْفِْْغَيِْْْوَالصِّ كَْوَىَبػْ ْابٌْ:
ْعَلَيْوِ....الخْ كَْمَاْنَصَّ ْطعََاٍـ

Madhi Wazan Mabni Alasan Waqi‟ 

 Sukun Bertemu dengan dhomirْفعَّلْكَْمَلَّكْتُْ

rofa‟ 

Mutakallim 

wahdah 

تُْكَْ  Sukun Bertemu dengan dhomirْفعلْكَْوَىَبػْ

rofa‟ 

Mutakallim 

wahdah 
 

 فعلْمضارع  
Klausa Verba الْوِلْدَافَْشِيبًاْيَُْعَلُْْيػَوْمًا  Shohih akhir 

Klausa Adjektiva َْا مِنْْعِبَادِهِْْيَُْشَىإِنََّّ اللََّّْ
 الْعُلَمَاءُْ

Mu‟tal akhir ( ,و,يا ) 

Klausa Nomina 

Klausa Nomina 
يَُْيَْفِيهَاْوَلاْْيَموُتُْلاْ  Af‟alul khamsah 

  I‟rob fi‟il lima 

الصَّلاةَْْفَْالَّذِينَْيقُِيمُوْ -  Rofa‟ dengan tetapnya 

nun 

Klausa Verba ْْتػَفْعَلُواْوَلَن تػَفْعَلُوافإَِفْْلََْْ  Nashab dengan 

membuang nun 

Klausa Verba َْوَلَنْْتػَفْعَلُواْتػَفْعَلُواإِفْْلََْْف  Jazem  dengan 

membuang nun 

 عاملْجزـ  
Klausa Verba 

 
يوُلَدْْوَلََْْْيلَِدْْلََْْ  
عَذَابِْْوقُوايَذُْلَمَّاْ  

لَكَْصَدْرَؾَْْنَشْرحَْْألَََْْ  

,ْ,ْألََمَّا,ْلاـْالامرألََْْ,ْلَمَّاْ,لََْْ
1ْ)ْلاـْعاء,ْلانَي,ْلادعاء

 فعل(
Klausa Verba 

 
ُْيُْْيَشَأِْمَنْْ وُْضْلِلْْاللَّّ  

َْْتػَنْصُرُواإِفْْ مْْكُْيػَنْصُرْْاللَّّ  
اللَُّّْْيػَعْلَمْوُْمِنْْخَيٍْْْْتػَفْعَلُواوَمَاْ  

ْ, ,ْمَنْْ,ْمَا,ْاِفْْاِذَا,ْاِذْمَا,ْأَنَّ
ْ, فَمَا,ْأيَْنَ,ْأَيُّ كَْيػْ مَهْمَا,ْمَتََّ,

ثمَُا,ْ) فَ,ْحَيػْ فعل(2ْْأياَّ  
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Praktik 

Tentukan kalimat fi‟il mudhari‟, i‟rob, tanda i‟rob serta amil yang masuk (jika 

ada) dalam kalimat-kalimat berikut ! 

بَغِيْْندَْبوُُْعِنْدَْدُخُوْؿِْالْوَقْتِْوَعِنْدَْا ْنََْوِْعِيْدٍْالصَّلَاةَْجَامِعَةً(ْوَيػَنػْ كُوْفَْلصَّلَاةِْليَِْ)قػَوْلوُُ:ْوَأفَْْيػُقَاؿَْفِْ
قاَمَةِ....الخ ْنََّئبًِاْعَنْْالْاَذَافِْوَْالْاِ

Mudhari‟ Wazan I‟rab Amil Alamat Alasan 

 Fathah Fi‟il mudhari‟ shahihْأَفْْ Nashabْيػُفْعَلُْْيػُقَاؿَْ

akhir 

 FathahْFi‟il mudhari‟ shahihْؿNashabِْْْفعَلْيَكُوْفَْلِْ

akhirْ
 

 مبنيْفعلْامر  
Frasa Verba َْليْفػَغَفَرَْلَوُْْفِرْْاغْْف  Sukun 

Frasa Verba ُْمَاْأوُحِيَْإِليَْكَْْتْلُْا  Membuang huruf illat 

Klausa Verba ْْرَبِّكِْْإِلََْْاِرْجِعِي  Membuang nun 

Frasa Verba َْبِالْعُرْؼِْْأْمُرْْخُذِْالْعَفْوَْو  
إِلََْرَبِّكَْْادعُْْوَْ  

)ثلاثي(ْ,ْافِػْعَلْ,ْافِْعِلْْأفُػْعُلْْ  

Frasa Verba َْنَاْوَلَاْتََُرّمِْنَاأعَْطِْو  
الْقَانِعَْْاطَْعِمُواوَْ  

)رباعي(ْ,ْفػَعِّلْ,ْفاَعِلأفَْعِلْْ  

Frasa Verba مِنَّاتػَقَبَّلْْْرَبػَّنَا  
ََْتػَوَفػَّْوَْ نَاْمُسْلِمِ  

)خماسي(ْانِػْفَعِلْ,ْتػَفَعَّلْ,ْتػَفَاعَلْْ  

Frasa Verba َْبِالَّذِيْأوُحِيَْْاسْتَمْسِكْْف  
بِالصَّبِْْوَالصَّلاةِْْعِينُوااسْتَْ  

)سداسي(ْاِسْتػَفْعِلْْ  
 

36ْقاعدةْفعل    (2)  
Membedakan fi‟il 

muta‟addi dan lazim 

Frasa Adjektiva 

Klausa Verba 
الطَّالِبُْوَالْمَطْلُوبُْْضَعُفَْ  

عَلَىْالرّجَِاؿِْلبُْسُْالْْرَيِْرِْْوَيَُْرُُْـ  
ْ  فعلْلازـ

                                                           
36

 Ibid, 15. 
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Kata 

Kalimat: P+S+O+Ket 

Frasa Verba  

Kalimat: Pel+P+O+S+Ket 

عَبْدًاْمَِلُْوكًاْمَثَلًاْْاللَُّّْضَرَبَْ  
مَاتَْزَوَّجَْلَوْْ هَاْالْوَليُّْثَُُّْ  

 فعلْمتعدّي
(بغيْهْ+ْبنفسو)  

 

Praktik 

Tentukan jenis muta‟addi dan lazim 

ًـْفِْْحَاضِرةٍَْوَعَلَيْوِْفاَئتَِةٌْ ْمِنْْالْْاَضِرةَِْْفاَِذَْرأََىْاِمَا مَاِـ اِفْْادََرَؾَْمَعَْالْاِ فَردًِا,ْثَُُّْ فاَلْافْضَلُْفِعْلُْالْفَائتَِةِْمُنػْ
ئًاْفػَعَلَوُْوَاِفْْلَاْفَلَا....ْالخ ْشَيػْ

ْ/بنفسوْ Alasannya لازـ/ متعدّىْفعل
ْبغيْه

Alasannya 

 Butuh pada maf‟ulْمتعدّىْرأََى

bih 
 Tidak ada tambahanْبنفسو

 Butuh pada maf‟ulْمتعدّىْادََرَؾَْ

bih 
 Ada tambahan hamzahْبغيْه

 

37ْقاعدةْفعل    (3)  
Menentukan fi‟il ma‟lum 

dan majhul 

Frasa Verba ْْكُْفْراًْقتُِلَْوَاِفْْلََْْيػَتُب اْلَا حَدِّ  فعلْماضي 
Klausa Adjketiva َْالسَّوُْـْوَىُوَْالرَّعْيُْْطُْيُشْتػَر علْمضارعف   

 

Praktik 

Tentukan kalimat fi‟il-fi‟il mabni ma‟lum dan majhul pada kalimat-kalimat 

berikut ! 

اسْمُْفِْْالطَّهَرةَِْ)مَاءٌْمُطْلَقٌْوَىُوَْمَاْيػَقَعُْعَلَيْوِْ)يُشْتػَرَطُْلِرَفْعِْالْْدََثِْوَْالنَّجَسِ(ْالَّذَيْىُوَْالْاَصْلُْ....
ْْ....الخْ(دٍْمَاءٍْبِلَاْقػَيْْ

Fi‟il Shighat Ma‟lum/Majhul Fa‟il Na‟ibul-Fa‟il 

ْمَاءٌْ ... Mudhari‟ Majhulْيُشْتػَرَطُْ
 ... ىو Mudhari‟ Ma‟lum Dhamirْيػَقَعُْ

                                                           
37

 Ibid, 19. 
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38ْقاعدةْفعل    (4)  
Menentukan fi‟il shohih 

dan mu‟tal  
Kata َْْصحيحْ/ْفعلْسالَ ضَرَب
Kata  َْأَْ,ْنَشَْؿَْأَْكَلَ,ْسَْأ )هُزة(ْفعلْمهموز   
Kata  َْْم دَدَْمَْْ–دَّ ْْ(huruf sama)ْفعلْمضاعف 

لاـْْ /فأْ/فعلْمعتلْ)ْعَ   
ْْ )فعل

ْحرؼْعلّةْْ)ا,ْو,ْي(ْ
Kata  َْبُ ي  ْ–ْجَبَْو ج   

ْبِوِْ يَصِلْْاِلاَّ ْوَجَبَْفاَِفْْلََْْ
لُهَا  تََْلِيػْ

 بنأْمثاؿ

Kata  َْع  اب  ْ–ْؿَْاق  

ْأبََتِْاسْتَأْجِرْهُْتْْإِحْدَاهُُاَْياَْقاَلَْ  
ْبناءْاجوؼ

Kata  َْىصَلَّْ–اْغَز  
اللُْوَْسَلَّمَْعَلَىْسَيِّدِنََّْوَصَلَّىْ

 مَُُمَّدٍْ

ْبناءْنَّقص

Kata  َْىقَوَْْْ–ْوَىش ْ(مفروؽْ-مقروفبناؤْلفيفْ) 
 

Jilid 4 

Sintaksis باب امثلة 
39ْمرفوعاتْالأسَاء(1ْ)  
 فاعل  

Kata 

Kalimat: P+S+O 

Kata 

Kalimat: P+S+O 

اِنََّءِْغَيِْْهَُِاْاِسْتِعْمَاؿُْْيَُُوزُْوَْ  
الصَّلّاةُْلََْْْىَذِهِْْفاَتَتْْفاَِفْْ

 اسمْظاىر

                                                           
38

 Ibid, 53. 
39

 Badan Tarbiyah Wataklim Madrasi, al-Mifta>h} Lil Ulu>m Jilid 4, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 

2016), 4. 
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 تػُقْضَْ
Frasa Verba 

Kalimat: Pel+P+S+O+Ket 

Frasa Numeral  

Kalimat: Pel+P+S+O  

دْْالْمُحْرُِـْالْمَاءَْ يَُِ ْتػَيَمَّمَْفاَِفْْلََْْ
(ىو)  

(هُا)ْفِْالسَّفِينَةِْاْإِذَاْركَِبَْ  

 اسمْضميْ

 

Praktik 

Tentukanlah fi‟il beserta fa‟ilnya, baik fa‟il dzohir maupun fa‟il dhomir ! 

سْتِنْجَاءِْ ْالَْْْبِالَْْجَرِْاَْْوَشَرْطُْاِجْزاَءِْالْاِ فَّ يَُِ ْخُرُجِوِْوَلَاْيَطْرَأَْفْْلاَّ ارجُِْالنَّجِسُ,ْوَلَاْافَْْلَاْيػَنػَتَقِلُْعَنْْمََُلِّ
سٌْآخَرُْاَجْنَبٌِْعَنْوُ,ْفاَِفِْاِفْْتػَفَىْ َْالْمَاءُ...ْشَرْطٌْعَلَيْوِْنََِ ََّ ْْْمِنْْذَلِكَْتػَعَ  

 فعل الفاعل ضميْ / ظاىر واقع
رْغائبمفردْمذكّْ  yang ىو Dhomir ضميْ 

disimpan 
 يَطْرأََْ

َْ الْمَاءُْ ظاىر ... ََّ  تػَعَ
 

 

 نائب الفاعل  
Kata 

Kalimat: P+S+Ket 

Kata  

Kalimat: P+S+Ket 

ْالشَّكِّْْصَوُْْـوَيكُْرهَُْ يػَوِْـ  
نََّءُْوَيػُغْسَلُْ مِنْْوُلُوْغِْالْكَلْبِْْالْاِ  

 اسمْظاىر

Kata 

Kalimat: P+S 

Frasa Verba 

Kalimat: P+S+Pel+Ket 

ْذكُِرَْوكَِمَاْيَُْرُُـْاِسْتِعْمَاؿُْمَاْ
()ىو  

ْفِيْوِْمِنْْصَدِيْقٍْصَادِؽِْْتُْسُئِلْْ
(انََّْ)  

 اسمْضميْ

 

Praktik 

Tentukan na‟ibul fail dalam susunan redaksi berikut ini ! 

وَاؾُْاَْ ْفِْْْوَىُوَمِنْْسُنَنِْالْوُضُوْءِْوَيطُْلَقُْالسِّ وَاؾُْمُسْتَحَبّّ يْضًاْعَلَىْمَاْيُسْتَاؾُْبوِِْايََضًاْارَاَؾِْوَنََْوهِِ.ْوَالسِّ
ْبػَعْدَْالزَّوَاؿِْللِصَّائمِِْفػَرْضًاْاوَْْنػَفْلًا... ْحَاؿٍ,ْوَلَأْيكُْرهَُْتػَنْزيِػْهًاْاِلاَّ  كُلِّ
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 فعل نَّئبْالفاعل ضميْ / ظاىر واقع
ْظاىر مفردْمذكرْغائب  وَيطُْلَقُْ يُسْتَاؾُْ
 يكُْرهَُْ yang disimpan ىو ضميْ مفردْمذكرْغائب

 

Kata 

Kalimat: S+P+O 

Frasa Verba 

Kalimat: Pel+P+S+P+O 

خْتِيَارِْْوَقْتُْْوَالثَّانِْْ الْاِ  
رٌْْوَأفَْْتَصُومُوا لَكُمْْْخَيػْ  

 مبتداء

 

Praktik 

Tentukanlah mubtada‟ dalam susunan redaksi berikut ini sesuai sesuai dengan 

yang telah dipelajari ! 

:ْ قَسِمُْعَلَىْارَْبػَعَةِْاقَْسَاٍـ الْمِيَاهُْتػَنػْ رُْمَكْرُوْهٍْاَحَدُىَاْثَُُّْ رٌْلِغَيْْهِِْغَيػْ اِسْتِعْمَالوُُ...طاَىِرٌْبنِػَفْسِوِْمُطَهِّ  
Terdiri Mubtada‟ 

Ma‟rifat dengan الْمِيَاهُْ اؿ 
Ma‟rifat dengan hitungan (Idhofah) اَحَدُىَا 

ْ  

 خب  
Frasa Nomina 

Kalimat: S+P 

Frasa Numeral 

Kalimat: S+Ket+P 

ٌْْوَالْوكَِيْلُْ َْ أمَِ  
نػَوْعَافِْأَيِْالصُّلْحُْْوَىُوَْ  

 مفرد

 غيْْمفرد  
Kata 

Kalimat: Pel+S+P+Ket 

Frasa Verba 

Kalimat: S+P+O+S+P+Ket 

 

فِْْحَقِّوِْالْمُوَالَاةُْوَاجِبَةٌْْىُوَْأمََّاْ  
ىُوَْالْقَوْؿُْذكََرهَُْالْمُصَنِّفُْْوَمَا

 الْْدَِيْدُْ

 جملةْاسَية

Kata 

Kalimat: S+Ket+P+O 

Klausa Verba 

Kalimat: S+P+S+P+O 

P+S+O 

كُْلُّهَاْْوَجُلُوْدُْ تَةُ ْتَطْهُرُْالْمَيػْ
 بِاالدِّبَاغِْ

عُوُْْوكَُلُّْ ْْجَازَْىِبػَتُوُْمَاجَازَْبػَيػْ  

 جملةْفعلية

Kata 

Kalimat: S+P+O+Ket 

Kata  

Kalimat: S+P+O 

ْاِلََْالصَّلَاةِْْعِنْدَْوَالثَّالثُْ ْالْقِيَاِـ  
السَّلَاِْـْقػَبْلَْوَمََُلُّوُْ  

 ظرؼ
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Frasa Nomina  

Kalimat: S+P+O 

Frasa Verba 

Kalimat: S+O+P 

ْالصُّبْحِْْكَقُنػُوْتِْوَىُوَْْ  
ْالتَّخْلِيْلِْالْيَدَيْنِْوكََيْفِيَةُْ

 بِالتَّشْبِيْكِْ

 جارْمجرور

 

Praktik 

Tentukanlah khabar mufrad dan khabar ghairu mufrad dalam susunan berikut ini ! 

ْمَرَضٍ(ْأَوْْجُنػُْالثَّالِثُْ)زَوَاؿِْالْعَقْلِ(ْأيْْغَلَبَةُْعَلَيْوِْْ(وَْ) ْذَلِكَ,ْ)بِسَكَرٍْاوَْ ْغَيِْْ ْأوَْ ْاِغْمَاءٍ ْ(وَْ)وْفٍْاوَْ
تَةً.ْوَالْمُراَدُْبِالرَّجُلِْوَالْمَرْأةِ..جْنَبِيَةَْلْأَْسُْالرَّجُلِْوَْالْمَرْأةََْالَمْْ)الرَّابِعُْ ْوَلَوْْمَيػْ رَْالْمَحْرَِـ ْ.الخ.(ْغَيػْ

Alasan Jenis Khabar Khabar Mubtada‟ 

Bukan jumlah atau serupa 

jumlah 
 الثَّالِثُْ زَوَاؿِْالْعَقْلِْ خبْمفرد

Berupa jer majrur وَالْمُراَدُْ بِالرَّجُلِْ خبْْغيْْمفرد 

 

كْافْ   خبْاِفَّْ& اسم  
)عاملْالنّواسخ(ْ  

Frasa Nomina 

Kalimat: Pel+P+S+P 

Frasa Nomina 

Kalimat: Pel+P+S+O+P 

كَْافَْ سًاْالْْرَيِْفُْوَلَوْ نََِ  
مِثػْلَوُْكُلَّْشَيْئٍْْظِلُّْاِذَاْصَارَْ  

كَافَْ,ْبَاتَ,ْصَارَْ,ْليَْسَ,ْظَلَّ,ْ
 أَضْحَى

Kata 

Kalimat: Pel+S+S+P 

Kata  

Kalimat: Pel+S+P+Ket 

آيػَتَافِْوَْالْقَمَرَْْالشَّمْسَْاِفَّْ  
الْعَذَابِْْشَدِيدُْْاللََّّْوَأفََّْ  

كَْأَفَّ,ْلَيْتَ,ْلَعَلَّ,ْ اِفَّ,ْأَفَّ,
 لَكِنَّْ

Kata 

Kalimat: P+S+O+P 

Kata 

Kalimat: Pel+P+O+P 

ُْ خَلِيلًاْْإِبػْراَىِيمَْوَاتَََّذَْاللَّّ  
ْلأظنُُّ كَاذِباًْْوُْوَإِنِّ  

,ْحَسِبَ,ْخَاؿَ,ْرأََى,ْظَنَّْ)
,ْحَاجَ(ْ)رَأَى,ْىَبْ,ْ زَعَمَ,ْعَدَّ
عَلِمَ,ْوَجَدَ,ْألَْفَى,ْدَرَى,ْتػَعَلَّمَ(ْ

ْ(تَََّذَْ)جَعَلَ,ْاِْ
 

Praktik 

Tentukan isim dan khabarnya amil nawasikh berikut ini ! 

خفَْ....الخوتكوفْالنيةْمقرونةْبِوؿْالفرض,ْافْلَْيكنْالمتوضئْلابساْلل  
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Khabar Isim Amil 

 تكوف النية مقرونةًْ
 يكن المتوضئ لابسا

 

 تَبع  
 نعت  

Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+O +Ket 

Kata  

Kalimat: P+S+O+Ket 

قلَِيْلًاْوَلَاْتَشْتػَرُوْْبِِيَاتِْْثََنًَاْ  
ْبِوَليٍّْ عَدْؿٍْْولَِاْيَصِحُّْعَقْدُْالنِّكَاحِْاِلاَّ  

 حقيقي

Klausa Verba 

Kalimat: P+O+P+Ket 

Klausa Verba 

Kalimat: S+Ket+P+O 

هَاْأزَْوَاجٌْ رةٌَْوَلَمُْْفِيػْ مُطَهَّ  
ْْْالْمَاءُْ أَحَدُْاوَْصَافِوِْالْمُتػَغَيِّْ  

 سبب

 توكيد  
Kata 

Kalimat: P+S+Ket 

Kata 

Kalimat: S+S+O 

اإِذَاْدكَُّتِْالأرْضُْدكَِّاْ دكَِّ  
ؾَْ ؾَْفاَِياَّ الْمِراَءَْْاِياَّ  

 لفظي

Kata 

Kalimat: P+S+S+O 

Kata 

Kalimat: P+S+Ket 

وُْنػَفْسُْجَاءَْرَجُلٌْ  
أَجْمَعُْحَارَبَْالْْيَْشُْ  

كُْلّّ,ْْ معنويْ)أَجْمَعُ,
ْ,ٌ َْ ْنػَفْسٌ(عَ

Kata 

Kalimat: P+O+S+Ket 

Kata 

Kalimat: P+S+O 

الرُّبُطُْوَخَرجََْبِالْمَسْجِدِْالْمَدَارِسُْوَْ  
عَلَىْرَسُوْؿِْاللِْالصَّلَاةُْحَمْدُْاِللْثَُُّْ  

ْـ,ْ)ْعطف وَ,ْؼَ,ْاوَْ,ْأَ
,ْبَلْ,ْلَا,ْلَكِنْ,ْ ثَُُّ,ْحَتََّّ

(اِمَّا  
Kata 

Kalimat: S+P+O+Ket 

Kata 

 

Kalimat: 

P+S+P+O+Ket 

النػَّيَةُْوَفػُرُوْضُْالْوُضُوْءِْسِتَّةُْأَشْيَاءَْ  
ُـْالْْيَْضِْخَرجََْمِنَْالْفَرجِْْثَلَاثةَُْدِمَاءٍْ دَ  

 بداؿ

 

Sintaksis باب امثلة 
40منصوباتْالأسَاءْ   (2) 

                                                           
40

 Ibid, 38. 
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 مفعوؿْبو  
Kata 

Kalimat: P+S+O+S+P 

Kata 

Kalimat: P+S+Ket+P 

قْتِصَارْاْأرََدَْفاَِذَْ فاَلْمَاءُْافَْضَلُْْؼَْالْاِ  
وَاؾِْ السُّنَّةَْوَيُسَنُّْأفَْْيوَِيَْبِالسِّ  

 اسمْظاىر

الطَّرْؼُْْهَاوكََذَاْالنَّجَاسَةُْالَّتِيْْلَاْيدُْركُِْ   
ثَلَاثًًْاِفْْتػَرَدَّدَْْهُمَاوَيػُغْسِلُْ  

 اسمْضميْ

 

Praktik 

Tentukanlah mutaaddi atau lazim berikut dengan maful bih-nya maful bin isim 

dzahir dan isim dhamir dalam susunan berikut ini ! 

لُوْلَةَْوَلََْْيَُُركِّْهَاْجَازَ.... الخوَلَوْْغَسَلَْراَْسَوُْبدََؿَْمَسْحِهَاْجَازَ.ْوَلَوْْوَضَعَْيَدَهُْالْمَبػْ  
 

بغيْه/ْْبنفسو مفعوؿْبو ظاىرْ/ْضميْ لازـ/ْْمتعدي   لفظ 
 غَسَلَْ لازـ ... ... ...

 جَازَْ متعدي بنفسو راَْسَوُْ ظاىر
  

 مفعوؿْمطلاؽ  
Kata 

Kalimat: P+S+O+Ket 
ُْمُوسَىْ تَكْلِيمًاوكََلَّمَْاللَّّ  توكيدْ 

Kata 

Kalimat: P+S+O+Ket 
طَوِيْلًاْوَيَُُوْزُْللِْمُسَافِرِْسَفَراًْ  نوع 

Frasa Numeral 

Kalimat: P+Ket 
ُْ ِْيكَُبِّ َْ تَكْبِتَػَ  عدد 

Kata 

Kalimat: P+S+O+Pel+Ket 

Kata 

Kaliamt: S+P+S+Ket 

ْدَفػْعًاعَلَىْذَلِكِْوَقػَتَلَْالصَّائِلَْ
 لِصِيَالِوِْ

فُذُْطَلَاقوُُْ وَأمََّاْالسَّكْراَفُْفػَيػَنػْ
لَوُْْعُقُوْبةًَْ  

لوْمفعوؿ  

 ظرؼ  
Kata 

Kaliamt: S+P+O+Ket 
الشَّجَرةَِْالْمُثْمِرَةِْْتََْتَْوَالْغائِطُْ  مكاف 

Kata 

Kaliamt: P+S+O+Ket 
ْبِالْقِراَءَةِْفِيْهِمَاْ نػَهَاراًوَيُسِرُّ  زماف 

Kata َْْالنػَّيْلَْسَارَْزَيْدٌْو وؿْمعومفع   
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Kaliamt: P+S+Ket 

Kata 

Kalimat: P+S+O+Ket 

 

رُؾَْوَْ الطَّريِْقأعَْجَبَنِيْْسَيػْ  

Kata 

Kalimat: S+P+S+P 

Kata 

Kalimat: P+S+O+Ket 

فَكَالْأَكْلِْْنََّسِيًاأمََّاالِْْمَاعُْ
 نََّسِيًا

وِْمَيِّتًاْْاِذَاْخَرجََْمِنْْبَطْنِْ ْأمُِّ  

 حاؿ

Kata 

Kalimat: S+P+O+Ket 

Kata 

Kalimat: S+P+Ket 

ْدُخُوْلًاْوَىُوَْمَجْرَىْالنػَّفَسِْ
 وَخُرُوْجًا

ْدِرْىَامًاثََاَنيَِةٌْوَعِشْرُوْفَْمِائةٌَْوَْ  

 تَييز

Kata 

Kalimat: S+Pel+P+Ket 

Kata 

Kalimat: S+O+P+P+Ket 

Kata 

تَةُْالَّتِيْْلَاْ َْـالْمَيػْ لَاَْسَائِلٌْْدَ  
كَْافَْ ْنػَقْضَْىُنَاؾَْحَائِلٌْفَلَاْلَوْ

نَئِذٍْ  حِيػْ

 لالنفسْالْنِْسِْ

 استثناء  
Frasa Nomina 

Kalimat: S+Pel+P+Ket 

Frasa Verba 

Kalimat: P+S+O+Pel+Ket 

 

ْ سٌْاِلاَّ تَةِْوَشَعْرىَُاْنََِ وَعَظْمُْالْمَيػْ
 الُُدَمِيَّْ

ْوَيػَقْبِضُْالْيَدَْالْيُمْنَْاِلاَّْ
بَّحَةَْالْمُسَْ  

 كلاـْتَـْموحب

Frasa Nomina 

Kalimat: P+Pel+S+Ket 

Kata 

Kalimat: P+S+Pel+Ket 

ْلاَّْوَلََْْيَكُنْْلَمُْْشُهَدَاءُْإِْ
 أنَػْفُسُهُمْْ

ْ بْْاِلاَّ يَُِ وَلَاْيَصِحُّْضَمَافُْمَالََْْ
الْمَبِيْعِْْدَرْؾِْ  

 كلاـْتَـْمنفي

Frasa Nomina 

Kalimat: P+S+O+Ket 

Kata 

Kalimat: P+S+O+Ket 

الْعَالِمُوفَْْوَمَاْيػَعْقِلُهَاْإِلاَّْ  
نػْيَاْالْْيََاةَْْوَلََْْيرُدِْْإِلاَّْ الدُّ  

 كلاـْنَّقص

 منادى  
Frasa Nomina  ْْمُْ,ْيَارَحيْْحُْيَافػَتَّاْ,ْنُْيَارَحْم,

وْْ سُْيَاقُدُّ  
Mufrad ma‟rifat  

Frasa Nomina ََْْْأرَْحَمَْبِرَحْمتَِكَْيا َْ الرَّاحِمِ  Mudhaf  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

130 
 

Kalimat: Pel+O+Ket+S 

Kata 

Kalimat: S+O+O 

الِْْنِّْوَالإنْسِْْمَعْشَرَْيَاْ  

Frasa Nomina 

Kalimat: S+Ket 

Kata 

Kalimat: S+Ket+O 

جَبَلًاْْطاَلِعًاياَْ  
فًاياَْ بِخَلْقِوِْْلَطِيػْ  

Serupa mudhaf  

 41مخفوضاتْالأسَاء(3ْ)  
Frasa Verba 

Kalimat: P+Pel+S 
ضِْالْْاَئِْْعَلَىوَيَُْرُُـْ  Di awwali huruf jer 

Kata 

Kalimat: S+P+Ket 
التِّلَاوَةِْوكََذَاْسَجْدَةُْ  Mudhaf ilaih 

  Menjadi tabi‟ 

Kata 

Kalimat: S+Pel+Ket 
ْالْمُطْلَقِْأفَْضَلُْمِنَْالنػَّفْلِْ  نعت 

Kata َْنََّْلٍْكَذُبَابٍْو  عطف 
Frasa Nomina 

kalimat: S+O+P+Ket 
كَلِّهِمْْوَثََنَُوُْللِْغُرَمَاءِْْ  توكيدْ 

Kata 

Kalimat: S+P+O+Ket 
ِْ َْ رُْعَلَىْقِسْمَ ْوَْْمُرْسِلٍْوَالتَّكْبِيػْ

 مُقَيِّدٍْ
 بداؿ

 

                                                           
41

 Ibid, 55. 
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BAB IV 

Analisis Penelitian 

Kelebihan Dan Kekurangan Metode Amtsilati> dan al-Mifta>h} Lil 

Ulu>m 

A. Komparasi Metode Amtsilati> dan al-Mifta>h} Lil Ulu>m 

Metode merupakan sebuah langkah atau strategi untuk mencapai tujuan 

dengan cara yang terbaik. Jadi dengan adanya metode ini akan memudahkan bagi 

santri untuk memahami sebuah teori yang telah ada. Kemudian dengan adanya 

metode maka santri akan mempunyai setrategi dalam mempelajari materi-materi 

yang sulit di fahami. Komparasi merupakan sebuah perbandingan dari dua 

komponen yang saling berkaitan dari satu sisi atau dari sisi yang lain dengan 

tujuan mencari manfaat.
1
  

Metode amtsilati> dan al-mifta>h} ini merupakan sebuah metode yang 

bertujuan mempermudah santri dalam memahami kata atau kalimat pada teks 

bahasa arab. Dalam kedua metode ini mempunyai sisi kesamaan dan perbedaan 

dalam langkah memahami teks bahasa arab. Karena dari kedua metode ini sama-

sama mempelajari teori nah}wu dan s}araf dari sumber yang sama. 

1. Kesamaan  

Literatur materi dari kedua metode kitab ini ialah bersunmber dari 

naz}am alfiyyah. Pada materi pertama yang diuraikan terlebih dahulu ialah 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 28. 
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mengenai i’rob setelah itu baru mengurai kalimat-kalimat fi’il. Penjelasan meteri 

memakai bahasa indonesia. Dan setiap sub bab materi ada terjemahannya, seperti 

arti huruf jer min berarti (dari), dan seterusnya.  

Kemudian urain contoh termuat dalam tabel-tabel kebanyakan memakai 

kalimat dari al-Qur’an. Hanya beberapa contoh yang diterjemahkan kedalam 

bahasa indonesia. Karena dalam contoh-contoh ini kebanyakan lebih untuk 

mengurai penjelasan pada materi-materinya. 

Dalam pembelajaran ini sama menerapkan hafalan dengan tujuan untuk 

mengingat penjelasan dan bagian-bagian pada materi. Karena dalam 

pembelajaran kedua kitab ini rata-rata masih pemula. Jadi ketika ada proses 

untuk menghafalkan akan lebih mudah untuk dilakukan. 

Naz}am pada kedua kitab ini berfungsi sebagai materi dasar nah}wu dan 

s}araf, lalaran, karena naz}am ini berupa sya’ir maka naz}am tersebut wajib 

dihafalkan dengan tujuan agar santri lebih mudah mengingat materi-materi 

nah}wu dan s}araf.       

Ketika menganalisa sebuah teks pada kitab tura>th ini menggunakan 

beberpa kaidah dan rumus. Dalam susunan langkah-langkah menganalisa teks ini 

ada persamaan yang pertema mengurai isim yang kedua fi’il dan untuk huruf 

akan menyesuaikan dalam pembahasan materi isim.  

Pertama yakni ketika mengurai kedudukan kalimat isim menjelaskan 

perbedaan kedudukan antara ma’rifat atau nakirohnya, mabni atau mu’robnya, 

mudzakkar atau muannatsnya, mufrod atau mutsanna atau jamaknya, jamid atau 

musytaq, isim fa’il, isim maf’ul, masdar mim atau ghairu mim. Kedua yakni 
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mengurai kedudukan mengenai kalimat fi’il menjelaskan perbedaan antara madli, 

mudlori’, amar, ma’lum atau majhul, Mujarrod atau mazid, shahih atau mu’tal. 

Ketika selesai membahas kedudukan baru kemudian menyusun kalimat 

yang baik kalau kalimat isim menjadi jumlah ismiyah kalau kalimat fi’il menjadi 

jumlah fi’liyah. Kemdudian untuk susunan kalimat yang lain menyesuaikan 

susunan materi seperti shila dan maushul, na’at dan man’ut dan seterusnya.  

Definisi materi banyak yang diuraikan secara praktis seperti ketika 

menendai bentuk kalimat jama’ muannas salim, jama mudzakkar salim, isim 

tasniyah, isim mufrad dan lain sebagainya. Dimana uraian tersebut sudah 

diuraikan pada bab sebelumnya. 

Dalam masalah membaca cepat termasuk dalam kategori membaca 

memindai yakni membaca tersebut hanya membaca kesan awal pada sebuah teks 

pada kitab tura>th, dengan membaca makna teks secara tersurat saja tidak sampai 

mendalam pada makna intisari dengan cara tersirat.   

Dalam masalah memahami kata dan susunan kalimat pada kitab tura>th 

dalam kedua metode ini yakni masih dalam tahap pertama yakni pemahaman 

secara literal dengan melakukan keterampilan mengenal kata, mengenal kalimat, 

mengenal unsur perbandingan, keterampilan mengenal unsur urutan, mengenal 

unsur hubungan sebab akibat.   

2. Perbedaan  

Pada metode al-mifta>h, mengambil refrensi bertambah dari kitab al-

Juru>miyyah dan naz}am imri>t}i>. Dilihat dari sumber kedua metode ini berpacu pada 

sumber yang sama. Dari segi ringkasan materi mempunyai sisi perbedaaan. 
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Ringkasan materi metode amtsilati> menjadi lebih banyak dari pada metode al-

mifta>h. 

Naz}am amtsilati> ini memakai naz}am ringkasan dari naz}am alfiyyah dan 

diterjemah dengan bahasa indonesia dan jawa. yang dihafal hanya naz}am dan 

terjemahan bahasa jawa saja. kemudian al-mifta>h} ini memakai terjemahan dan 

ringkasan dari naz}am utama yang bertulis pegon dan memakai bahasa indonesia.         

Ketika proses belajar pada kedua metode ini mempunyai perbedaan. 

Metode  amtsilati> saat masa pembelajaran yakni setor hafalan, praktik, mengkaji 

materi dan contoh-contoh dalam kitab amtsilati>. Kemudian pada metode al-

mifta>h ketika masa pembelajaran mengkaji materi, lalaran sya’ir-syair dan soal 

tanya jawab. 

Konsep praktik menganalisa sebuah kalimat atau kata pada teks pada 

kitab tura>th, kedua metode ini mempunyai cara yang berbeda. Metode amtsilati> 

dengan menggunakan rumus-rumus yang sudah tertera diatas dan menggunakan 

kamus sebagai mencari makna dan sebagai pedoman rumus dan latihan-latihan 

pada contoh-contoh.  

Kemudian pada metode al-mifta>h dengan mengerjakan tugas latihan-

latihan praktik yang sudah tertera pada kitab al-mifta>h, kemudian ada tanya 

jawab oleh guru dengan kaidah-kaidah yang sudah tertera pada materi jilid dua 

dan tiga mengenai kedudukan pada teks tersebut. Kitab acuan metode amtsilati> 

saat belajar menganalisa kitab tura>th biasanya menggunakan kitab safi>na al-naja>. 

Kemudian kalau metode al-mifta>h biasanya menggunakan kitab fath} al-qari>b, 
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yang mana biasanya kitab ini dipakai diakhir ketika selesai tamat mempelajari 

kitab al-mifta>h. 

Dalam proses memahami arti pada metode amtsilati> santri berusaha 

secara undivudu untuk mencari makna pada kitab tura>th, kalau metode al-mifta>h} 

santri sudah mengerti maknanya karena sudah dibacakan oleh gurunya 

sebelumnya ketika dalam proses menganalisa kedudukan kata dan susunan 

kalimat. 

Target masa selesai belajar kedua metode ini mempunyai waktu yang 

berbeda, metode amtsilati> mempunyai waktu yang lebih singkat, karena pada 

metode ini selama enam bulan santri terfokuskan dengan mengkaji materi dan 

praktik dan proses ujianya akan diuji setiap jilidnya dan ketika ujian berpacu 

memakai kitab safina al-naja>h.  

Pada metode al-mifta>h} yakni menekankan santri bisa membaca kitab 

tura>th (fath} al-qari>b) secara tuntas dari bab pertama hingga akhir dengan 

maknanya yang telah dibacakan oleh guru. Hal tersebut dilakukan selama lima 

bulan terakhir saat santri terfokus ujian setiap jilid dan memahami kitab tura>th 

(fath} al-qari>b). 

1. Sintaksis 

Sintkasis termasuk ilmu tata bahasa yang membahas susunan kata 

menjadi kalimat. Dalam sintaksis amtsialti> dari jilid satu sampai jilid lima sudah 

tesusun dengan rapi. Ururtan sintkasis yakni frasa, klausa, dan kalimat. 

Penjelasan sintaksis sudah dijelaskan pada materi sebelumnya.  
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a. Amtsialti>  

Sintkasis pada metode amtsialti> ini tidak sesuai dengan urutan kata, 

frasa, klausa dan kalimat, karena pada metode amtsialti> ini merupakan sebuah 

strategi bagaimana agar santri bisa cepat memahami susunan dan kedudukan 

lafadz pada kitab tura>th, jadi sintaksis pada amtsialti> ini menyesuaikan urutan 

pemahaman tata bahasa arab yang mudah difahami dan dihafal secara umum. 

Sintkasis bahasa indonesia dengan bahasa arab sudah sesuai dan 

tersusun dengan rapi mengenai kedududukan kata dan susunan kalimat yang 

baik. Dari jilid satu sampai jilid dua sintkasis pada metode amtsialti> ini terfokus 

pada susunan kata, frasa dan klausa saja. Kemudian ketika memasuki jilid tiga 

sampai jilid lima sudah memasuki sistematika membuat susunan kalimat yang 

baik. 

Sintkasis pada jilid tiga sampai jilid lima memang terfokus mengenai 

sistematika susunan kalimat dengan menyesuaikan rumus-rumus yang sudah 

dijelaskan diatas. Tetapi  pada jilid-jilid ini beberapa contoh yang berupa kata, 

frasa klausa karena menyesuaikan urutan kadar materi pada bahasa arab dengan 

tujuan mempermudahkan materi. Jadi urutan sisntaksis pada metode amtsialti> 

terbentuk dan tersusun dengan rapi sesuai kaidah bahasa arab, dengan tujuan 

untuk memudahkan santri memahami teks pada kitab tura>th.   

b. Al-mifta>h} 

Sintaksis pada metode al-mifta>h} ini tidak susuai dengan urutan pada 

sintaksis secara umumnya. Karena sintaksis pada metode ini berupaya untuk 
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memudahkan para santri untuk mempelajari susunan dan kedudukan kata 

menjadi kalimat. Oleh karena itu, sintkasis pada metode ini tiada lain untuk 

mempermudah para pelajar memahami tata bahasa arab. 

Pada jilid satu sampai jilid tiga pada metode al-mifta>h} ini termuat 

sisntaksis berupa kata, frasa dan klausa. Dari setiap jilidnya tidak mempunyai 

urutan seperti susunan sintaksis tersebut. Karena susunan sintaksis pada metode 

ini mempunyai sistematika tersendiri dengan tujuan meringkas dan memudahkan 

para pelajar untuk memahami kaidah bahasa arab. 

Sintkasis pada jilid empat terfokus pada susunan kaliamat. Mengenai 

latihan praktik analisa teks bahasa arab pada kitab tura>th sudah ada dari jilid satu 

dengan sesuai urutan materi. Karena proses sintaksis pada metode al-mifta>h} ini 

juga akan dilakukan saat proses tanya jawab seorang guru kepada santri saat 

menganalisa kududukan dan susunan kata dan kalimat pada kitab tura>th. 

B. Metode Amtsilati> 

1. Kelebihan Metode Amtsilati> 

a. Materi  

Pada materi metodeamtsilati> dari jilid satu sampai jilid lima tersusun 

dengan rapi dan ringkas yang berisi tentang teori tata bahasa arab nah}wu dan 

s}araf. Dalam metode ini bertujuan untuk memberi solusi pada pelajar atau santri 

ketika diawal belajar agar mendapatkan kemudahan dan langkah dalam waktu 

yang singkat, kemudian dengan memberi solusi terhadap beberapa masalah yang 

muncul yakni masih banyak santri yang merasa kesulitan dan kurang memahami 

tentang pembelajaran tata bahasa tersebut.    
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Pada materi amtsilati> dari jilid pertama sampai jilid tiga materinya 

diawali dengan huruf jer kemudian terfokus pada materi isim, setelah membahas 

isim. Kemudian dari jilid empat sampai lima terfokus membahas fi’il. Dengan ini 

maka dalam kaidah bahasa arab dalam metode ini bisa disimpulkan dari tiga 

komponen yakni isim, fi’il dan huruf sebagai rumus utama dalam metode ini. 

Kemudian akan di uraikan beberapa rumus yang ada pada metode amtsilati> 

tersebut.  

Rumus-rumus tersebut digunakan untuk menganalisa susunan kalimat 

bahasa arab atau pada kalimat dan kata dikitab tura>th. Rumus-rumus ini tersusun 

menjadi enam kaidah rumus yaitu A1, A2, A3, dan B1, B2, B3. Rumus ini di 

uraikan pada jilid dua sampai jilid empat. Rumus-rumus ini berguna untuk 

menguraikan beberapa kata atau kalimat bahasa arab. Dengan adanya rumus-

rumus ini maka seorang santri bisa mempunyai cara termudah untuk mempelajari 

susunan dan kedudukan lafadz pada  kitab tura>th, kemudian dengan rumus-rumus 

ini para pelajar akan mengurai dan mengenalisa isi sebuah teks kalimat bahasa 

arab pada kitab tura>th.    

Kemudian dengan adanya rumus ini seorang guru tidak perlu lebih 

banyak untuk memberi soal tanya jawab pada santri ketika saat belajar 

berlangsung. Oleh sebab itu santri hanya perlu dijelaskan mengenai materinya 

baru kemudian mengasih tugas seorang santri untuk dikerjakan didalam kelas 

atau tugas diluar kelas. Ketika santri merasa kebingungan maka bisa langsung 

saja ditanyakan pada guru pengajar. 
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Ketika menganalisa rumus-rumus ini biasanya para santri juga 

memegang kamus sebagai pedoman untuk mencari arti kata dalam bahasa arab 

dan sebagai menunjang kebutuhan kamus. Karena ketika menggunakan rumus-

rumus diatas seorang santri hanya bisa menguraikan kedudukan kata atau kalimat 

pada kitab tura>th. Dengan hal ini seorang santri akan memiliki sikap belajar 

secara kognitif, yakni seorang santri akan bisa mempunyai imajinasi, nalar, 

pengalaman lebih ketika belajar mengurai kedudukan dan makna kata dalam 

bahasa arab.     

Susunan materi pada metode amtsilati> mulai dari jilid satu sampai 

selelesai ini sudah tersusun dengan rapi dan jelas. Pada metode ini meskipun 

materi yang di ambil dari naz}am al-fiyyah ibnu ma>lik tapi susunan materinya 

tidak urut sesuai dengan yang ada pada naz}am al-fiyyah Ibnu Ma>lik. Pada materi 

ini mempunyai susunan sistematika sendiri yakni dibagi menjadi lima jilid dan 

kitab tambahan lainnya yang sudah diuaraikan penjelasan diatas. Dengan ini 

maka metode amtsilati> mempunyai susunan terbaru tidak memakai susunan 

kitab-kitab salaf pada umumnya. 

Naz}am khulas}ah pada metode amtsilati> ini juga berfungsi sebagai jalan 

memudahkan santri untuk menghafalkan teori nah}wu dan s}araf. Karena pada 

Naz}am tersebut terjemahannya juga menjadi kalimat syi’ir dengan memakai 

bahasa indonesia dan bahasa jawa. Jadi ketika santri akan menyetorkan 

hafalannya seperti kaidah-kaidah dalam kitab qa>idati> akan mempermudah 

memahami isi kandungan naz}am, karena santri bisa menyesuaikan dengan 

terjemahan naz}am tersebut.  
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Pada naz}am khulas}ah ini sudah di terjemahkan dengan makna jawa 

pegon seperti kalanya santri ketika memaknahi kitab tura>th. Jadi dengan adanya 

makna ini ketika santri akan menghafal dan ketika lalaran memekai naz}am 

tersebut maka santri secara sendirinya bisa belajar memaknahi dan melihat 

susunan kata atau kalimat pada kitab tura>th.   

Pada materi di metode amtsilati> ada beberapa materi sisipan penting 

yang tertulis pada kiab qa>’idati> dan tatimmah yang mana prnjelasan materi-

materi ini sebagai materi tambahan saja dan materi ini tidak bersumber langsung 

dari naz}am khulas}ah. Materi tambahan ini berfungsi sebagai penunjang. Karena 

materi ini merupakan sebuah kaidah-kaidah yang perlu diketahui oleh santri pada 

tahap pertama belajar ilmu nah}wu dan s}araf. 

b. Pembelajaran  

Dalam proses mempelajari metode amtsilati> ini tidak banyak perbedaan 

dengan mempelajari kitab-kitab nah}wu pada umumnya karena sumber materinya 

juga diambil dari naz}am al-fiyyah ibnu ma>lik. Kemudian diringkas menjadi 

naz}am, materi, cara praktik dengan menggunakan rumus-rumus yang sudah 

tertera diatas.  

Dari beberapa kitab, naz}am, qa>idati dan lain-lainya dari metode 

amtsilati> diatas pastinya mempunyai fungsi tersendiri ketika santri 

mempelajarinya. Pertama-tama ketika santri masuk dalam kelas sebelum 

dimulainya pelajaran santri biasanya membaca naz}am khulas} dengan tujuan agar 

mudah menghaflakan, mengulang hafalan dan melancarkan hafalan yang telah 

dihafalkan sebelumnya. Biasanya dalam isitilah pondok pesantren disebut 
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lalaran. Jadi ketika santri berkali melalar nazam maka akan memudahkan santri 

dalam menghafal dan mengingat naz}am tersebut. 

Kemudian setelah guru memasuki kelas maka santri akan dijelaskan 

materi oleh guru pada hari itu. Setelah materi di jelaskan kemudian santri harus 

siap menyetorkan hafalan naz}am dan kaidah-kaidah di kitab qa>’idati sesuai 

dengan materi yang sudah dijelaskan tadi. Kemudian ketika santri menyetorkan 

hafalan maka harus membawa buku amtsilati> sesuai dengan jilidnya, yang 

berfungsi untuk mempelajari contoh-contoh pada materi dan teori yang sudah 

dihafalkan. 

Ketika santri sudah maju kedepan dihadapan guru maka santri akan 

membaca materi yang ada pada kitab amtsilati>, pada materi ini akan ada 

terjemahan pada materi yakni, misal seperti materi huruf jer min, maka pada 

huruf min (dari dan saking) sudah ada terjemahan pada kitab tersebut. Setelah itu 

baru membaca beberapa contoh sesuai materi yang telah tertulis. Beberapa 

contoh yang ada pada amtsilati> merupakan termasuk sebuah latihan dipermulaan 

karena pada setiap materi pada contoh lafadz-lafadznya sudah tidak ada 

harakatnya. 

Contoh-contoh yang sudah tidak ada harakatnya ini akan menyesuaikan 

dengan urutan materi yang sudah dipelajari. Misal materi pertama mengenai 

huruf jer jadi contoh tersebut yang tidak ada harakat hanya berupa huruf jer saja 

kemudian ketika memasuki bab selanjutnya yakni isim dhomir, maka isim 

dhomir dan huruf jer tidak dikasih harakat dan juga begitu seterusnya. Jadi 
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dengan uraian contoh seperti diatas santri akan belajar mengingat dan memahami 

teori bacaan secara bertahap sampai materi selesai. 

Kemudian setelah itu ketika memasuki jilid yang menerangkan rumus 

santri akan dikasih tugas menganalisa sebuah teks kalimat dari kitab tura>th satu 

sampai tiga baris sesuai tingkatan rumus yang diperoleh. Jika pada rumus 

berkategori A1 dan A2  maka bisa menganalisa satu, dua baris aja, kalau sudah 

memasuki rumus kategori A3 seterusnya maka bisa menganalisa sampai satu 

halaman dan seterusnya.  

Ketika santri menganalisa rumus dalam kategori A3 dan seterusnya 

maka santri harus mengetahui makna kata dan kalimat dalam teks kitab tura>th, 

dengan ini maka harus mencari makna arti bahasa arab tersebut. Karena ketika 

menyusun dan mengurai kedudukan kata atau kalimat pada bahasa arab awalnya 

harus mengetahui artinya terlebih dahulu karena kalau tidak mengerti maka 

santri tersebut akan kesulitan menyusun dan memahami kata atau kalimat yang 

dianalisa. Pada rumus kategori A ini terfokus menganalisa kata yang berupa isim 

saja dan kemudian ketika memasuki rumus B akan terfokus menganalisa kata 

berupa fi’il. Jadi pada pembelajaran metode ini mempunyai tahap memahami 

dengan sistematis dan tersetruktur.  

Kamus dalam metode amtsilati> juga tidak sekedar berfungsi dalam 

pencarian makna pada kalimat dikitab tura>th tetapi juga berfungsi sebagai 

pencarian kedudukan kata yang sudah tertera pada rumus A2 dan seterusnya. Jadi 

pada materi metode amtsilati> kamus juga sebagai pedoman penting pada 

pencarian kedudukan kata ketika menganalisa kedudukan kata pada kitab tura>th 
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tersebut. Jadi kamus berfungsi sebagai penunjang materi, maka metode ini bisa 

meringkas materi lebih menjadi praktis. 

Ketika santri selesai dalam satu jilid maka santri akan diuji dengan 

langkah-langkah berikut, pertama membaca kitab sekaligus mengurai susunan 

dan kedudukan kata pada kalimat tersebut, kemudian membaca kitab dengan cara 

muhadharah langkah ini mempunyai kesempatan tiga kali dan setiap audien 

memiliki tiga lontaran pertanyaan. Kitab yang dipakai acuan pada ujian ini ialah 

kitab safina al-najah.  

Pada pembelajaran metode amtsilati> santri akan melakukan 

pembelajaran secara kognitif yakni dengan melakukan pembelajaran dengan cara 

berfikir, berimajinasi dan bernalar yakni ketika melakukan analisa sebuah teks 

pada kitab tura>th santri akan berfikir dan bernalar bagaimana arti terjemah dan 

maksud dari susunan teks di kitab tura>th, dengan ini maka santri akan 

mempunyai imajinasi dengan baik dengan sendirinya. Apabila saat santri 

kebingungan dalam menganlisa akan diberi kesempatan bertanya kepada guru 

pengajar. Maka pada metode ini akan membentuk karakter kepribadian dalam 

belajar pada diri santri.  

Kemudian ketika pembelajaran metode amtsilati> ini diperlukan motivasi 

dan suport dari guru dan lingkungan sekitarnya karena dalam pembelajaran ini 

diperlukan konsentrasi lebih agar santri dalam belajar mendapatakan target dan 

hasil sesuai keinginan dengan baik. Karena dalam belajar metode amtsilati> ini 

mempunyai target enam bulan telah khatam dan tuntas mengkhatamkan semua 
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kajian kitab tersebut. Jadi dengan adanya batas waktu maka diri santri ketika 

belajar akan mempunyai rasa giat dan semangat.  

Pada metode amtsilati> ini merupakan sebuah belajar dengan cara retensi 

yakni memunculkan sebuah pembelajaran pada situasi terbaru dengan memakai 

beberapa kode etik rumus-rumus untuk menganalisa kedudukan kata atau kalimat 

bahasa arab pada kitab tura>th. Jadi dengan adanya rumus ini merupakan sebuah 

solusi praktik belajar bagi santri untuk lebih teliti lagi ketika membedakan dan 

menyusun sebuah kata atau kalimat bahasa arab di kitab tura>th.         

c. Membaca cepat 

Dalam metode amtsilati> ini mempunyai target yang harus dicapai oleh 

santri, target ini berupa waktu yang mana yang sudah dijelaskan pada penjelasan 

paragraf sebelumnya. Membaca cepat memang sangat diperlukan dengan tujuan 

supaya materi pelajaran dengan cepat di fahami dengan waktu yang singkat, dan 

bisa meningkatkan minat belajar para santri. Karena dalam menggunakan metode 

amtsilati> ini bertujuan agar santri mempunyai gairah belajar secara lebih untuk 

membaca kitab tura>th. 

Dengan adanya target waktu dalam mempelajari metode amtsilati> ini 

maka akan berdampak posiitif bagi santri, guru, dan tempat dimana santri 

belajar. Pada santri yang mempelajari metode ini akan mempunyai semangat 

lebih dalam mempelajari metode amtsilati> karena dengan adanya target maka 

santri akan mempunyai tujuan belajar dengan baik. Ketika sudah mempunyai 

tujuan maka hasil dan kualitas juga akan menjadi baik. Bagi guru ketika santri 

semangat belajar maka guru akan merasa senang karena motivasi semangat 
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belajar yang diterapkan tidak merasa sia-sia, kemudian pada tempat lembaga 

santri yang memakai metode amtsilati> ini mempunyai nama yang unggul karena 

dengan adanya kualitas pembelajaran dengan baik.   

Ketika membaca cepat pada sebuah teks biasanya memerlukan beberapa 

strategi supaya tidak lepas memahami isi teks dan artinya, apabila teks tersebut 

berupa bahasa asing seperti bahasa arab dan lainnya. Dalam metode amtsilati> ini 

sudah mempunyai target agar santri yang mempelajarinya bisa membaca kitab 

tura>th dengan waktu yang singkat. Membaca cepat ini dilakukan dengan cara 

membaca intensif bukan ekstensif karena dalam membaca pada metode amtsilati> 

ini memerlukan untuk menggali bentuk kata, makna dan maksud dari isi teks 

tersebut. 

Membaca intensif metode ini dilakukan dengan cara membaca teliti dan 

pemahaman. Membaca teliti yakni dengan cara menganalisa bagaimana struktur 

kata dan kalimat itu bisa tersusun dengan baik yaitu bagaimana kedudukan 

lafadz pada kata dan kalimat bahasa arab di kitab tura>th kemudian bagaimana 

arti dari kata atau kalimat bahasa arab di kitab tura>th. Jadi membaca teiliti ini 

merupakan membaca detail dari kedudukan dari asal bentuk kata atau kalimat. 

Ketika santri sudah menerjemah sebuah kata atau kalimat maka akan 

mengurai isi dari maksud sebuah teks tersebut. Ketika santri sudah bisa membaca 

dan maemahmi, maka seorang santri sudah bisa mengetahui isi teks pada kata 

atau kalimat tersebut. Jadi pada langkah ini santri mengalami proses membaca 

pemahaman pada kitab tura>th.         
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Dengan strategi diatas metode amtsilati> bertujuan agar santri tidak 

merasa kesulitan dalam membaca kitab tura>th. Langkah-langkah tersebut sudah 

tertera pada penjelasan diatas. Maka pada metode ini merupakan sebuah alat 

untuk memberi langkah kemudahan bagi santri untuk memahami kitab tura>th. 

Oleh karena itu metode amtsilati> ini merupakan sebuah solusi media cara belajar 

praktis di masa abad 21 ini, karena pada masa abad ini sudah semakin banyak 

perkembangan dalam hal pendidikan.  

Membaca cepat merupakan sebuah gapain bagi seorang pelajar. 

Membaca cepat disini tidak lepas dengan pemahaman karena membaca cepat saja 

tidak cukup diperoleh untuk menggali makna sebuah teks. Jadi dengan langkah-

langkah diatas bisa menyingkat waktu menjadi evisien dan tidak menjadi beban 

pelajaran pada santri, jadi santri mempunyai kesempatan mempelajari kitab yang 

lain secara cepat. 

2. Kekurangan Metode Amtsilati> 

a. Materi 

Pada materi metode amtsilati> ini memang sudah tertata rapi mengenai 

skema teori nah}wu dan s}araf dari jilid satu sampa jilid lima. Pada metode 

amtsilati> ini merupakan ringkasan dari kitab naz}am alfiyyah ibnu ma>lik yang 

berjumlah 1002 hanya diambil menjadi 184 (seratus delapan puluh empat). 

Ringkasan tersebut merupakan ringkasan yang cukup banyak karena jumlah 

naz}amnya hanya berjumlah 184 saja. Jadi materi yang ditulis dan ringkasan pada 

metode amtsilati> ini masih dalam tarap dasar. 
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Ketika santri ingin mempelajari kitab tura>th, al-Qur’an dan hadis maka 

harus mempelajari ilmu nah}wu dan s}araf. Materi nahwu nah}wu dan s}araf ini 

mempunyai beberapa tingkatan, yakni tingkatan dasar, menengah dan mahir. 

Tingkatan dasar ini merupakan teori permulaan bagi santri yang masih pertama 

kali belajar nah}wu dan s}araf, biasanya memakai kitab matan al-Juru>miyyah, pada 

tingkat menengah biasanya memakai kitab ‘imrit}i>, kemudian yang terakhir 

tingkat tinggi atau mahir yakni biasanya memakai kitab alfiyyah ibnu ma>lik.
2
 

Tingkatan-tingkatan tersebut sudah familiar pada pondok pesantren salaf. 

Materi yang dipakai pada metode amtsilati> ini masih tergolong pada 

tingkat menengah. Karena sumber-sumber yang diambil keseluruhan dari kitab 

alfiyyah ibnu ma>lik. Tetapi menurut peneliti bahwa amtsilati bisa namakan 

tergolong tingkat dasar, karena metode amtsilati> ini biasanya dipakai pada 

permulaan santri yang baru mempelajari ilmu nah}wu dan s}araf, sumber materinya 

masih berupa ringkasan dari naz}am al-fiyyah dan cara membaca ketika mengurai 

isi makna masih secara dasar. Jadi dengan adanya metode amtsilati> ini maka akan 

mengurangi fungsi kitab-kitab yang berada tingkatan dasar yang sudah ada 

sebelumnya.     

Pada metode amtsilati> merupakan sebuah metode untuk mempercepat 

santri untuk memahami kitab kuning dan al-Qur’an. Tetapi pada contoh-contoh 

yang diuraikan pada kitab amtsilati> dari jilid satu sampai jilid lima hampir 

keseluruhannya dari al-Qur’an tidak berasal dari kata atau kalimat yang sering 

                                                           
2
 Aliyah, Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf Dengan 

Menggunakan Kitab Kuning, (Jurnal Al-Ta’rib Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban Vol. 

6, No. 1, 2018), 12. 
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muncul di dalam kitab tura>th. Oleh karena itu kadang kala model susunan kata 

atau kalimat pada al-Quran dengan dikitab tura>th tidak juga mempunyai banyak 

perbedaan tetapi dengan kebiasaan dan keseringan kata atau kalimat yang 

dipelajari akan memudahkan mengingat seseorang untuk belajar. Jadi dengan 

contoh-contoh ini santri akan cenderung memahami lafadz-lafdz al-Qur’an 

terlebih dahulu.  

b. Pembelajaran  

Pada proses pembelajaran metode amtsilati> memang membutuhkan 

sebuah konsentrasi lebih karena pembelajaran pada metode harus memiliki 

kefokusan yang ekstra, karena metode ini merupakan metode yang mempunyai 

target untuk khatam dengan kualitas yang baik. Dengan sebab ini maka ketika 

santri kurang memiliki kesipan dalam mempelajari kitab amtsilati> biasanya akan 

mengalami kakurangan konsentrasi ketika mempelajari kitab-kitab lain. 

Ketika mengikuti pembelajaran pada metode amtsilati> ini seorang santri 

harus memiliki rasa kesiapan (Readiness). Karena pada proses pembelajaran 

metode amtsilati ini memerlukan waktu yang maksimal dan tenaga yang cukup 

begitu ekstra. Karena dalam pembelajaran ini ada tuntutan bagaimana santri bisa 

memeperoleh pembelajaran yang maksimal dan tidak memperoleh hasil yang sia-

sia, oleh karena itu ketika mempelajari metode ini memerlukan ruang waktu dan 

kesiapan secara khusus. Jadi ketika mempelajari metode memerlukan kecerdasan 

dalam belajar karena kalau tidak maka akan mengalami hasil yang sia-sia. 

Memiliki rang waktu yang khusus ialah ketika melakukan mempelajari 

metode amtsilati> tidak bisa bersamaan dengan mempelajari kitab-kitab yang lain. 
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Karena ketika mempelajari kitab-kitab yang lain akan mengurangi konsentrasi 

dalam proses pembelajaran metode ini. Oleh karena itu metode lebih pantas 

diterapkan pada kelas permulaan ketika santri baru memasuki lembaga atau 

pesantren. 

Dalam amtsilati> ini merupakan metode yang tergolong sebagai 

pembelajaran transfer, yakni sebuah metode terbaru yang mana dalam literatur 

kitabnya merupakan sebuah kutipan yang terfokus dalam satu kitab dan berupa 

rinkgasan. Jadi ketika terfokus dalam satu kitab, oleh karena itu ketika belajar 

amtsilati> harus mempelajari jenjang pelajaran tingkat berikutnya seperti yakni 

mempelejari al-fiyyah ibnu ma>lik secara keseluuhan dan kitab-kitab yang lainya. 

Metode amtsilati> ini secara subtansinya masih bersandar pada satu 

refrensi saja, dan refrensi tersebut tergolong sebagai materi tingkat tinggi dalam 

kalangan pesantren. Meski refrensinya diambil dari kitab yang sudah tingkat 

tinggi tetapi materi yang diambil dilakuakan secara ringkas dan praktis yakni 

materi-materi yang terpenting saja. Oleh karena itu materi pada kitab ini masih 

tergolong sebagai tingkat dasar.   

Pada metode amtsilati> ini hampir semua teori diterapkan dengan sisitem 

hafalan. Ketika santri yang mempunyai perbedaan individual yakni santri 

tersebut tidak suka dalam dunia menghafal, karena biasanya tidak semua santri 

suka dalam dunia menghafal. Ketika santri tersebut tidak suka dunia menghafal 

kemudian famtor internalnya terganggu bisa saja akan mengurangi konsentrasi 

dalam belajar dan mencapat target dalam metode ini. 
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c. Membaca cepat  

Membaca cepat bisa dilakukan jika sudah memahami dengan detail 

maksud dari kalimat atau kata pada sebuah teks, dengan kemungkinan hanya 

dibaca dengan sekilas atau bisa disebut dengan membaca memindai. Dalam 

metode amtsilati> ini materi yang dipakai merupakan materi masih belum 

menginjak tingkat atas. Jadi tahap membaca pada metode ini masih dalam dalam 

tahap memahami susunan kalimat dan makna saja.  

Membaca pada tahap ini merupakan membaca dengan cara memindai 

yakni dengan mencari kesan awal dari sebuah kata atau kalimat yang mana hanya 

sebatas mencari kedudukan lafadz dan maknanya secara dasar. Jadi dengan cara 

ini para santri yang mempelajari metode ini masih belum dikatakan mahir dalam  

memberi makna dan menyusun kalimat bahasa arab dikitab tura>th.    

Membaca yang baik biasanya harus mengetahui intisari kata atau 

kalimat secara tersirat atau tersurat. Karena dengan mengetahui makna intisari 

kata atau kalimat sebuah teks akan bisa mempunyai penjelasan makna secara 

luas. Karena didalam kata atau kalimat bahasa arab biasanya satu kata 

mempunyai beberapa makna yang berbeda. Tetapi dalam metode ini masih belum 

menginjak pada pemaknahan secara tersirat. 

Pada metode amtsilati> ini strategi membaca cepat ialah dengan 

menggunakan beberapa rumus yang mana sudah dijelaskan pada materi diatas. 

Pada kategori rumus A3 dan B3 diatas ada beberapa isitilah titik, titik tersebut 

merupakan susunan awal dari kalimat. Tetapi titik tersbut merupakan 

sistematika dari metode ini dengan tujuan untuk mempermudah santri dalam 
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membaca cepat kitab tura>th. Karena sesungguhnya titik tersebut ada yang masuk 

kepada kalimat isim dan ada yang masuk kaliamt fi’il mempunyai maksud dan 

arti tersendiri. 

C. Metode al-Mifta>h} Lil Ulu>m  

1. Kelebihan Metode al-Mifta>h} Lil Ulu>m 

a. Materi  

Materi metode al-mifta>h} dari jilid satu sampai jilid empat sudah 

tersusun rapi. Metode ini dibuat tiada lain bertujuan untuk memudahkan para 

santri untuk membaca kitab tura>th. Yang mana metode dari jilid satu sampai jilid 

lima menjelaskan teori nah}wu dan sa}raf dan metode al-mifta>h} ini santri 

ditargetkan bisa membaca kitab fath}u al-qari>b.  

Susunan materi pada metode al-mifta>h} ini dari jilid satu, dua dan empat 

ini terfokuskan untuk menjelaskan teori-teori nah}wu, kemudian jilid tiga terfokus 

mempelajari tentang fi’il dan jilid lima berisi tas}rif saja. Jadi ketika mempelajari 

jilid tiga maka akan bersandingan untuk memakai jilid lima. Karena kedua jilid 

tersebut mempunyai kesinmabungan mengenai isi materi. Jadi urutan materi 

pada jlid tersebut santri akan fokus memahami materi secara tersetruktur.   

Pada metode al-mifta>h} dari jilid satu ke jilid berikutnya ada beberapa 

latihan praktik untuk menganalisa kedudukan kata atau kalimat yang berada pada 

kitab tura>th. Latihan tersebut yakni terdiri dari sebuah teks dari kitab tura>th yang 

di uraikan pada setiap materi, misal pada materi isim dan huruf jer maka disitu 

ada latihan perintah mengnalisa kata yang berupa isim dan huruf jer. Jadi santri 
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dengan begitu sering menganalisa sebuah teks kata atau kalimat akan terbiasa 

dengan sendirinya untuk mengetahui keududukan lafadz pada kitab tura>th. 

Paraktik-paraktik latihan tersebut diterapkan sesuai yang ada di kitab al-

mifta>h. Praktik pada metode ini akan lebih banyak diterapkan ketika setelah 

khatam mempelajari kitab al-mifta>h pada lima bulan terakhir. Kemudian 

selanjutnya mengenai membaca kitab fath}u al-qari>b di terapkan pada kelas 

khusus ketika sudah khatam pada pembelajaran materi metode al-mifta>h lulus 

ujian dari semua jilid. Oleh karena itu, selama mengkaji metode al-mifta>h santri 

hanya fokus latihan pada kitab tersebut seperti menganalisa kedudukan lafadz 

pada teks mengenai isim atau huruf, merubah bentuk lafadz mufrad, tasniyah, 

dan jamak atau yang lainnya dan fokus bernyanyi dengan ini maka santri akan 

merasa ceria dan mudah mengingat teori ketika saat belajar. 

Pada materi al-mifta>h dari jilid satu sampai jilid empat susunan materi  

sudah tertata dengan rapi, yang mana sumber dari materi tersebut berasal dari 

Jurmiyah dan ditambahi keterangan dari naz}am al-fiyyah ibnu ma>lik dan imri>t}i>. 

Susunan materi pada metode al-mifta>h ini dari jilid satu sampai jilid empat 

merupakan sebuah ringkasan yang begitu simpel, yang mana susunan pada materi 

ini masih sesuai dengan pada kitab-kitab nahwu seperti biasanya yang diawali 

dengan materi kalam, tanda-tanda isim, fiil, huruf dan seterusnya. Jadi pada 

materi dikitab ini masih menyesuaikan dengan karya-karya kitab ulama salaf.  

Setiap akhir pada kitab al-mifta>h dari jilid satu sampai jilid empat ada 

sebuah ringkasan bagan materi yang mana ringkasan tersebut menyimpulkan 

beberapa macam pembagian dari materi tersebut. Pembagian materi ini berupa 
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bagan tabel ini ialah meliputi dari pembagian dari bab ke sub bab dan beserta 

contohnya. Seperti pada jilid satu tentang kalimat isim, fi’i dan huruf, al-

mu’raba>t dan isim ghoiru muns}arif. Jadi pada pembagian diatas akan 

diperincikan misal mengenai pembagian al-mu’raba>t yakni akan diuraikan 

mengenai pembagian dari rafa’, nashab dan jer kemudian diuraikan perubahan 

dari lafadz-lafadz yang berupa isim mufrad, isim tasniyah dan seterusnya. Jadi 

dengan adanya pembagian tabel ini akan mempermudah pemahaman para santri  

materi pada metode al-mifta>h.       

Naz}am pada metode al-mifta>h ini ada dua macam pembagian isi yang 

pertama yakni naz}am yang bersumber dari al-fiyyah ibnu ma>lik dan imri>t}i> yang 

kedua yakni terjemahan dari dari semua dan naz}am tersebut berupa naz}am atau 

syi’ir yang bertuliskan pegon dan memakai bahasa indonesia. Naz}am ini biasanya 

yang dilalar ketika sebelum pelajaran dimulai dan saat pelajaran sedang 

berlangsung dengan dinyanyikan iringan lagu-lagu indonesia. Naz}am yang kedua 

ini wajib dihafal oleh para santri yang sedang belajar kitab al-mifta>h}. Jaadi 

dengan memakai iringan nada lagu indonesia maka santri akan lebih ceria dan 

memudahkan untuk menghafal dan mengingat teori-teori yang terkandung dalam 

naz}am tersebut.  

Naz}am pada metode al-mifta>h ini sudah terbagi menjadi setiap jilidnya 

yang keseluruhannya berjumlah 108 (seratus delapan) yang mana keseluruhan 

naz}am ini bersumber dari naz}am al-fiyyah ibnu ma>lik dan imri>t}i>. Pada naz}am 

yang pertama ini dari setiap satu bait naz}amnya sudah ada terjemahan ringkas 
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yang memakai bahasa indonesia. Jadi dengan adanya terjemahan tersebut santri 

bisa mengetahui dengan mudah maksud dan arti naz}am pada metode ini. 

b. Pembelajaran 

Pembeajaran pada metode al-mifta>h hampir sama dengan pembelajaran 

pada kitab-kitab nahwu pada umumnya, karena sumber dari materi metode al-

mifta>h ini bersumber dari kitab al-fiyyah dan imri>t}i> yang sudah umum dipakai 

dikalangan pondok pesantren. Metode ini merupakan metode cara cepat 

membaca kitab tura>th. Oleh karena itu beberapa materi diringkas dengan tujuan 

agar santri dapat belajar dengan baik dan tidak mengalami kesulitan.  

Pada pmbelajaran metode al-mifta>h pada sebelum masuk maka santri 

biasanya melalar naz}am dengan iringan lagu-lagu indonesia. Kemudian ketika 

guru udah masuk kekelas maka santri akan dijelaskan materi-materi yang sudah 

ada kitab al-mifta>h kemudian santri sebelum masuk pada langkah praktik maka 

santri dikelas diajarkan beberapa iringan lagu pada naz}am dan juga sekaligus 

menyanyikannya, baru kemudian setelah itu santri belajar latihan praktik yang 

ada dikitab al-mifta>h. Pada proses pembelajaran meode al-mifta>h santri begitu 

sering dibuat ceria dan semangat supaya tidak merasa bosan untuk mempelajari 

pelajaran nah}wu dan s}araf. Jadi dengan ditumbuhkan rasa bahagia akan memupuk 

semangat para santri untuk mempelajari kitab al-mifta>h. 

Setelah santri melakasanakan latihan praktik pada setiap materi yang 

sudah tertera pada kitab al-mifta>h}. Maka santri akan diuji oleh gurunya mengenai 

teks latihan tersebut dan soal-soal mengenai materi yang telah dijelaskan tadi 

dengan cara tanya jawab hampir mirip dengan model talaqqi>. Jadi dengan cara ini 
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bisa memudahkan santri untuk mengingat pada materi dan contoh yang sudah 

dijelaskan sebelumnya. Tanya jawab ini dilakukan secara mendetail mengenai 

uraian kedudukan lafadz.  

Pada pembelajaran al-mifta>h ini mempunyai target selesai selama lima 

bulan dan lima bulan selanjutnya akan fokus pada pelaksanaan ujian dan praktik, 

pada materi sebelumnya sudah dijelaskan. Selama lima bulan ujian ini santri diuji 

dari setipa jilidnya. Misal ketika santri sudah memehami dan menguasai materi 

pada jilid satu maka santri baru boleh mengikuti ujian pada jilid selanjutnya. Jadi 

dalam proses ini santri akan mengulang memomori materi yang sudah didapatkan 

dalam pada lima bulan sebelumnya.   

Dalam proses ujian ini santri ketika siap untuk mengikuti ujian maka 

santri harus mendaftar pada tim penguji setelah itu menunggu keluarnya jadwal 

ujian. Ketika sudah keluar maka santri baru bisa mengikuti ujian. Kemudian 

ketika selesai ujian oleh tim penguji bila dinyatakan lulus pada jilid tersebut 

maka baru bisa lanjut mengikuti jilid selanjutnya.  

Ketika santri sudah lulus ujian dari semua jilid, maka santri akan masuk 

pada kelas khusus yakni dimana kelas yang akan mempelajari kitab fath}u al-

qari>b. Pada proses pembelajaran ini yakni santri akan dijelaskaan mengenai 

makna dan rincian kedudukan lafadz pada kitab tersebut. Misal lafadz kita>bun 

berupa isim tanda isimnya tanwin, mu’rab, musytaq, dibaca rafa’, wajannya 

masdar dan seterusnya. 

Apabila sudah selesai mengkaji kitab fath}u al-qari>b maka santri akan 

memasuki ujian tahap terakhir yakni membaca kitab fath}u al-qari>b dengan tanpa 
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harakat dan makna. Ketika ujian akhir ini berlangsung santri harus bisa membaca 

kitab fath}u al-qari>b dengan tanpa harakat, makna dan bisa menjelaskan 

kedudukan lafadz pada kitab tersebut. 

Pada proses pembelajaran ini merupakan pembelajaran afektif yakni 

menghubungkan dirinya sendiri dengan pengalaman baru. Jadi yang dimaksud 

pada pembelajaran ini ialah ketika santri sedang berhadapan dengan gurunya saat 

proses soal tanya jawab akan mengalami tantangan dengan mental yang lebih, 

maka dengan kejadian ini akan mengalami rasa senang, susah bercampur dengan 

satu, tergantung sosial santri dengan gurunya. Oleh karena itu, santri akan 

menemukan pengalaman baru saat belajar soal tanya jawab tersebut. 

Ketika proses santri berhadapan dengan guru saat menjalani proses soal 

tanya jawab maka guru akan mempunyai sedikit waktu memotivasi belajar santri 

karena pada waktu itu sosial relasi guru dengan murid menjadi sangat dekat. Jadi 

dalam keadaan ini merupakan sebuah moment yang mana seorang guru harus 

pandai-pandai mengendalikan suasana emosional seorang murid, karena 

emosional seorang murid akan mempengaruhi santri dalam belajar. 

Kemudian dalam proses tersebut santri harus mempunyai rasa 

kematangan dan kesiapan belajar mengenai materi-materi yang akan diujiakan 

ketika tanya jawab. Karena pada masa itu merupakan sebuah tantangan bagi 

santri untuk belajar menjadi seorang yang disiplin dan pandai seorang yang 

disiplin akan mempersiapkan secara matang materi-materi yang akan diujikan 

diwaktu nanti. 
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Ketika saat berhadapan dengan guru maka konsentrasi seorang santri 

akan menjadi lebih. Karena saat itu santri menghadapi satu orang saja, kemudian 

berkomunikasi dengan satu arah. Jadi proses ini ketika santri bisa fokus 

konsentrasi akan menambah kecepatan pemahaman pada materi-materi yang 

sudah dipelajari sebelumnya.   

c. Membaca cepat  

Membaca cepat merupakan kebutuhan bagi seorang pelajar dengan 

tujuan bisa menambah pengetahuan lebih ketika saat belajar. Metode al-mifta>h 

merupakan sebuah langkah bagi santri untuk menambah semangat ketika 

mempelajari pelajaran nah}wu dan s}araf. Langkah-langkah belajar tersebut seperti 

membaca naz}am yang memakai iringan nada lagu indonesia tanya jawab dengan 

guru dan lain-lain. Dalam pembelajaran metode ini mempunyai target untuk 

mengkhatamkan kitab al-mifta>h. Dengan ini maka santri akan mempunyai 

semangat semasa pembelajaran berlangsung.     

Ketika ada target waktu  mempelajari metode al-mifta>h ini maka akan 

membuat pengaruh baik bagi santri, pengajar, dan tempat dimana santri belajar. 

Santri yang mempelajari metode ini akan mempunyai semangat lebih dalam 

mempelajari metode al-mifta>h}, dengan adanya target belajar maka santri akan 

mempunyai tujuan belajar dengan baik, ketika santri mempunyai tujuan maka 

hasil dan kualitas juga akan menjadi baik. Kemudian bagi guru ketika santri 

semangat belajar maka guru akan merasa senang karena motivasi semangat 

belajar yang diterapkan dapat diterima dengan baik, kemudian pada tempat 
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lembaga santri yang memakai metode al-mifta>h} ini mempunyai nama yang 

unggul karena dengan adanya kualitas pembelajaran dengan baik.  

Ketika membaca cepat kaalimat atau kata memerlukan beberapa strategi 

supaya tidak lepas dalam memahami isi teks dan maknanya, jika teks tersebut 

berupa bahasa arab. Pada metode al-mifta>h} ini sudah mempunyai target agar 

santri yang mempelajarinya bisa membaca kitab tura>th dengan waktu yang 

singkat. Membaca cepat ini dilakukan dengan cara membaca intensif tidak 

dengan cara ekstensif karena dalam membaca pada metode al-mifta>h} ini 

diperlukan pemahaman dan makna terhadap arti dan maksud dari isi teks 

tersebut. 

Membaca intensif metode ini yakni dengan cara membaca teliti dan 

pemahaman. Membaca teliti yakni dengan cara menganalisa bagaimana struktur 

kata dan kalimat itu bisa tersusun dengan baik, yakni bagaimana kedudukan 

lafadz pada kata dan kalimat bahasa arab di kitab tura>th, kemudian bagaimana 

arti dari kata atau kalimat bahasa arab di kitab tura>th. Langkah ini dilakukan 

dengan cara dibacakan oleh guru kemudian ditiru oleh santri dan sekalian 

mengurai kedudukan kata. Jadi membaca teiliti ini merupakan membaca detail 

kedudukan dari bentuk kata atau kalimat sacara terperinci. 

Kemudian ketika guru sedang membacakan mengenai kedudukan 

kalimat atau kata baru kemudian di bacakan maknanya dan kemudian ditirukan 

oleh santri. Ketika sudah dibacakan maknanya maka santri akan mengetahui isi 

dan maksud pada kalimat atau kata tersebut. Jadi langkah ini merupakan langkah 
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pemahaman. Dengan langkah ini maka santri akan lebih mudah dan cepat 

memahami teks pada kitab tura>th. 

Strategi metode al-mifta>h} diatas memiliki tujuan agar santri tidak 

merasa kesulitan dalam membaca kitab tura>th (fath} al-qari>b). Dengan langkah ini 

maka santri tidak merasa kesulitan mencari makna pada kitab tura>th. Ketika 

santri sudah mengetahui makna pada kaliamat atau kata tersebut maka santri 

akan lebih mudah membaca dengan baik. Jadi dengan proses membaca pada 

langkah ini mengurangi beban santri dalam mencari arti pada kitab tura>th.    

Membaca cepat merupakan keinginan bagi seorang pelajar. Membaca 

cepat disini tidak lepas dengan pemahaman pada kalimat atau kata dan juga 

maknanya, karena membaca cepat saja tidak cukup untuk dapat mengurai 

kedudukan kata pada sebuah teks. Dengan langkah ini bisa menghemat waktu 

dan menambah bacaan yang lain.    

2. Kekurangan Metode al-Mifta>h} Lil Ulu>m 

a. Materi  

Sumber materi pada metode al-mifta>h} ini berasal dari Jurmiyah dan 

ditmbah keterangan dari naz}am alfiyyah ibnu ma>lik dan imri>t}i>. Naz}am alfiyyah 

berjumlah 1002 dan imri>t}i> berjumlah 204. Kemudian dalam metode al-mifta>h} ini 

diringkas menjadi 109 (seratus sembilan). Jumlah naz}am yang mendominasi 

tersebut merupakan naz}am alfiyyah. Jadi dalam pangakasan materi ini menjadi 

begitu singkat dan ringkas, maka dalam tahap materi ini dinamakan kelas 

i’da>diyyah, yakni masih tahap dasar. 
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Kemudian yang berikutnya yakni naz}am yang berupa sya’ir (naz}am 

iringan nada lagu-lagu indonesia) yang mana sya’ir ini merupakan terjemah dan 

penjelasan dari naz}am ringkasan diatas. Sya’ir ini berjumlah lebih banyak 

menjadi 197 (seratus sembilan puluh tuju) sya’ir. Sya’ir ini jumlahnya lebih 

banyak dengan naz}am ringkasan tersebut. Jadi susunan dan jumlah sya’irnya 

tidak menyesuaikan dengan jumlah naz}am yang telah diringkas.   

Tulisan sya’ir ini menggunakan tulisan pegon yang berbahasa indonesia. 

Maka ketika santri yang masih kelas dasar belum bisa menguasai tulisan pegon 

maka akan menyulitkan santri untuk membaca dan mnghafal sya’ir-syair 

tersebut. Karena sya’ir-sya’ir ini merupakan materi yang wajib dihafal dan juga 

sebagai pedoman hafalan teori-teori pada kitab al-mifta>h}.            

Materi yang tertulis pada metode al-mifta>h} ini merupakan sebuah 

ringkasan dari al-juru>miyyah, naz}am alfiyyah tergolong sebagai tingkat kelas 

mahir dan imri>t}i> tergolong sebagai tingkat kelas menengah. Kemudian pada 

metode al-mifta>h} ini tergolong sebagai tingkat dasaratau i’da>diyyah. Jadi materi 

yang ada dalam kitab al-mifta>h} ini merupakan berupa ringkasan bagi pemula 

yang mau belajar teori nah}wu dan s}araf.   

Dari uraian contoh-contoh pada kitab al-mifta>h} dari jilid awwal sampai 

dilid empat berasal dari kitab tura>th dan al-Qur’an. Tetapi dari jilid tiga sampai 

jilid akhir kebanyakan contohnya diambil dari kalimat atau kata yang sering 

muncul dikitab tura>th. Jadi dalam pemaparan contoh ini kurang struktur karena 

tidak fokus pada satu obyek. Oleh karena itu ketika pemaparan uraian contoh 
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harus lebih fokus kepada satu arah saja agar santri bisa lebih mudah mengingat 

dan menghafal materi-materi tersebut.  

b. Pembelajaran 

Pada proses pembelajaran al-mifta>h santri membutuhkan konsentrasi 

lebih karena dalam pembelajaran metode al-mifta>h ini mempunyai target khatam 

dan memperoleh hasil dengan kualitas yang baik. Jadi ketika santri terfokus pada 

satu pelajaran akan mengakibatkan mengurangi kefokusan dalam memahami 

pelajaran kitab-kitab lain.   

Ketika mengikuti pembelajaran pada metode al-mifta>h}} seorang santri 

harus memiliki rasa kesiapan (Readiness). Dalam langkah ini santri ketika 

mempelajari metode ini maka harus mempunyai kematangan niat keinginan 

belajar yang tinggi dengan tujuan agar mendapat kualitas dan hasil yang 

maksimal. Jika tidak maka santri akan merasa sia-sia ketika memperoleh hasil 

belajar yang kurang maksimal.  

Pada pembelajaran metode al-mifta>h} ini membuthkan kefokusan ruang 

waktu dan konsentrasi secera luas. Karena dalam waktu masa sepuluh bulan 

hampir satu tahun santri memang difokuskan untuk belajar kitab al-mifta>h}, untuk 

pembelajaran kitab-kitab yang lain akan dipelajari setelah al-mifta>h} selesai 

dikhatamkan. Jadi metode memerlukan ruang lingkup pembelajaran waktu yang 

luas karena pembelajaran metode ini merupakan langkah awal bagi santri yang 

baru masuk pondok pesantren atau akan mempelajari kitab turatas.   

Pada pembelajaran metode al-mifta>h ini merupakan tergolong sebagai 

pembelajaran transfer, yaitu sumber dari materi pada kitab al-mifta>h ini berasal 
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dari dua kitab, yang mana materi pada kitab tersebut merupakan sebuah 

pangkasan ringkasan yang begitu banyak. Jadi ketika sudah khatam mempelajari 

kitab al-mifta>h ini masih perlu mempelajari kitab yang kejenjang yang lebih 

tinggi agar bisa menggali dan memahami kalimat atau kata pada bahasa arab.   

Pada metode al-mifta>h sya’ir yang memakai lagu indonesia ini 

diterapkan dengan cara  hafalan. Biasanya hafalan ini dilaksanakan ketika proses 

pembelajaran, hafalan ini dengan tujuan agar santri merasa ceria dan semangat 

dalam mempelajari teori nah}wu dan s}araf. Sya’ir ini sering dinyanyikan ketika 

saat pembelajaran berlangsung. Jadi dengan seringnya bernyanyi santri bisa lebih 

minat bernyayi dari pada mengerjakan latihan-latihan tugas praktik.  

c. Membaca cepat  

Membaca cepat yakni pembaca bisa memahami dengan detail maksud 

dari kalimat atau kata pada sebuah teks. Membaca tersebut hanya dilakukan 

dengan sekilas atau bisa disebut dengan membaca memindai. Pada metode al-

mifta>h ini materi yang dipakai masih dalam tarap tigkat dasar. Jadi tahap 

membaca pada metode ini masih dalam tahap memahami susunan kalimat dan 

makna ayat saja.  

Membaca pada tahap ini merupakan membaca dengan cara memindai 

yakni dengan mencari kesan awal dari sebuah kata atau kalimat. Langkah ini 

dilakukan dengan cara dibacakan oleh guru baru ditirukan oleh santri (sorogan) 

dengan tujuan mencari kedudukan lafadz dan maknanya secara dasar. Jadi dengan 

langkah ini para santri yang mempelajari metode al-mifta>h ini tidak bisa 
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memngetahui makna-makna kitab yang lain karena dalam proses masih terpaku 

pada satu kitab saja yakni fath al-qari>b. 

Membaca yang baik biasanya bisa menggali intisari kata atau kalimat 

secara tersirat atau tersurat. Karena dengan mengetahui makna intisari kata atau 

kalimat sebuah teks bisa mempunyai penjelasan makna secara luas. Karena 

didalam kata atau kalimat bahasa arab biasanya satu kata mempunyai beberapa 

makna yang berbeda. Jadi pada metode ini masih dalam lingkup dasar saja belum 

menginjak teori yang lebih mendalam karena materi diringkas dan rangkum 

secara singkat. 

Pada metode al-mifta>h ini ketika menganalisa sebuah kalimat atau kata 

pada teks bahasa arab yakni dengan mengerjakan latihan praktik-praktik yang 

sudah tertera pada kitab. Ketika menganalisa kalimat atau kata tersebut hanya 

saja menganalisa sebuah bentuk dan kedudukan kalimat atau kata saja, tidak 

menerjemah arti kaliamat atau kata tersebut. Jadi santri ketika menganalisa 

hanya sebatas bisa membaca pemahaman kedudukan lafadznya saja tidak 

menggali makna pada teks tersebut.  
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Bab V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

1. Strategi belajar membaca cepat kitab tura>th pada metode amtsilati> 

menggunakan rumus A1, A2, A3, (isim) B1, B2, B3 (fi’il). Dan menghafal, 

kaidah-kaidah nah}wu dan s}araf beserta naz}amnya. Kemudian pada metode al-

mifta>h strategi yang dilakukam ialah dengan mengerjakan beberapa latihan 

praktik pada kitab yakni dengan mengurai kedudukan dan susunan kata atau 

kalimat pada teks kitab tura>th, soal tanya jawab oleh guru mengenai kaidah-

kaidah yang berada pada jilid dua dan tiga. Dan menghafal (sya’ir) naz}am 

dengan iringan nada lagu-lagu indonesia 

2. Pada metode amtsilati> ini sintkasis bahasa indonesianya tidak sesuai dengan 

urutan secara umumnya. tetapi sintkasis bahasa arab pada metode ini sudah 

tersusun dengan sistematis dengan tujuan mempermudah santri memahami 

teks bahasa arab pada kitab tura>th. Kemudian pada metode ini dari jilid satu 

sampai dua akan menganalisa bentuk kata, frasa dan klausa ketika memasuki 

jilid tiga dan seterusnya akan mulai mengnalisa bentuk-bentuk kata dan 

susunan kalimat. Kemudian metode al-mifta>h} ini jika sintaksis dilihat dari 

bahasa indonesia tidak berurutan secara umumnya. Tetapi sintaksis bahasa 

arab pada metode ini sudah tersusun dengan rapi dengan tujuan agar santri 

dapat mudah mempelajari. Pada jilid satu sampai tiga pada jilid ini terfokus 

membahas kata, frasa dan klausa kemudian ketika memasuki jilid empat 
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sampai setelah khatam akan terfokuskan menganalisa bentuk-bentuk kata dan 

susunan kaliamat. 

3. Kelebihan metode amtsilati> dan al-mifta>h} sebuah startegi dapat memudahkan 

bagi pemula belajar membaca dan memahami kitab tura>th. Materi terangkum 

dengan praktis dan cara belajar yang menyenangkan. Kekurangan 

pembelajaran kedua metode dalam cara membaca kitab tura>th masih dalam 

kategori membaca secara tersurat tidak secara tersirat. Kemudian cara 

memahami bacaan teks pada kitab tura>th masih dalam kategori memahami 

secara literal.  

B. Saran   

1. Peneletian ini telah menganalisa dan mendeskripsikan mengenai ilmu linguistik 

yang mana ilmu ini terbagi menjadi tiga bagian yakni semantik, fonologi dan 

tata bahasa, kemudian tata bahasa terbagi menjadi dua yakni morfologi (s}araf) 

dan sintaksis (nah}wu). Pada penelitian ini hanya terfokus pada sintaksis saja. 

Kemudian untuk penelitian selanjutnya mempunyai ruang lingkup pembahasan 

kajian seperti morfologi, semantik dan fonologi.   

2. Pada peneltian ini terfokus pada urain sintaksis, yakni menganalisa konsep 

operasional susunan kata, frasa, klausa dan kaliamat pada teks bahasa arab di 

kitab tura>th dan bagaimana strategi langkah-langkah membaca cepat dan 

memahami makna pada kitab tura>th, jadi dengan keterbatasan penegetahuan, 

alat dan media maka peneliti ini hanya mengkaji lingkup teori-teori diatas.   
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